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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

erluasan akses teknologi informasi dan 

komunikasi, persaingan ekonomi, serta munculnya 

pengaruh teknologi baru dan efek globalisasi 

berdampak terhadap perubahan dinamika kerja dan 

struktur ketenagakerjaan di Indonesia. Naanda (2010) 

menyatakan perubahan dinamika kerja dan struktur 

ketenaga kerjaan saat ini perlu diiringi dengan 

munculnya bentuk-bentuk keterampilan baru dan 

pemanfaatan inovasi teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas kerja. Penyesuaian struktur baru pasar 

tenaga kerja akan berdampak terhadap penciptaan 

keterampilan baru di tempat kerja (Danson, 2005:285). 

Perubahan dinamika kerja dan penciptaan keterampilan 

baru di era modern ini membutuhkan pendidikan 

teknologi kejuruan.  

Penerapan teknologi sebagai penyesuaian 

dinamika di tempat kerja menuntut keterampilan 

tingkat tinggi sehingga menjadi tantangan bagi sistem 

pendidikan kejuruan. Tantangan tersebut menurut 

P 
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Naanda (2010) berupa pemberian keterampilan yang 

relevan untuk pekerja yang memungkinkan fleksibel dan 

mudah beradaptasi di tempat kerja. Persaingan ekonomi 

dan perubahan struktur baru tenaga kerja di industri 

membutuhkan keterampilan untuk menghadapi berbagai 

tantangan dan perubahan iklim di tempat kerja. 

Hanafi (2013) mengungkapkan, faktor kunci 

perkembangan dan persaingan ekonomi bahkan 

stabilitas sosial pada banyak negara termasuk negara 

maju adalah pendidikan kejuruan. Oleh karena itu, 

persyaratan utama pembangunan di era modern saat ini 

yakni masyarakat penting memiliki pendidikan dan 

pelatihan kejuruan agar mudah memenuhi perubahan 

teknologi (Oluwale, dkk., 2013). Sebagai contoh, dalam 

rangka memenuhi berbagai kebutuhan pembangunan 

ekonomi, China aktif terlibat dalam kerja sama global 

dan pertukaran di bidang pendidikan kejuruan. Sebagai 

tindak lanjut kerja sama tersebut, pemerintah China 

mengirimkan sejumlah delegasi ke lebih dari 20 negara, 

antara lain Australia, Jerman, Kanada, dan Amerika 

Serikat untuk mengembangkan pendidikan kejuruan (Xi 

Yu, 2005).  

Contoh lain kunci kemajuan ekonomi suatu negara, 

yakni pengembangan teknologi dan industri di Jepang. 

Pendidikan dan pelatihan kejuruan di Jepang dijadikan 
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sebagai wahana utama pengembangan keterampilan 

untuk meningkatkan persaingan ekonomi (Kennedy, 

2014). Hal senada diungkapkan oleh Agrawal (2013), 

pengalaman Jepang sebagai salah satu pusat industri di 

Asia Timur dengan tingkat pengangguran yang relatif 

rendah, namun dapat mencapai tingkat pertumbuhan 

ekonomi dan daya saing yang tinggi karena 

masyarakatnya memiliki keterampilan teknologi 

kejuruan.   

 Hampir dua pertiga tenaga kerja tingkat 

menengah (intermediate level) pada negara-negara 

maju berada pada gerbong pendidikan kejuruan 

(Wollschlager & Guggenheim, 2004). Pengembangan 

pendidikan dan teknologi kejuruan berkualitas tinggi 

merupakan strategi yang tidak terpisahkan dengan daya 

saing. Sehubungan dengan hal tersebut, Bukit (2014:37) 

merumuskan peningkatan mutu pendidikan kejuruan 

secara signifikan telah dilakukan oleh negara-negara 

maju dan negara-negara sedang berkembang, termasuk 

Indonesia. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pengembangan pendidikan kejuruan yang berkualitas 

telah berdampak terhadap peningkatan daya saing 

tenaga kerja dan pengelolaan industri suatu negara. 

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang 

mengembangkan pendidikan kejuruan, bertujuan untuk 
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meningkatkan keterampilan tenaga kerja sesuai 

tuntutan ekonomi. Secara konseptual, pendidikan 

kejuruan menjadi semakin penting sesuai tuntutan 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang berbasis 

ekonomi (Pavlova, 2009). Ini berarti bahwa untuk 

bersaing di era global berbasis ekonomi dibutuhkan 

tenaga kerja yang mempunyai keterampilan kejuruan. 

Rojewski (2002) merumuskan pengelola industri 

saat ini sangat membutuhkan pekerja yang selain 

memiliki keterampilan teknis dalam bidangnya, juga 

memiliki keterampilan bersifat generik atau disebut 

employability skills. Utomo (2010) mengungkapkan, 

kesuksesan seseorang di tempat kerja hanya ditentukan 

sekitar 20% oleh hard skills dan sisanya 80% 

ditentukan oleh employability skills. Ini berarti, 

employability skill merupakan salah satu bentuk 

keterampilan tambahan yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap tenaga kerja untuk berkompetisi 

memperoleh dan bersaing di tempat kerja. 

Hasil penelitian di Harvard University Amerika 

Serikat menurut Utomo (2010), kesuksesan seseorang 

di tempat kerja tidak hanya ditentukan semata-mata 

oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skills), 

tetapi juga oleh kemampuan mengelola diri dan orang 

lain atau yang sering disebut employability skills. Lebih 
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Utomo menjelaskan buku berjudul “Lesson From The 

Top” karangan Neff & Citrin (1999) yang memuat hasil 

sharing dan wawancara terhadap 50 orang tersukses di 

Amerika mengungkapkan, yang paling banyak 

menentukan kesuksesan seseorang bukanlah 

keterampilan teknis (technical skills) semata, melainkan 

kualitas diri yang termasuk dalam employability skills. 

Halim, dkk. (2013) menjelaskan dampak hasil penelitian 

tersebut adalah pengusaha di Amerika kebanyakan 

mempekerjakan tenaga kerja yang memiliki 

employability skills, seperti keterampilan manajemen 

diri, bekerja sama tim, kemampuan interpersonal, 

pemecahan masalah, dan berpikir kritis demi 

peningkatan produktivitas perusahaan. Pernyataan ini 

mengandung arti bahwa untuk berkompetisi di dunia 

kerja tidak hanya mengandalkan kemampuan technical 

skills semata, tetapi juga harus didukung dengan 

employability skills.  

Employability skills yang dibutuhkan siswa SMK 

untuk mempersiapkan diri menghadapi berbagai 

pekerjaan setelah lulus, meliputi mengelola sumber 

daya, keterampilan komunikasi dan interpersonal, kerja 

sama tim, pemecahan masalah, serta keterampilan 

memperoleh dan mempertahankan pekerjaan (Audu, 

dkk., 2013). Agar lembaga pendidikan kejuruan, 
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termasuk SMK tetap eksis dalam menghadapi 

perubahan struktur dan dinamika ketenagakerjaan, 

maka lulusan SMK dituntut untuk memiliki atribut 

employability skills berupa kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan interpersonal, kepemimpinan, team working, 

memahami globalisasi, memiliki etika, serta memiliki 

kemampuan bahasa asing (Weligamage, 2005:118). 

Dengan demikian, agar lulusan SMK dapat menunjukkan 

jati dirinya dalam dinamika industri dan ketenagaker-

jaan, maka diperlukan keterampilan generik dalam 

bentuk employability skills. 

Tantangan internal yang dihadapi lembaga 

pendidikan di Indonesia saat ini, termasuk SMK adalah 

dianggap kurang mampu menerapkan pendidikan 

berbasis employability skills yang memadai. Akibatnya, 

menurut Prawiro, dkk. (2012) lulusan SMK yang 

memasuki dunia usaha/dunia industri kurang mampu 

berkompetisi untuk mendapatkan pekerjaan. Selain itu, 

permasalahan yang dihadapi lulusan SMK saat ini 

diantaranya adalah belum adanya kesesuaian antara 

kompetensi yang dimiliki lulusan dengan kompetensi 

yang diharapkan dunia kerja. Menurut Rismanto, dkk. 

(2013) dalam hasil penelitian eksploratif yang dilakukan 

terhadap 130 industri pada 16 propinsi di Indonesia, 

menunjukkan terjadi kesenjangan terbesar antara 
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kompetensi yang dibutuhkan dunia usaha/dunia industri 

dan kompetensi yang dimiliki lulusan SMK. Kesenjangan 

tersebut terletak pada aspek employability skills, 

seperti kejujuran, komunikasi, inisiatif, dan kerja sama 

tim. Ini berarti, untuk mengurangi kesenjangan 

kompetensi yang dimiliki lulusan SMK dengan 

kompetensi yang dibutuhkan industri diperlukan 

employability skills. 

Employability skills adalah sekumpulan 

keterampilan nonteknis bersifat dapat ditransfer untuk 

membantu tenaga kerja beradaptasi dengan perubahan 

dan mengatasi tuntutan lingkungan kerja, serta untuk 

bersaing dalam dinamika dan perubahan yang terjadi di 

pasar tenaga kerja. Aspek-aspek employability skills 

yang dibutuhkan tenaga kerja lulusan SMK, meliputi 

keterampilan kerja sama tim, memecahan masalah, 

berkomunikasi, menggunakan teknologi informasi, 

menerapkan program K3, manajemen diri, dan 

berinisiatif. Definisi istilah aspek-aspek employability 

skills tenaga kerja lulusan SMK tersebut dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Keterampilan kerja sama tim merupakan keterampi-

lan dalam berinteraksi dengan sesama tenaga kerja 

untuk mengambil keputusan untuk membantu setiap 



8 | Darmawang 

anggota sesuai bidang tanggung jawab masing-masing 

dalam menghadapi pekerjaan di tempat kerja. 

b) Keterampilan memecahkan masalah merupakan ket-

erampilan tenaga kerja yang bersumber dari peng-

gabungan konsep dan aturan yang diperoleh untuk 

digunakan dalam proses menghadapi dan me-

nyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi di tempat 

kerja. 

c) Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan 

yang dimiliki tenaga kerja dalam melakukan komu-

nikasi secara verbal dan nonverbal melalui kegiatan 

menulis, berbicara, dan mendengar pembicaraan 

orang lain.  

d) Keterampilan menggunakan teknologi informasi 

merupakan keterampilan dan kemampuan tenaga 

kerja dalam mengembangkan dan menerapkan 

berbagai peralatan atau sistem kerja yang berbasis 

teknologi informasi untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan yang dihadapi dalam kegiatan sehari-hari di 

tempat kerja. 

e) Keterampilan menerapkan program K3 merupakan ke-

mampuan yang dapat dilakukan tenaga kerja untuk 

mengurangi terjadinya kecelakaan, penyakit akibat 

kerja, obyek kerja bengkel, serta tempat bekerja 

dan lingkungan kerja. 



Faktor Employability Skills | 9 

 

f) Keterampilan manajemen diri merupakan kegiatan un-

tuk mengatur dan mengelola diri sendiri sebaik-

baiknya sehingga mampu membawa ke arah yang lebih 

baik tanpa menunggu perintah atasan demi 

tercapainya tujuan kegiatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

g) Keterampilan berinisiatif merupakan keterampilan 

dan kemampuan mengambil inisiatif tanpa menunggu 

perintah berupa prakarsa sehingga dapat mem-

berikan kontribusi untuk peningkatan dampak 

kegiatan usaha. 
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BAB II  

EMPLOYABILITY SKILLS 

 

 

mployability skills menjadi populer sejak tahun 

1980 dan dikenal dengan istilah keterampilan 

generik yang terkait dengan kemampuan 

nonteknis (Zaharim, dkk., 2010). Pernyataan senada 

diungkapkan Hartshorn & Sear (2005:71) bahwa 

employability skills merupakan serangkaian 

keterampilan non teknis yang bersifat generik, 

diperlukan untuk bersaing dalam pasar tenaga kerja. 

Istilah employability skills memiliki banyak persamaan 

arti seperti: kemampuan generik, keterampilan yang 

dapat ditransfer, keterampilan dasar, keterampilan 

penting, keterampilan kerja, soft skill, keterampilan 

inti, kompetensi inti dan keterampilan kunci (Hager & 

Holland, 2006). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

dipertegas bahwa employability skills merupakan 

keterampilan generik yang meliputi keterampilan dasar, 

keterampilan personal, keterampilan interpersonal, dan 

keterampilan yang berhubungan dengan pasar tenaga 

kerja 

Employability skills dapat diartikan sebagai 

kemampuan penyesuaian seseorang terhadap suatu 

pekerjaan sehingga memungkinkan untuk dapat 

E 
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bertahan dan menyadari adanya peluang sukses dalam 

bekerja (Hanafi, 2014). Pengertian ini menunjukkan 

employability skills memiliki implikasi terhadap 

keterampilan dan pengetahuan yang dapat 

meningkatkan kemampuan tenaga kerja. Selain itu, 

employability skills berkontribusi untuk 

mempertahankan pekerjaan dengan baik, mengatasi 

perubahan dan dinamika pekerjaan, serta mengamankan 

berbagai jenis pekerjaan di tempat kerja.   

Employability skills merupakan aspek kompetensi 

yang penting dimiliki semua karyawan untuk menjadi 

pekerja terampil agar mampu menjelajahi dunia kerja 

(Yahya dan Rasyid, 2011). Employability skills 

merupakan keterampilan, pemahaman dan atribut 

pribadi yang membuat lulusan lebih mudah mendapatkan 

untuk pekerjaan dan sukses dalam pekerjaan. 

Kemampuan seseorang berupa employability skills dapat 

mempermudah mendapatkan pekerjaan sehingga 

menguntungkan diri sendiri dan perusahaan. Oleh 

karena itu, employability skills sangat penting dimiliki 

tenaga kerja agar dapat bertahan dan meningkatkan 

kinerjanya di tempat kerja. Bennett (2006) 

mengartikan "employability skills sebagai keterampilan 

generik yang memungkinkan siswa mendapatkan dan 

menjaga kemajuan dalam melakukan pekerjaan". 

Definisi ini membingkai bahwa employability skills 

merupakan keterampilan nonteknis yang diperlukan di 

tempat kerja untuk menjadikan seseorang mencapai 

keberhasilan dalam pekerjaan. 
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Penjelasan lain diungkapkan oleh Overtoom 

(2000; Khalid, dkk, 2014) yakni "employability skills 

sebagai kelompok keterampilan inti, menggambarkan 

fungsi utama pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

individu yang dibutuhkan di tempat kerja". Berdasarkan 

pengertian ini, terungkap bahwa employability skills 

merupakan keterampilan inti yang dapat meningkatkan 

mutu diri individu menghadapi berbagai situasi di 

tempat kerja sehingga dapat dikatakan bahwa 

employability skills merupakan keterampilan yang dapat 

membantu individu memasuki lapangan kerja. Implikasi 

pernyataan ini menguatkan bahwa employability skills 

merupakan keterampilan dan kemampuan yang dapat 

mempermudah lulusan mendapatkan pekerjaan dan 

berhasil dalam pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa employability skills merupakan sekumpulan 

keterampilan nonteknis bersifat dapat ditransfer untuk 

membantu individu beradaptasi dengan perubahan dan 

mengatasi tuntutan lingkungan kerja berdasarkan 

dinamika dan perubahan yang terjadi pada pasar tenaga 

kerja. Selain itu, employability skills merupakan 

perangkat kemampuan utama yang penting bagi tenaga 

kerja untuk bertahan dan mengembangkan karir di 

tempat kerja. 

National Centre for Vocational Education 
Research atau NCVER (2011) mengungkapkan 

employability skills berkembang signifikan sejak tahun 

2002 melalui penyisipan atributnya dalam paket 
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program pendidikan dan pelatihan, meskipun masih 

dipertentangkan apakah employability skills harus 

diintegrasikan dalam kurikulum atau hanya ikutan pada 

setiap kompetensi. Sedangkan Andrews & Higson 

(2008) mengungkapkan bahwa pemerintah dan pengelola 

industri di Australia pada tahun 2005 menyepakati 

perjanjian tentang employability skills untuk dijadikan 

komponen terintegrasi dalam semua paket pendidikan 

dan pelatihan sehingga diterima sebagai bagian dari 

semua program pelatihan kejuruan. Kebutuhan untuk 

meningkatkan employability skills bagi calon tenaga 

kerja menjadi masalah di semua jenjang pendidikan.  

Untuk mendukung kebijakan di atas, 

pengembangan employability skills sangat penting 

dilakukan bagi siswa untuk menghadapi dinamika tenaga 

kerja dan perekonomian (Sunday, 2013). Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa saat ini peneliti, pengusaha dan 

penyelenggara pendidikan sedang merancang strategi 

untuk mempromosikan pengembangan employability 
skills. Pernyataan yang sama diungkapkan Kleeman 

(2011) bahwa employability skills bagi lulusan sekolah 

merupakan salah satu topik paling penting dalam agenda 

pendidikan di abad ke-21. Konsekuensi pernyataan ini 

adalah sebagian negara dalam menghadapi globalisasi 

telah memperkenalkan profil tenaga kerja melalui 

kebijakan promosi konsep employability skills pada 

semua tingkatan sistem pendidikan. Pernyataan yang 

sama pernah diungkapkan Singh and Singh (2008) 

bahwa penting bagi pengelola sekolah mengajarkan 
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employability skills sebagai kebutuhan utama lulusan 

untuk berhasil memasuki dunia kerja. Pernyataan ini 

mengisyaratkan bahwa employability skills merupakan 

tuntutan kerja yang berdampak pada kemampuan lulusan 

sebagai calon tenaga kerja untuk mendapatkan 

pekerjaan dan mencapai keberhasilan di tempat kerja.  

Employability skills individu berkontribusi dalam 

mendapatkan, menjaga dan berhasil dalam suatu 

pekerjaan. Itulah sebabnya, employability skills 
dianggap penting ditanamkan pada setiap individu siswa 

sebagai calon tenaga kerja agar kelak dapat berhasil 

dan produktif (Kazilan dkk., 2009 & Overtoom, 2013). 

Oleh karena itu, meskipun employability skills tidak 

dapat menciptakan pekerjaan, akan tetapi dianggap 

dapat membantu individu untuk beradaptasi pada 

perubahan tuntutan lingkungan kerja (Hanafi, 2012). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan individu untuk mendapatkan 

pekerjaan tidak hanya ditentukan oleh kualifikasi 

akademis dan keterampilan teknis semata tetapi juga 

ditentukan oleh kemampuan employability skills. 
Banyak pengusaha mengharapkan agar siswa 

memiliki employability skills yang baik karena dapat 

berkontribusi langsung di tempat kerja saat direkrut 

sebagai tenaga kerja (Saunders dan Zuzel, 2010). 

Kondisi pasar tenaga kerja lulusan SMK teknik saat ini 

tidak mudah mendapatkan pekerjaan sebagai akibat 

tingkat persaingan yang terus meningkat dan kurangnya 

relevannya kompetensi lulusan dengan kebutuhan 
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industri (Zaharim, dkk., 2010). Hal ini diperburuk 

dengan banyaknya lulusan menyelesaikan jenjang 

pendidikan tertentu tanpa memiliki atribut 

employability skills (keterampilan, sikap, dan 

pemahaman) yang diperlukan untuk memasuki dunia 

kerja. Akibatnya, seringkali pekerjaan sudah tersedia 

akan tetapi lulusan tidak memiliki atribut employability 
skills sebagai persyaratan yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan pekerjaan.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, terungkap 

bahwa employability skills merupakan keterampilan inti 

yang dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja 

menghadapi berbagai situasi di tempat kerja. Untuk 

menjadi kompetitif, tenaga kerja harus menunjukkan 

keterampilan teknis dan nonteknis kepada industri, 

terutama kesesuaian antara atribut employability skill 
dengan prestasi akademik dan technical skills yang 

dimiliki oleh tenaga kerja lulusan SMK. 

Employability skills merupakan kemampuan 

nonteknis yang pentingnya sama dengan keterampilan 

teknis yang harus dimiliki oleh tenaga kerja di bidang 

industri (Rasul & Puvanasvaran, 2009). Namun, banyak 

lulusan sebagai calon tenaga kerja hanya bergantung 

pada kemampuan akademik untuk mendapat pekerjaan, 

namun kurang pada kemampuan employability skills yang 

diperlukan di tempat kerja (Rasul, dkk., 2013). 

Pernyataan ini menganggap employability skills 

merupakan kemampuan nonteknis yang dikehendaki para 

penyelenggara industri untuk berdampingan dengan 
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kemampuan akademik (hard skills) yang diperlukan di 

tempat kerja. 

Pengelola industri setuju employability skills 
merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh karyawan 

untuk berhasil dan sukses dalam bidang pekerjaan (Leng 

& Salleh, 2001). Saat ini lulusan teknik telah menguasai 

keterampilan teknis, tapi pengusaha merasa tidak puas 

terhadap karyawan karena tidak memiliki employability 
skills seperti keterampilan motivasi, keterampilan 

dalam berkomunikasi, keterampilan interpersonal, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 

masalah, dan keterampilan kewirausahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa pengusaha telah 

mengadopsi praktek-praktek ini dengan berasumsi 

lulusan yang telah memiliki employability skills yang baik 

akan memberikan kontribusi maksimal di tempat kerja 

selain memiliki kualifikasi akademik (hard skills) yang 

baik pula. 

Sejumlah penelitian menekankan perlunya lulusan 

pendidikan kejuruan memiliki employability skills 
sebagai keterampilan untuk memasuki pasar kerja. 

Banyak dari lulusan menganggap employability skill yang 

dibutuhkan di dunia kerja lebih penting dibandingkan 

dengan kemampuan keterampilan lain (Robinson, 2008). 

Pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 

pengembangan kemampuan diri siswa sebagai calon 

lulusan di semua jenjang pendidikan dapat dilakukan 

secara maksimal melalui pengintegrasian atribut-

atribut employability skills dalam kurikulum agar dapat 
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memberikan kemampuan adaptif meliputi empat 

kelompok keterampilan masing-masing: pengelolaan diri, 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan inisiatif dan 

tanggung jawab, serta inovasi (Muhson, dkk., 2012:48).  

Keterampilan interpersonal sebagai aspek 

employability skills seperti kemampuan kepemimpinan, 

berbagi pengetahuan pada orang lain, bekerja dengan 

keragaman budaya, dan memiliki nilai rata-rata yang 

tinggi dan berkontribusi positif terhadap dinamika 

kerja karyawan di tempat kerja (Rasul, dkk., 2012). 

Pendapat lain dikatakan employability skills dalam 

bentuk kerja sama tim dan kemampuan kepemimpinan 

dianggap pengusaha sebagai keterampilan yang sangat 

penting (Alston, dkk., 2009). Selain itu, jika dilihat dari 

aspek suplemen keterampilan, employability skills 
merupakan aspek penting yang perlu dimiliki oleh calon 

tenaga kerja lulusan SMK agar mudah mendapatkan 

pekerjaan. 

Hasil penelitian Rasul, dkk. (2009) menyimpulkan 

bahwa aspek-aspek employability skills yang dianggap 

penting oleh industri manufaktur dengan kategori paling 

penting meliputi keterampilan dasar, keterampilan 

berpikir, keterampilan sumber daya, keterampilan 

teknologi rekayasa, dan kualitas pribadi. Secara 

konseptual, kompetensi individu berbasis employability 
skills berkontribusi dalam memasuki lapangan kerja dan 

memberi peluang untuk berprestasi bagi tenaga kerja 

yang sudah berstatus tetap dalam pekerjaan (termasuk 

lulusan SMK). Selain itu, employability skills merupakan 
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perangkat riset diri tenaga kerja dilihat dari sisi 

kompetensi untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa 

employability skills merupakan perangkat keterampilan 

individu yang memungkinkan untuk mendapatkan, 

mempertahankan dan berhasil dalam pekerjaan. Oleh 

karena itu, employability skills merupakan keterampilan 

yang berhubungan dengan (1) sikap positif, (2) 

manajemen diri, (3) kerja sama tim, (4) kepedulian 

terhadap bisnis dan pelanggan, (5) pemecahan masalah, 

(6) keterampilan dalam berkomunikasi, (7) kemampuan 

berhitung, dan (8) penerapan aspek teknologi informasi 

(Lowden, dkk., 2011). Pandangan ini menganggap 

employability skill merupakan hal penting bagi tenaga 

kerja karena merupakan keterampilan yang dibutuhkan 

di tempat kerja. Conference Board of Canada (2000; 

Robinson, 2006; Sattar, dkk., 2009) menyatakan 

employability skills dapat dilihat dari tiga elemen 

keterampilan utama, yaitu: (1) keterampilan dasar, 

meliputi keterampilan dalam berkomunikasi, 

keterampilan mengelola informasi, keterampilan logika 

dan matematika, serta keterampilan menyelesaikan 

masalah; (2) keterampilan manajemen diri, meliputi 

keterampilan bersikap dan berperilaku positif, 

keterampilan bertanggung jawab, keterampilan 

beradaptasi, keterampilan belajar berkelanjutan dan 

keterampilan bekerja secara aman; (3) keterampilan 

kerja tim, meliputi keterampilan bekerja dengan orang 
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lain dalam tim dan keterampilan berpartisipasi dalam 

suatu proyek atau tugas.   

Kleeman (2011) menyatakan bahwa employability 
skill yang penting dimiliki calon tenaga kerja, meliputi 

(1) keterampilan dalam komunikasi, (2) keterampilan 

budaya kerja, (3) keterampilan kepemimpinan, (4) 

kualitas profesional atau etika dan manajemen diri, (5) 

kerja sama tim, (6) keterampilan konseptual/analitis, 

(7) teori dan praktek dalam belajar, serta (8) organisasi 

dan perencanaan. Oleh karena itu, pengusaha lebih 

mengutamakan mempekerjakan tenaga kerja yang 

memiliki employability skills yang baik seperti 

keterampilan manajemen diri, bekerja dalam kelompok, 

kemampuan interpersonal, pemecahan masalah, dan 

berpikir kritis untuk peningkatan produktivitas 

perusahaan (Halim, dkk., 2012). Berbagai pernyataan 

tersebut menitik beratkan bahwa employability skills 

merupakan faktor pendukung utama untuk menjadikan 

tenaga kerja sukses di tempat kerja. 

Shafie & Nayan (2010) memandang pengusaha 

saat ini menerima tenaga kerja tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik dasar, seperti membaca dan 

menulis, sains dan matematika, komunikasi lisan dan 

mendengarkan, tetapi juga memiliki kemampuan 

berpikir tinggi, seperti kemampuan belajar, penalaran, 

berpikir kreatif, pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah. Implikasi pentingnya employability skills 

pengusaha sangat memberikan perhatian khusus kepada 

kemampuan employability skills tenaga kerja dibanding 
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pengetahuan dan kemampuan teknis lainnya (Mastura & 

Imam, 2013). Ini berarti employability skills merupakan 

atribut karyawan selain keterampilan teknis yang 

ditunjang tidak hanya dengan kemampuan akademik 

dasar tetapi juga kemampuan berpikir tinggi dalam 

rangka pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 

di tempat kerja. 

Pengertian lain diungkapkan oleh Rasul, dkk. 

(2010) bahwa employability skills merupakan 

keterampilan umum meliputi membaca, aritmatika dasar 

dan keterampilan dasar lainnya; pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi lainnya; sikap kerja sama secara positif, 

dan keterampilan sifat-sifat afektif lainnya. Lebih 

lanjut Zaharim, dkk. (2010) mengungkapkan sejumlah 

employability skills yang telah diidentifikasi oleh empat 

negara di Asia (Malaysia, Jepang, Singapura dan Hong 

Kong) ditemukan sejumlah persamaan dan perbedaan 

yang dibutuhkan industri dalam menerima tenaga kerja. 

Lebih lanjut Zaharim, dkk. memberikan bahan 

perbandingan, persamaan dan perbedaan untuk 

employability skills bagi keempat negara tersebut 

sebagai berikut. 

Employability skills utama yang diperlukan 

perusahaan di Malaysia, antara lain komunikasi yang 

efektif, kompeten dalam aplikasi dan praktik, 

keterampilan interpersonal dan kerja sama tim, 

keterampilan pemecahan masalah teknik dan 

pengambilan keputusan, serta menerapkan ilmu 
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pengetahuan dan prinsip-prinsip keteknikan (Zaharim, 

dkk., 2010). Hasil kajian beberapa ahli tersebut 

selanjutnya dijadikan sebagai rumusan awal kerangka 

penerapan employability skills di berbagai tempat kerja 

bidang usaha industri. 

Rumusan tersebut di atas sesuai dengan 

pernyataan pengusaha di Jepang menganggap lulusan 

baru dianggap bahan baku yang dapat menjadi komponen 

penting sehingga masih membutuhkan program-program 

pelatihan employability skills secara berkelanjutan 

(Khalid, dkk., 2014). Atribut-atribut employability skills 

untuk lulusan yang dibutuhkan oleh pengusaha industri 

di Jepang, meliputi keterampilan inisiatif perusahaan 

dan keterampilan pemecahan masalah (Nguyen, dkk., 
2005). Hal tersebut menjadi pertimbangan bagi 

pengusaha di Jepang untuk mengelompokkan 

employability skills menjadi dua, yaitu pengetahuan 

ilmiah yang diperoleh lulusan dan kualitas pribadi yang 

dimiliki lulusan (Nguyen, dkk., 2005). Selain kemampuan 

komunikasi, tanggung jawab dan inisiatif, kualitas 

pribadi merupakan salah satu keterampilan penting 

untuk lulusan di Jepang. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat 

diidentifikasi aspek-aspek employability skills individu 

yang diperlukan oleh pengusaha di Jepang dalam 

penerimaan tenaga kerja. Aspek-aspek employability 
skills yang diperlukan meliputi: keterampilan inisiatif, 

pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, 
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tanggung jawab dan inisiatif, pengetahuan ilmiah, dan 

kualitas pribadi. 

Zaharim, dkk. (2010) menyatakan Singapura 

mengenal employability skills sebagai Workforce 
Development Agency (WDA) yang diperkenalkan oleh 

Singapura Employability Skills System (SESS) pada 

tahun 2004. Lebih lanjut Zaharim dkk. menjelaskan 

sistem ini terdiri dari sejumlah keterampilan kerja yang 

bersifat generik (employability skills) yang berlaku 

untuk semua industri. Employability skills yang 

diidentifikasi oleh WDA dan diakui oleh industri dan 

pengusaha di Singapura, antara lain melek kerja dan 

berhitung, informasi dan teknologi, pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan, inisiatif dalam perusahaan, 

serta hubungan komunikasi dan manajemen (Zaharim, 

dkk., 2010). Dengan demikian, untuk meningkatkan 

efektifitas tenaga kerja sebagai aset dilakukan upaya 

peningkatan produktivitas melalui penerapan 

employability skils untuk semua lapangan pekerjaan. 

Di Hong Kong terdapat lembaga yang disebut 

Center for Enhanced Learning and Teaching of Science 
and Technology atau disebut pusat peningkatan 

pembelajaran dan pengajaran sains teknologi Hong Kong 
University. Menurut Lau & Pang (2000) lembaga ini 

berkontribusi untuk membiayai sistem pendidikan dan 

pelatihan yang memungkinkan siswa untuk memperoleh 

employability skills, pengetahuan dan keterampilan lain 

yang dapat digunakan di dunia industri.  Selain 

itu, pengusaha melalui sistem ini menetapkan 
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employability skills sebagai pengetahuan bagi calon 

tenaga kerja dan keterampilan penting di tempat kerja 

sebagai aspek tambahan untuk kualifikasi akademik (Lau 

& Pang, 2000). Employability skills yang diidentifikasi 

pengusaha dan industri di Hong Kong antara lain: sikap 

kerja, kemampuan interpersonal, kemampuan analisis 

dan memecahkan masalah, kemampuan bahasa Inggris, 

dan kompetensi numerik (Zaharim, dkk., 2010). 

Employability skill merupakan perpaduan pengetahuan, 

keterampilan-keterampilan, kapabilitas, dan sikap yang 

harus dimiliki seseorang setelah menyelesaikan 

pendidikan untuk memelihara dan mengembangkan 

pekerjaannya. Dengan demikian, employability skills 

adalah keterampilan dasar yang diperlukan untuk 

mendapatkan dan menjaga pekerjaan dengan baik. 

Keutamaan sistem pendidikan dan pelatihan siswa 

berbasis employability skills tersebut di atas menurut 

pengusaha di Hong Kong karena dapat mempermudah 

penelusuran kompetensi employability skills calon 

tenaga kerja. Beberapa hasil penelitian di Hong Kong 

menunjukkan bahwa employability skills dapat 

mempermudah karyawan untuk mendapatkan pekerjaan 

baru dan bertahan di tempat kerja (Zhang & Zou, 2013). 

Keterampilan-keterampilan yang telah dikembangkan 

oleh negara-negara tersebut, termasuk di Indonesia 

dirangkum dalam Tabel 2.1 di bawah ini. 
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Tabel 2.1 Lima Keterampilan Employability Skills Prioritas yang 
dibutuhkan Pengusaha Malaysia, Jepang, Singapura, 

Hong Kong, dan Indonesia. 

N
o. 

Malaysia Jepang Singapur
a 

Hong 
Kong 

Indonesia 

1 Inisiatif Inisiatif Melek 

berhitung 

Sikap 

kerja 

Keteramp

ilan 
komunika

si 

2 Pemecaha

n masalah 

Pemecaha

n masalah 

Teknolog

i 
informasi  

Keteramp

ilan 
interperso

nal 

Kerja 

sama tim 

3 Kemampu

an 
komunika

si 

Kemampu

an 
komunika

si 

Pemecaha

n masalah 

Pemecahan 

masalah 

Pemecahan 

masalah 

4 Belajar 
berkelanj

utan 

Belajar 
berkelanj

utan 

Inisiatif 
& 

perusaha

an 

Bahasa 
Inggris 

Inisiatif 

5 Tanggung 
jawab 

Tanggung 
jawab 

Kemamp
uan 

Komunik

asi 

Kompeten
si 

numerical 

Teknologi 
informasi 

Sumber: Diolah ulang dari berbagai sumber sebelumnya, 2017. 

Sesuai keterangan dalam Tabel 2.1 di atas, 

teridentifikasi kerangka khusus employability skills. 

Kerangka employability skills tersebut, meliputi lima 

kelompok keterampilan yang dianggap dapat 

menggambarkan dan menentukan kualitas employability 
skills seseorang tenaga kerja. Lima kategori 

employability skills yang telah diidentifikasi tersebut di 
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atas, merupakan kajian yang berorientasi pada aspek-

aspek employability skills yang telah diuraikan 

sebelumnya. Indikator kelompok keterampilan tersebut 

diharapkan dapat bersinergi dengan aspek-aspek 

employability skills yang dimiliki sekaligus dibutuhkan 

oleh tenaga kerja di dunia industri, terutama tenaga 

kerja lulusan SMK.  

Kelompok keterampilan-keterampilan employ-
ability skills tersebut di atas, sesuai hasil identifikasi 

Australian Government (Labarre, 2009:28; Nuryanto, 

2013) mencakup (1) keterampilan komunikasi 

berkontribusi terhadap hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan pelanggan; (2) keterampilan kerja sama 

dalam tim berkontribusi terhadap hubungan kerja; (3) 

keterampilan pemecahan masalah dapat berkontribusi 

baik terhadap penanganan problematika; (4) 

keterampilan inisiatif berkontribusi terhadap karya 

inovatif; (5) keterampilan manajemen diri berkontribusi 

terhadap kepuasan karyawan lain; (6) keterampilan 

belajar berkelanjutan berkontribusi terhadap 

perbaikan dan ekspansi secara berkelanjutan bagi 

perusahaan; serta (7) keterampilan teknologi informasi 

berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas secara 

efektif.  

Berdasarkan berbagai uraian employability skills 

tersebut, dapat dikatakan bahwa untuk keperluan 

pendidikan di sekolah dalam rangka pengembangan SDM 

ke depan sepatutnya siswa dibekali dengan atribut-

atribut employability skills untuk mengantisipasi 
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persyaratan kerja yang ditetapkan pengelola dunia 

industri dalam penerimaan tenaga kerja. Kesuksesan 

seseorang di tempat kerja tidak hanya ditentukan 

semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis 

(hard skills), tetapi juga oleh kemampuan mengelola diri 

dan orang lain atau yang sering disebut sebagai 

employability skills. 
Employability skills yang dimiliki individu menurut 

Erenda, dkk. (2014) terdiri atas (1) keterampilan 

tingkat dasar dan tinggi; (2) kerja sama tim; (3) 

pemecahan masalah; (4) penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi, serta (5) kemampuan bahasa. Kombinasi 

keterampilan tersebut memungkinkan tenaga kerja 

beradaptasi dengan perubahan dunia kerja (Brewer, 

2013). Employability skills menurut Muhson, dkk. 

(2012:48) dapat memberikan kemampuan adaptif 

individu yang meliputi empat aspek, yaitu (1) pengelolaan 

diri, (2) komunikasi, (3) inisiatif dan tanggung jawab, 

serta (4) inovasi dan perubahan. Dengan demikian, 

kombinasi keterampilan dalam bentuk employability 
skills dapat dijadikan sebagai persyaratan penerimaan 

tenaga kerja, karena akan berdampak terhadap 

kemampuan mempertahankan pekerjaan yang dihadapi 

tenaga kerja dalam menjalankan siklus perubahan dan 

dinamika pekerjaan di tempat kerja. 
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BAB III  

SINTESIS KAJIAN EMPLOYABILITY 

SKILLS 

 
 

intesis hasil kajian employabilty skills ini 

merupakan kompilasi dari berbagai kajian yang 

telah diuraikan sebelumnya. Berdasarkan 

identifikasi aspek-aspek employability skills yang 

bersumber dari beberapa pendapat, kemudian 

dihubungkan dengan kegiatan tenaga kerja industri 

bidang usaha otomotif, secara operasional diperlukan 

aspek employability skills, meliputi kemampuan (1) 

bekerja sama tim, (2) memecahkan masalah, (3) 

berkomunikasi, (4) menggunakan teknologi informasi, 

(5) menerapkan program keselamatan dan kesehatan 

kerja. (6) manajemen diri, dan (7) kemampuan inisiatif.  

Deskripsi indikator employability skills tersebut 

di atas ditetapkan sebagai fokus kajian yang kemudian 

dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan dalam 

perangkat riset karya ilmiah. Penjelasan berikut ini akan 

memaparkan identifikasi aspek-aspek employability 

S 
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skills yang dibutuhkan tenaga kerja dalam bentuk 

indikator.  

Keterampilan kerja sama tim dalam kelompok 

merupakan keterampilan yang dapat memberikan 

kontribusi untuk pengembangan dan pencapaian tujuan 

dalam tim. Keterampilan bekerja sama tim sebagai 

aspek employability skills berkontribusi terhadap 

hubungan kerja agar dapat berhasil dan produktif 

(DEST, 2002). Atribut-atribut bekerja sama tim 

menurut Suarta (2011) terdiri atas (1) menunjukkan 

tanggung jawab; (2) menghargai kemampuan dan 

pendapat orang lain; (3) membagi pengetahuan dan 

gagasan dalam pengambilan keputusan secara tim; (4) 

menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan tim; (5) 

mendorong anggota lain untuk berpartisipasi dalam tim; 

dan (f) mendukung keputusan bersama.  

Aspek-aspek keterampilan kerja sama dalam tim 

menurut DEST (2002), terdiri atas (1) bekerja tanpa 

melihat perbedaan jenis kelamin, ras, dan agama; (2) 

bekerja sebagai individu dan sebagai anggota tim; (3) 

mengetahui peran sebagai bagian dari tim; (4) 

menerapkan kerja sama untuk berbagai kegiatan tim; 

(5) mengidentifikasi kekuatan dari anggota tim; dan (6) 

pelatihan dan mentoring keterampilan termasuk 

memberikan umpan balik. 
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Aspek-aspek keterampilan kerja sama tim 

menurut CBC (2000), terdiri atas (1) memahami dan 

bekerja dalam dinamika kelompok; (2) dapat 

mewujudkan maksud dan tujuan tim; (3) fleksibel; 

hormat dan terbuka untuk mendukung pikiran dan 

pendapat orang lain dalam kelompok; (4) mengakui dan 

menghormati keberagaman masyarakat dan perbedaan 

individu; (5) menerima dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif; (6) berkontribusi kepada tim dengan 

informasi dan keahlian; (7) mendukung pada saat yang 

tepat, memotivasi kelompok untuk berprestasi tinggi; 

(8) memahami peran konflik kelompok untuk memilih 

solusi; serta (9) mengelola dan menyelesaikan konflik. 

Selanjutnya, Commonwealth of Australia 

(2007:61) telah mengidentifikasi indikator 

employability skills dilihat dari aspek kerja sama dalam 

tim, meliputi (1) bekerja sebagai individu dan anggota 

tim; (2) bekerja dengan individu dan kelompok yang 

beragam; (3) menerapkan pengetahuan tentang peran 

individu sebagai bagian dari tim; (4) menerapkan 

keterampilan kerja sama tim untuk berbagai situasi; (5) 

mengidentifikasi dan memanfaatkan kekuatan dari 

anggota tim lainnya; serta (6) memberikan umpan balik, 

pembinaan dan pendampingan. 
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Berdasarkan hasil identifikasi aspek-aspek 

keterampilan kerja sama tim yang merupakan atribut-

atribut employability skills tenaga kerja, ditetapkan 

indikator-indikator pengembangan perangkat riset 

karya ilmiah, yaitu (1) memahami maksud dan tujuan tim; 

(2) memahami dinamika kelompok; (3) terbuka terhadap 

pendapat orang lain; (4) menerima dan memberi umpan 

balik; (5) berkontribusi melalui berbagi informasi; (6) 

mendukung anggota kelompok untuk berprestasi; (7) 

melakukan pembinaan dan pendampingan; serta (8) 

mengutamakan kompromi dalam menyelesaikan masalah 

di tempat kerja. 
 

Keterampilan memecahkan masalah merupakan 

kemampuan dalam mengambil keputusan dengan cara 

mengevaluasi informasi dari berbagai pilihan analisis 

resiko guna menetapkan alternatif terbaik yang 

dibutuhkan pada situasi tertentu (BCA/ACCI, 2002). 

Keterampilan individu dalam memecahkan masalah 

sebagai aspek employability skills berkontribusi 

meningkatkan produktivitas dan hasil kerja (DEST, 

2002). Atribut-atribut keterampilan memecahkan 

masalah menurut Suarta (2011) terdiri atas (1) menggali 

informasi yang relevan sebagai dasar mengambil 

keputusan; (2) mengambil keputusan secara cepat 

sekaligus tepat; (3) mengambil keputusan berdasarkan 
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analisis cost and benefit; (4) mengevaluasi keputusan 

untuk menjaga konsistensi dan kualitasnya; serta (5) 

mengambil keputusan didasarkan pada tuntutan bisnis 

dan kapabilitas internal.  

Aspek-aspek keterampilan memecahkan masalah 

menurut DEST (2002) terdiri atas (1) mengembangkan 

kreativitas dan inovatif; (2) mengembangkan solusi 

praktis; (3) menampilkan kemandirian dan inisiatif 

dalam mengidentifikasi masalah dan pemecahannya; (4) 

memecahkan masalah dalam tim; (5) menerapkan 

berbagai strategi untuk pemecahan masalah; (6) 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah 

keuangan; (7) menerapkan strategi pemecahan masalah 

di berbagai situasi; (8) mengambil asumsi dalam konteks 

pengujian informasi; dan (i) dapat menyelesaikan 

masalah pelanggan yang rumit.  

Atribut-atribut keterampilan pemecahan 

masalah menurut CBC (2000) terdiri atas (1) menilai 

situasi dan mengidentifikasi masalah; (2) mencari sudut 

pandang yang berbeda dan mengevaluasi sesuai fakta; 

(3) mengenali masalah interpersonal, teknis, ilmiah, dan 

matematis; (4) mengidentifikasi penyebab masalah; (5) 

kreatif dan inovatif dalam mengeksplorasi solusi; (6) 

mudah menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

matematika sebagai cara untuk berpikir, mendapatkan 
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dan berbagi pengetahuan, memecahkan masalah dan 

membuat keputusan; (7) mengevaluasi solusi untuk 

rekomendasi atau keputusan; (8) menerapkan solusi, 

serta (9) menetapkan solusi untuk bekerja dan 

bertindak sebagai peluang untuk perbaikan.  

Commonwealth of Australia (2007:61) membuat 

kategori employability skills dari aspek kemampuan 

memecahkan masalah, meliput (1) mengembangkan solusi 

praktis dan kreatif untuk masalah di tempat kerja; (2) 

menampilkan kemandirian dan inisiatif mengidentifikasi 

masalah; (3) memecahkan masalah secara individu dan 

kelompok; (4) menerapkan strategi pemecahan masalah; 

(5) menggunakan keterampilan berhitung untuk 

memecahkan masalah; (6) menguji asumsi dan 

mengambil konteks dalam perhitungan; (7) 

mendengarkan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan isu-isu di tempat kerja; dan (8) 

menyelesaikan masalah pelanggan terkait dengan 

tanggung jawab pekerjaan. 

Berdasarkan hasil identifikasi yang berhubungan 

dengan keterampilan memecahkan masalah yang 

merupakan atribut-atribut employability skills tenaga 

kerja, penulis menetapkan indikator butir-butir 

perangkat riset (1) mengidentifikasi masalah dan 

pemecahannya; (2) mengambil keputusan secara cepat; 
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(3) mengambil keputusan sesuai tuntutan bisnis; (4) 

menerapkan strategi pemecahan masalah; (5) 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

memecahkan masalah; (6) terbuka dalam menyelesaikan 

masalah di tempat kerja; dan (7) menyelesaikan masalah 

sesuai tanggung jawab pekerjaan. 

Keterampilan berkomunikasi merupakan kete-

rampilan untuk menerima dan menyampaikan pesan dan 

informasi terhadap orang lain, baik komunikasi lisan 

maupun tertulis. Keterampilan komunikasi sebagai aspek 

employability skills dapat berkontribusi menciptakan 

hubungan yang harmonis antara tenaga kerja dan 

pelanggan (DEST, 2002). Berdasarkan hal tersebut, 

maka disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi 

sebagai aspek employability skills yang merupakan 

kemampuan penting dimiliki oleh tenaga kerja untuk 

menyampaikan pesan dan informasi efektif guna 

menciptakan harmonisasi perusahaan dan pelanggan. 

Aspek-aspek keterampilan berkomunikasi 

menurut CBC (2000) terdiri atas (1) dapat 

mendengarkan dan memahami pembicaraan orang lain; 

(2) mampu berbicara langsung dengan jelas, (3) dapat 

memahami kebutuhan orang lain; (4) responsif terhadap 

negosiasi; dan (5) membaca secara independen. 

Sementara itu, aspek-aspek keterampilan 
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berkomunikasi menurut DEST (2002) terdiri atas (1) 

mendengarkan dan memahami pembicaraan; (2) dapat 

berbicara dengan jelas; (3) menulis sesuai kebutuhan 

pelanggan; (4) tanggap dalam negosiasi; (5) membaca 

situasi secara mandiri; (6) memiliki rasa empati; (7) 

memahami pembicaraan selain bahasa Indonesia, (8) 

terampil dalam berhitung; (9) memahami kebutuhan 

pelanggan, (10) efektif membujuk pelanggan, (11) dapat 

membangun jaringan; (12) bersikap tegas; dan (13) 

dapat berbagi informasi. 

Atribut-atribut keterampilan berkomunikasi 

yang dilaporkan oleh Suarta (2011) terdiri atas (1) 

mendengarkan dan memahami pembicaraan orang lain; 

(2) memahami kebutuhan pelanggan internal dan 

eksternal; (3) menuliskan kebutuhan pelanggan; (4) 

berbicara secara langsung dan jelas; (5) menyampaikan 

informasi dan pendapat secara lisan; (6) menyampaikan 

informasi dalam bentuk presentasi; (7 menyampaikan 

gagasan dalam bentuk tulisan; (8) berbagi informasi; 

serta (9) mengembangkan sikap dan gaya penyampaian 

gagasan sesuai situasi dan kondisi tempat kerja. 

Hasil identifikasi Commonwealth of Australia 

(2007:61) tentang indikator employability skills dari 

aspek keterampilan berkomunikasi, mencakup (1) 

mendengarkan dan memahami masalah; (2) dapat 
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berbicara secara langsung dengan jelas; (3) 

menafsirkan dokumentasi pekerjaan; (4) menulis untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan; (5) menafsirkan 

kebutuhan pelanggan; (6) menerapkan keterampilan 

berhitung untuk kebutuhan kerja; (7) membangun dan 

menggunakan jaringan; (8) berbagi informasi; (9) 

negosiasi secara responsif; (10) dapat negosiasi secara 

efektif; (11) bertindak tegas dan tepat; serta (12) 

kemampuan berempati.  

Berdasarkan hasil identifikasi indikator-

indikator keterampilan dalam berkomunikasi sebagai 

bagian employability skills tenaga kerja, penulis 

menetapkan indikator perangkat riset karya ilmiah, 

meliputi (1) berbicara dengan jelas; (2) mendengarkan 

dan memahami pembicaraan orang lain; (3) memahami 

kebutuhan pelanggan; (4) membujuk pelanggan; (5) 

membangun komunikasi secara efektif dengan orang 

lain; (6) menyampaikan informasi dalam bentuk 

presentasi langsung; (7) menyampaikan gagasan sesuai 

situasi dan kondisi; (8) bernegosiasi secara efektif; dan 

(9) dapat berbagi informasi. 

Keterampilan teknologi informasi merupakan 

keterampilan yang terkait dengan teknologi informatika 

untuk mendukung percepatan dan peningkatan kualitas 

informasi. Keterampilan teknologi informasi sebagai 
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aspek employability skills dapat berkontribusi pada 

pelaksanaan tugas secara efektif (DEST, 2002). Lebih 

lanjut diuraikan bahwa aspek-aspek keterampilan 

teknologi informasi (TI), terdiri atas (1) memiliki 

berbagai keterampilan dasar TI; (2) menerapkan TI 

sebagai alat manajemen; (3) menggunakan TI untuk 

mengatur informasi; (4) bersedia belajar keterampilan 

TI baru; (5) memiliki pengetahuan K3 dalam menerapkan 

teknologi; dan (6) memiliki kemampuan fisik untuk 

menerapkan teknologi. Ini berarti bahwa keterampilan 

teknologi informasi sebagai aspek employability skills 

dapat berkontribusi terhadap kompetensi tenaga kerja 

guna pengembangan dan penerapan pekerjaan yang 

berhubungan dengan teknologi informasi. 
Indikator-indikator keterampilan teknologi 

informasi menurut CBC (2000) terdiri dari: (a) 

mengumpulkan dan mengatur informasi sesuai sistem 

kerja; (b) menganalisis dan menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan berbagai disiplin ilmu (misalnya, seni, 

bahasa, ilmu pengetahuan, teknologi, matematika, ilmu 

sosial, dan humaniora).  

Hasil identifikasi Suarta (2011:53) yang terkait 

dengan aspek keterampilan menggunakan teknologi 

informasi, meliputi (1) menggunakan komputer untuk 

kelancaran penyelesaian pekerjaan; (2) berusaha 
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mengetahui manfaat program aplikasi komputer yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan; dan (3) memelihara 

hardware dan software agar tetap berfungsi secara 

baik. Commonwealth of Australia (2007:63) 

mengidentifikasi employability skills dari aspek 

kemampuan menggunakan teknologi informasi, antara 

lain (1) menggunakan teknologi dan peralatan terkait 

pekerjaan; (2) menggunakan teknologi untuk mengatur 

informasi; (3) beradaptasi dengan persyaratan berbagai 

keahlian teknologi baru; (4) menerapkan pengetahuan 

K3 ketika menggunakan teknologi; dan (5) menerapkan 

teknologi sebagai alat manajemen. 

Berdasarkan identifikasi keterampilan menggu-

nakan teknologi informasi sebagai atribut employability 

skills, maka penulis menetapkan indikator butir-butir 

pertanyaan dalam pengembangan perangkat riset karya 

ilmiah. Indikator butir-butir keterampilan teknologi 

informasi tersebut, meliputi (1) menggunakan teknologi 

informasi yang terkait dengan pekerjaan; (2) 

menggunakan teknologi informasi untuk menunjang 

pekerja; (3) beradaptasi dengan inovasi teknologi 

informasi; (4) menerapkan pengetahuan berbasis 

teknologi informasi; dan (5) menerapkan teknologi 

informasi sebagai alat manajemen. 
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 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

kerusakan dan segala bentuk kerugian baik terhadap 

manusia, maupun yang berhubungan dengan peralatan, 

obyek kerja, bengkel tempat bekerja, dan lingkungan 

kerja (Jama, 2008). Sejalan dengan kemajuan 

teknologi, permasalahan K3 menjadi salah satu aspek 

yang sangat penting, mengingat resiko bahaya dalam 

penerapan teknologi yang semakin kompleks.  

Pengembangan aspek employability skills, salah 

satunya dapat dilihat dari kemampuan menciptakan 

keamanan kerja untuk keterampilan tingkat rendah 

(Lindsay, 2009). Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan sebuah konsep program multi disiplin dan 

multi konsep yang berkaitan dengan disiplin ilmu 

kedokteran, teknologi, hukum, ekonomi dan psikologi 

(Tawiah & Baah, 2011). Sebagai konsep, program K3 

dapat merangkum dan mempertahankan kondisi mental, 

emosional dan fisik tenaga kerja. Kesimpulan pendapat 

di atas menganggap program K3 merupakan usaha di 

tempat kerja untuk mengurangi atau mencegah 

kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, tekanan 

kondisi mental, serta emosional dan fisik tenaga kerja 

akibat penerapan teknologi. 
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Aspek-aspek keterampilan menerapkan program 

K3, meliputi (1) memahami adanya ancaman bahaya 

dalam bekerja, (2) memahami prosedur K3, dan (3) 

mengikuti prosedur K3 (Suarta, 2011:54). Sementara 

itu, menurut Mangkunegara (2011) aspek-aspek program 

keselamatan di tempat kerja, meliputi (1) keadaan 

tempat lingkungan kerja yang meliputi: (a) penyusunan 

dan penyimpanan barang-barang berbahaya yang kurang 

diperhitungkan keamanannya; (b) ruang kerja yang 

terlalu padat dan sesak; (c) pembuangan kotoran dan 

limbah yang tidak pada tempatnya; dan (2) pemakaian 

peralatan kerja, meliputi (a) pengaman peralatan kerja; 

(b) penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman 

dan pengaturan penerangan yang baik. Untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan, 

diperlukan unit-unit program K3 meliputi usaha-usaha 

pencegahan terhadap: (1) kecelakaan kerja, (2) 

kebakaran, (3) peledakan, (4) penyakit akibat kerja, (5) 

pertolongan pertama pada kecelakaan dan usaha-usaha 

penyelamatan dalam bekerja (Sanjaya, dkk., 2012). 

Berdasarkan hasil identifikasi penerapan K3 

sebagai atribut employability skills ditetapkan 

indikator, yang terdiri atas (1) memahami ancaman 

bahaya dalam pekerjaan; (2) memahami prosedur 

penanganan alat dan bahan; (3) memahami prosedur K3; 
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(4) cara penanganan limbah kerja; (5) pemakaian alat 

pelindung diri; (6) kebakaran dan peledakan; (7) 

penyakit akibat kerja, dan (8) pertolongan pertama 

pada kecelakaan. 

Keterampilan manajemen diri merupakan 

keterampilan yang berhubungan dengan kepercayaan 

diri dan komitmen untuk mengalokasikan waktu, tenaga 

dan pikiran terhadap hal-hal yang sangat prioritas 

(BCA/ACCI, 2002). Keterampilan manajemen diri 

sebagai aspek employability skills dapat memberikan 

kontribusi untuk kepuasan karyawan. Aspek-aspek 

keterampilan manajemen diri, terdiri atas (1) 

menetapkan tujuan dan prioritas pekerjaan dan 

kehidupan pribadi; (2) merencanakan dan mengelola 

waktu, uang, dan sumber daya lain untuk mencapai 

tujuan; (3) menilai, menimbang, dan mengelola risiko; (4) 

bertanggung jawab atas tindakan diri sendiri dan 

tindakan kelompok; dan (5) bertanggung jawab secara 

sosial dan berkontribusi untuk masyarakat.  

Aspek-aspek keterampilan manajemen diri 

menurut DEST (2002), terdiri atas (1) memiliki visi dan 

tujuan pribadi; (2) mengevaluasi dan memantau kinerja 

sendiri; (3) memiliki pengetahuan dan keyakinan dalam 

ide-ide sendiri dan visi; (4) mengartikulasikan ide dan 

visi; dan (5) memiliki tanggung jawab. Atribut-atribut 
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keterampilan manajemen diri menurut Suarta (2011:52-

53), terdiri atas (1) bertanggung jawab terhadap 

tindakan yang diambil; (2) membuat rencana kerja 

secara sistematis; (3) melaksanakan rencana kerja 

secara konsisten; (4) bersikap tenang dalam 

menghadapi situasi yang penuh tekanan; (5) melakukan 

evaluasi diri dan mengupayakan perbaikan guna 

peningkatan kualitas kinerja; dan (6) memiliki keyakinan 

akan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan.  

Sementara itu, Commonwealth of Australia 

(2007:62) menyatakan bahwa employability skills 

apabila ditinjau dari aspek kemampuan manajemen diri, 

terdiri atas (1) dapat memotivasi diri; (2) dapat 

mengartikulasikan ide dan visi sendiri; (3) dapat 

menyeimbangkan ide, nilai-nilai dan visi dengan nilai-nilai 

dan persyaratan kerja; (4) dapat memantau dan 

mengevaluasi kinerja sendiri; dan (5) dapat mengambil 

tanggung jawab pada waktu yang tepat. 

Berdasarkan hasil identifikasi terkait kemam-

puan manajemen diri yang merupakan atribut 

employability skills, maka penulis menetapkan indikator 

butir-butir pertanyaan untuk pengembangan perangkat 

riset karya ilmiah. Indikator butir-butir perangkat 

riset tersebut, terdiri atas (1) bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang diambil; (2) membuat rencana 
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kerja; (3) melaksanakan rencana kerja secara 

konsisten; (4) tenang menghadapi situasi yang penuh 

tekanan; (5) melakukan evaluasi diri untuk meningkatkan 

kinerja; dan (6) memiliki keyakinan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 
 

 Keterampilan berinisiatif merupakan kete-

rampilan dan kemampuan dalam mengambil inisiatif 

berupa prakarsa dan usaha sehingga dapat memberikan 

kontribusi dalam rangka peningkatan dampak kegiatan 

usaha (BCA/ACCI, 2002). Keterampilan inisiatif 

sebagai aspek employability skills dapat berkontribusi 

terhadap hasil yang inovatif (DEST, 2002). 

Keterampilan inisiatif merupakan keterampilan yang 

memberikan kontribusi pada relasi/hubungan yang 

produktif untuk mendapatkan hasil-hasil inovatif 

(Sudirwan dan Pangestu, 2015).  

Atribut-atribut keterampilan berinisiatif 

menurut Suarta (2011:51) terdiri atas (1) adaptasi 

terhadap situasi baru; (2) mengembangkan strategi, 

kreativitas, dan visi jangka panjang; (3) 

mengidentifikasi peluang; (4) menerjemahkan ide dalam 

bentuk tindakan; dan (5) menginisiasi berupa solusi 

inovatif. Keterampilan inisiatif bagi individu menurut 

DEST (2002), terdiri atas (1) beradaptasi dengan 

situasi baru; (2) mengembangkan strategis dan visi; (3) 
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memiliki kreativitas; (4) mengidentifikasi peluang yang 

tidak jelas; (5) menerjemahkan ide menjadi aksi; (6) 

membangkitkan berbagai pilihan; dan (7) menerapkan 

solusi inovatif. 

Menurut CBC (2002) indikator keterampilan 

berinisiatif, meliputi (1) kegiatan brainstorming; (2) 

merancang praktik inovatif dan kreatif; (3) melakukan 

perubahan/merancang proses perubahan; dan (4) 

senantiasa melakukan kegiatan simulasi. Commonwealth 

of Australia (2007:62) mengidentifikasi employability 

skills dari aspek kemampuan inisiatif, yaitu: (1) dapat 

beradaptasi dengan situasi baru; (2) kreatif dalam 

menanggapi tantangan kerja; (3) mengidentifikasi 

peluang yang tidak jelas bagi orang lain; (4) 

membangkitkan berbagai pilihan dalam menanggapi hal-

hal di tempat kerja; (5) menerjemahkan ide menjadi 

aksi; (6) mengembangkan solusi inovatif; dan (7) dapat 

mengembangkan strategi dan visi jangka panjang. 

Sudirwan dan Pangestu (2015) menguraikan 

keterampilan inisiatif berhubungan dengan manajemen 

perubahan, identifikasi peluang, refleksi untuk 

perbaikan, dan membangun persahabatan. 

Berdasarkan hasil identifikasi keterampilan 

berinisiatif yang merupakan atribut employability skills, 

maka penulis menetapkan tujuh indikator butir-butir 
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pertanyaan untuk pengembangan perangkat riset karya 

ilmiah. Indikator perangkat riset keterampilan dalam 

berinisiatif tersebut terdiri dari: (1) beradaptasi 

dengan situasi baru; (2) kreatif dalam menanggapi 

tantangan; (3) mengidentifikasi peluang; (4) 

membangkitkan pilihan di tempat kerja; (5) 

menerjemahkan ide menjadi aksi; (6) mengembangkan 

solusi inovatif; dan (7) mengembangkan strategi dan visi 

jangka panjang. 
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BAB IV  

RANCANGAN RISET EMPLOYABILITY 

SKILL 

 

 

ancangan karya ilmiah menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif dan 

analisis faktor. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui ukuran kecenderungan terpusat 

informasi, sedangkan analisis faktor digunakan untuk 

mereduksi indikator perangkat riset variabel karya 

ilmiah menjadi beberapa faktor.  

Variabel karya ilmiah meliputi (1) employability 

skills tenaga kerja lulusan SMK terdiri atas 

keterampilan: (a) kerja sama dalam tim; (b) pemecahan 

masalah; (c) kemampuan untuk berkomunikasi; (d) 

kemampuan menggunakan teknologi informasi; (e) 

menerapkan program K3; (f) manajemen diri; dan (g) 

berinisiatif, dan (2) kompetensi tenaga kerja meliputi 

(a) kompetensi mengerjakan sistem mekanik 

mesin/engine; (b) mengerjakan sistem pelumasan; (c) 

kompetensi mengerjakan sistem pendingin; (d) 

R 
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mengerjakan sistem pengapian; (e) mengerjakan sistem 

kontrol emisi; (f) mengerjakan sistem bahan bakar; dan 

(g) penanganan  sistem pendukung mengerjakan mesin. 

Jika dilihat dari jenisnya, maka karya ilmiah ini 

merupakan karya ilmiah survei untuk mengkaji 

kesesuaian employability skills lulusan SMK dan 

kompetensi teknis tenaga kerja.  
 

 Karya ilmiah ini dilaksanakan pada industri jasa 

bidang usaha otomotif yang termasuk dalam kategori 

dealer dan bengkel mobil, dealer dan bengkel sepeda 

motor, bengkel mobil, bengkel sepeda motor, dan dealer 

alat berat di Kota Makassar. Penetapan Kota Makassar 

sebagai lokasi karya ilmiah didasarkan atas 

pertimbangan bahwa Kota Makassar merupakan “Kota 

Vokasi” dan pusat pengembangan berbagai sektor di 

Kawasan Indonesia Timur. Selain itu, Makassar juga 

ditetapkan sebagai kota pendidikan dan industri yang 

berdampak pada tingginya interaksi dan dinamika 

masyarakat.  

 Berdasarkan kategori bidang usaha otomotif 

yang telah ditetapkan di atas, sasaran karya ilmiah 

karya ilmiah adalah tenaga kerja lulusan SMK baik yang 

berstatus negeri maupun yang berstatus swasta. Selain 

itu, program keahlian yang ditetapkan sebagai sasaran 

karya ilmiah yakni lulusan teknik otomotif baik paket 
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keahlian teknik kendaraan ringan, teknik sepeda motor, 

teknik perbaikan bodi, maupun teknik alat berat yang 

sudah bekerja sebagai karyawan tetap di bidang usaha 

otomotif. Informasi yang diperoleh dari Kantor 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar, 

teridentifikasi jumlah sasaran karya ilmiah untuk 

masing-masing kategori bidang usaha otomotif baik 

sebagai status bengkel/dealer maupun yang berstatus 

hanya sebagai bengkel khusus servis. Kedua jenis status 

sasaran karya ilmiah karya ilmiah tersebut disajikan 

pada Tabel 4.1 berikut ini.  
Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Kerja Otomotif Berdasarkan Bidang 

Usaha 

No Bidang Usaha 

Sasaran 

karya 

ilmiah 

(orang) 

Proporsi 

terhadap 

sasaran karya 

ilmiah (%) 

1 Bengkel dan Dealer Kendaraan 

Mobil 
86 19,72 

2 Bengkel dan Dealer Kendaraan 

Sepeda Motor 
148 33,94 

3 Bengkel Kendaraan Mobil 74 16,97 

4 Bengkel Kendaraan Sepeda 

Motor 
107 24,54 

5 Dealer dan Bengkel Alat Berat 21 4,81 

 Jumlah 436 100 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar, 

2015. 
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 Tabel 4.1 menjelaskan jumlah sasaran karya 

ilmiah karya ilmiah ini sebanyak 436 orang tenaga kerja. 

Ditribusi sasaran karya ilmiah karya ilmiah terdiri atas 

255 orang tenaga kerja bengkel/dealer sepeda motor 

dan 181 orang tenaga kerja bengkel/dealer mobil dan 

alat berat. 

2. Sasaran antara karya ilmiah  

Sesuai karakteristik tenaga kerja lulusan SMK 

yang bekerja pada berbagai bidang usaha otomotif 

dengan kategori dealer dan bengkel mobil, dealer dan 

bengkel sepeda motor, bengkel mobil, bengkel sepeda 

motor, serta sebagai dealer dan bengkel alat berat yang 

tidak merata, maka teknik penarikan sasaran antara 

karya ilmiah yang digunakan adalah teknik proportional 

random sampling. Untuk menetapkan ukuran sasaran 

antara karya ilmiah dilakukan dua tahapan, yaitu (1) 

menetapkan kelompok sasaran antara karya ilmiah 

berdasarkan lulusan SMK negeri atau lulusan SMK 

swasta; dan (2) dilakukan randomisasi pada setiap 

kelompok sasaran karya ilmiah. Penentuan ukuran 

sasaran antara karya ilmiah dilakukan dengan 

menggunakan rumus empiris yang dianjurkan oleh Isaac 

& Michael (1981).  

Berdasarkan ketentuan rumus Isaac & Michael 

yang mengacu pada tabel penentuan sasaran antara 
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karya ilmiah dengan menggunakan taraf kepercayaan 

0,05, sasaran antara karya ilmiah karya ilmiah 

seharusnya berjumlah 195 orang (44,72%). Namun 

demikian, untuk memenuhi tingkat estimasi parameter 

yang lebih akurat maka sasaran antara karya ilmiah 

karya ilmiah dicukupkan 200 orang tenaga kerja. 

Distribusi sasaran antara karya ilmiah masing-masing 

bidang usaha otomotif disajikan pada Tabel 4.2 berikut 

ini. 
Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Sasaran antara karya ilmiah Karya 

ilmiah Berdasarkan Bidang Usaha Otomotif 

No Bidang Usaha 

Sasaran 

karya 

ilmiah 

(orang) 

Sasaran 

antara 

karya 

ilmiah 

(orang) 

1 Bengkel dan Dealer Kendaraan 

Roda Empat 
86 39 

2 Bengkel dan Dealer Kendaraan 

Roda Dua 
148 73 

3 Bengkel Kendaraan Roda Empat 74 34 

4 Bengkel Kendaraan Roda Dua 107 49 

5 Distributor dan Bengkel Alat Berat 21 5 

 Jumlah 436 200 

Sumber: Diolah ulang dari Tabel 4.1 berdasarkan rumus empiris 

Isaac & Michael. 
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 Jenis informasi yang diperlukan dalam karya 

ilmiah ini bersifat kuantitatif dan kualitatif. Informasi 

kuantitatif berkenaan statistik tenaga kerja lulusan 

SMK yang bekerja pada industri bidang usaha otomotif, 

khususnya yang berkaitan dengan penggunaan perangkat 

riset aspek employability skills dan kompetensi tenaga 

kerja. Informasi kualitatif berkenaan dengan informasi 

dan informasi yang digunakan pada proses seleksi 

penerimaan tenaga kerja yang dilakukan oleh pengelola 

industri bidang usaha otomotif. Informasi kualitatif 

tersebut merupakan penunjang informasi kuantitatif 

sebagai informasi utama karya ilmiah ini. 

Jenis informasi yang diperlukan adalah informasi 

primer atau first hand information dan informasi 

sekunder atau second hand information (Silalahi, 2009). 

Informasi primer diperoleh melalui angket dan 

observasi, sedangkan informasi sekunder diperoleh 

melalui dokumen tertulis yang dimiliki industri bidang 

usaha otomotif. Dengan demikian, perangkat riset karya 

ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, 

yakni (1) angket, (2) lembar observasi atau chek-list, 

dan (3) dokumentasi. 
 

Menyusun perangkat riset merupakan langkah 

penting dan utama karya ilmiah. Menyusun perangkat 

riset pada dasarnya adalah menyusun alat evaluasi. 
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Mengevaluasi merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi tentang variabel yang diteliti, sehingga 

hasilnya dapat diukur. Oleh karena itu, penyusunan 

perangkat riset pada karya ilmiah ini dimaksudkan untuk 

menghasilkan alat ukur variabel aspek-aspek 

employability skills dan kompetensi tenaga kerja. Untuk 

maksud tersebut, maka penyusunan perangkat riset 

karya ilmiah diawali dengan Focus Group Discussion 

(FGD). 

Focus Group Discussion merupakan kegiatan 

diskusi terbatas yang dilakukan untuk menghasilkan 

perangkat riset yang tepat dalam rangka pengumpulan 

informasi karya ilmiah. Penyusunan perangkat riset 

karya ilmiah dalam bentuk FGD bertujuan untuk (1) 

mengeksplorasi secara mendalam permasalahan 

employability skills dan kompetensi tenaga kerja 

utamanya tenaga kerja usaha otomotif lulusan SMK dan 

(2) mengumpulkan berbagai gagasan solutif untuk 

direkomendasikan sebagai bahan revisi perangkat riset 

untuk mengungkap aspek-aspek employability skills yang 

dianggap penting dan kompetensi yang perlu dikerjakan 

sesuai prosedur oleh tenaga kerja bidang usaha 

otomotif lulusan SMK di Kota Makassar.  

Teknik pengumpulan informasi melalui FGD 

berpotensi untuk mengungkap dan memperdalam umpan 
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balik (feedback) dari berbagai pihak secara 

komprehensif, efektif, efisien, dan bahkan menarik 

terhadap maslah karya ilmiah (Mukhadis, 324:2016). 

Unsur-unsur yang dilibatkan dalam kegiatan FGD, yakni 

(1) penulis sendiri, (2) beberapa pakar pendidikan yang 

berlatar belakang doktor pendidikan kejuruan dalam 

lingkungan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar, (3) para dosen mata kuliah praktik di jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif, dan (4) Supervisor yang 

berasal dari latar belakang pekerjaan bidang usaha 

otomotif. 

Angket digunakan dengan cara memberikan 

sejumlah pernyataan tertulis secara terstruktur 

kepada responden berkaitan dengan tanggapannya 

terhadap berbagai indikator variabel aspek-aspek 

employability skills. Angket diberikan kepada tenaga 

kerja dan supervisor pengelola bengkel. Model angket 

yang digunakan adalah angket tertutup. Angket 

tertutup digunakan untuk memperoleh informasi aspek-

aspek employability skills. Angket disusun tertutup 

dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan skala 

Likert sehingga reponden mengisi dengan cara memilih 

alternatif jawaban yang disediakan. 
 

Lembar observasi dalam karya ilmiah digunakan 

untuk mengumpulkan informasi karya ilmiah yang 
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berhubungan dengan aspek-aspek kompetensi teknis 

(hard skills) tenaga kerja. Pengumpulan informasi 

melalui teknik observasi dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung di tempat kerja menggunakan 

lembar observasi. Lembar observasi berupa chek-list 

disusun berdasarkan indikator aspek-aspek kompetensi 

hard skills tenaga kerja. Check-list digunakan dengan 

cara mencocokkan keadaan yang ditunjukkan tenaga 

kerja yang berpedoman pada indikator kompetensi hard 

skills yang diisi oleh supervisor/kepala mekanik masing-

masing bengkel. 
 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

informasi profil tenaga kerja dan dokumen lain yang 

dianggap penting. Bentuk perangkat riset dokumentasi 

berupa check-list yang memuat tentang daftar 

kebutuhan informasi yang akan dikumpul. Selain itu, 

dokumentasi digunakan juga untuk mencari bukti-bukti 

berupa dokumen-dokumen manajemen tenaga kerja dan 

kompetensi tenaga kerja lulusan SMK. 

Untuk perangkat riset angket dan lembar 

pengamatan karya ilmiah, sebelum digunakan terlebih 

dahulu dilakukan validasi. Dalam karya ilmiah ini 

digunakan dua macam uji validitas perangkat riset, yaitu 

uji validitas konstruk dan uji validitas isi. Validitas 
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konstruk dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

perangkat riset tersebut mencerminkan konstruksinya 

yang dikehendaki. Langkah yang ditempuh untuk 

mendapatkan validitas konstruk dengan cara:  

a) Menyusun butir-butir perangkat riset berdasarkan 

indikator dan deskriptor variabel karya ilmiah yang 

telah ditetapkan.  

b) Konsultasi dengan para dosen Pembimbing sehingga 

isi perangkat riset tersebut disusun sesuai indikator 

dan deskriptor masing-masing variabel karya ilmiah 

secara sistematis serta mengevaluasi tentang rele-

vansi variabel dengan indikator dan deskriptornya.  

Setelah perangkat riset divalidasi dan direvisi, 

dilakukan uji coba keterbacaan kepada responden 

sebagai pemakai perangkat riset. Selanjutnya, 

dilakukan ujicoba perangkat riset secara terbatas dan 

ujicoba diperluas. Uji coba terbatas dilakukan hanya 

terhadap beberapa tenaga kerja pada salah satu 

bengkel bidang usaha otomotif, sedangkan uji coba 

diperluas dilakukan pada beberapa tenaga kerja bengkel 

bidang usaha otomotif yang telah ditetapkan sebagai 

lokasi karya ilmiah. 

Setelah uji coba terbatas dan uji coba diperluas, 

dilanjutkan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Validitas perangkat riset karya ilmiah merupakan 
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bentuk jaminan atas keandalan alat ukur untuk 

mengukur suatu variabel yang seharusnya diukur dalam 

kegiatan karya ilmiah (Mukhadis, 293:2016). Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui penafsiran 

responden terhadap setiap butir pernyataan yang 

terdapat dalam angket karya ilmiah. Apabila penafsiran 

responden tersebut sama, maka angket tersebut 

dinyatakan valid, namun apabila tidak sama maka angket 

tersebut dinyatakan tidak valid sehingga perlu dibuang 

atau diganti. Selain persyaratan uji validitas, perangkat 

riset juga diharuskan memenuhi tuntutan persyaratan 

reliabilitas. Tingkat reliabilitas perangkat riset karya 

ilmiah ditunjukkan dengan konsistensi hasil pengukuran 

terhadap variabel yang dikaji (Mukhadis, 300:2016). 

Besaran nilai koefisien reliabilitas diperoleh dari 

analisis informasi hasil pengukuran perangkat riset yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien reliabilitas. 

Uji coba perangkat riset karya ilmiah dilakukan 

terhadap 30 responden. Pengujian validitas perangkat 

riset menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Variabel-variabel 

terukur dikatakan valid jika mempunyai koefisien 

korelasi rhitung ≥ 0,40 (Sugiyono, 2014). Selanjutnya 

untuk uji reliabilitas perangkat riset dilakukan dengan 

pendekatan internal konsistensi, yaitu dilakukan dengan 
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cara mencobakan perangkat riset sekali saja terhadap 

responden. Kriteria keputusan reliabilitas perangkat 

riset adalah apabila nilai r hitung yang diperoleh > 0,60 

maka perangkat riset tersebut dinyatakan reliabel 

(Nully dalam Ghozali, 2006:40). Informasi hasil uji coba 

perangkat riset yang diperoleh dianalisis dengan rumus 

Alpha Cronbach dengan bantuan paket program seri 

SPSS 20.0 for Windows 2013. 

Analisis hasil uji perangkat riset employability 

skills tenaga kerja lulusan SMK dengan variabel masing-

masing, yakni keterampilan kerja sama tim, 

keterampilan memecahkan masaalah, keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan menggunakan teknologi 

informasi, keterampilan menerapkan program K3, 

keterampilan manajemen diri, dan keterampilan 

berinisiatif. Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas 

masing-masing variabel tersebut disajikan sebagai 

berikut. 

 Hasil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan kerja sama tim (KKT) sebanyak 12 butir 

disajikan pada Tabel 4.3 berikut ini. 
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Tabel 4.3 Uji Validitas Keterampilan Kerja Sama Tim 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel   

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Bekerja sama dengan 

sesama tenaga kerja tanpa 

melihat perbedaan suku, 

agama, dan ras. 

0,446 0,023 0,05 Valid 

2 Melaksanakan perintah 

atasan tanpa melihat 

perbedaan suku, agama, 

dan  ras. 

0,776 0,000 0,05 Valid 

3 Menyelesaikan 

pekerjaan sendiri untuk 

kepentingan sesama 

tenaga kerja. 

0,570 0,003 0,05 Valid 

4 Menyelesaikan 

pekerjaan melalui kerja 

sama antar tenaga kerja. 

0,884 0,000 0,05 Valid 

5 Berkomitmen 

menyelesaikan pekerjaan 

sesama tenaga kerja. 

0,618 0,001 0,05 Valid 

6 Mengerti peran sendiri 

apabila menyelesaikan 

pekerjaan bersama.  

0,416 0,017 0,05 Valid 

7 Memberikan bantuan 

kepada sesama tenaga 

kerja. 

0,363 0,031 0,05 Gugur 

8 Memahami peran sesama 

tenaga kerja dalam 
0,429 0,033 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel   

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

9 Mempercayai teman 

sepenuhnya dalam 

penyelesaian pekerjaan. 

0,106 0,157 0,05 Gugur 

10 Berkomitmen tentang 

pentingnya kerja sama 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

0,887 0,000 0,05 Valid 

11 Senantiasa bersemangat 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan sesama 

tenaga kerja. 

0,492 0,000 0,05 Valid 

12 Memberi masukan  

sesama tenaga kerja 

yang terlambat 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

0,498 0,000 0,05 Valid 

  

Setelah dilakukan proses uji validitas perangkat 

riset terdapat dua butir perangkat riset tidak 

memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang diperoleh 

0,363 dan 0,106 < 0,40 (α < 0,05). Butir pernyataan yang 

tidak memenuhi kriteria valid tersebut dikeluarkan dari 

analisis selanjutnya. Nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 

yang diperoleh sebesar 0,867. Dengan demikian, hanya 

10 butir angket pada variabel keterampilan kerja sama 
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tim yang memenuhi kriteria valid dan reliabel dengan 

nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment 

berkisar antara 0,363 (terendah) sampai 0,887 

(tertinggi). 

Hasil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan memecahkan masalah (KMM) sebanyak 11 

butir disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Uji Validitas Keterampilan Memecahkan Masalah 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel   

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Berupaya maksimal 

memecahkan sendiri 

masalah yang dihadapi 

0,425 0,022 0,05 Valid 

2 Terlibat langsung dalam 

memecahkan terhadap 

masalah bersama 

0,650 0,000 0,05 Valid 

3 Melibatkan diri jika ada 

sesama tenaga kerja 

mengalami masalah 

0,537 0,001 0,05 Valid 

4 Memberi solusi yang 

tidak umum dalam 

menyelesaikan masalah. 

0,648 0,000 0,05 Valid 

5 Bekerja dan memberikan 

kontribusi kepada 

sesama tenaga kerja 

0,883 0,000 0,05 Valid 

6 Mendukung sepenuhnya 

terhadap keputusan yang 

disepakati bersama 

0,602 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel   

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

7 Mengidentifikasi 

masalah yang 

berhubungan dengan 

pekerjaan 

0,724 0,000 0,05 Valid 

8 Mengidentifikasi 

bantuan sesama tenaga 

kerja  yang mengalami 

masalah 

0,526 0,000 0,05 Valid 

9 Memberi solusi atas 

masalah sesama tenaga 

kerja 

0,692 0,000 0,05 Valid 

10 Memiliki cara tersendiri 

dalam memecahkan 

masalah dengan atasan 

0,521 0,001 0,05 Valid 

11 Mengutamakan 

menyelesaikan masalah 

yang dipercayakan 

atasan 

0,831 0,000 0,05 Valid 

 

Dalam proses perhitungan uji validitas perangkat 

riset tersebut semua butir angket dinyatakan 

memenuhi kriteria valid.  Nilai rhitung yang diperoleh 

semua lebih besar dari 0,40 (signifikan pada taraf α = 

0,05). Nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

sebesar 0,904. Dengan demikian, semua butir perangkat 

riset untuk variabel keterampilan memecahkan masalah 

memenuhi kriteria valid dan reliabel dengan nilai 
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koefisien korelasi Pearson Product Moment berkisar 

antara 0,425 (terendah) sampai 0,883 (tertinggi). 

Hasil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan berkomunikasi (KKO) sebanyak 12 butir 

disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 Uji Validitas Keterampilan Berkomunikasi 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Berkomunikasi 

Nilai 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Penuh perhatian bila 

mendengarkan 

pembicaraan positif 

orang lain. 

0,325 0,016 0,05 Gugur 

2 Memahami pembicaraan 

orang lain yang 

berhubungan dengan 

pekerjaan. 

0,726 0,000 0,05 Valid 

3 Lancar dan teratur 

berbahasa Indonesia. 
0,646 0,000 0,05 Valid 

4 Memiliki kemampuan 

berbicara dengan bahasa 

Inggris. 

0,766 0,000 0,05 Valid 

5 Berbicara lancar selain 

bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

0,728 0,000 0,05 Valid 

6 Memiliki kemampuan 

menulis secara efektif 

dalam bahasa Indonesia. 

0,775 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Berkomunikasi 

Nilai 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

7 Memiliki kemampuan 

menulis secara efektif 

dalam bahasa Inggris. 

0,713 0,000 0,05 Valid 

8 Memiliki kemampuan 

efektif menulis selain 

bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

0,798 0,000 0,05 Valid 

9 Dapat melakukan 

negosiasi dengan sesama 

tenaga kerja. 

-

0,154 
0,377 0,05 Gugur 

10 Memiliki kemampuan 

negosiasi untuk 

meyakinkan atasan. 

0,653 0,000 0,05 Valid 

11 Memanfaatkan situasi 

untuk berkomunikasi 

sesama tenaga kerja. 

0,742 0,000 0,05 Valid 

12 Memanfaatkan situasi 

berkomunikasi dengan 

atasan. 

0,770 0,000 0,05 Valid 

 

Dalam proses uji validitas perangkat riset 

tersebut terdapat satu butir angket yang tidak 

memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang diperoleh 

(-0,154) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Butir 

pernyataan yang tidak memenuhi kriteria valid tersebut 

dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Kriteria valid dan 
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reliabel pada variabel keterampilan berkomunikasi 

dengan nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment 

berkisar antara 0,325 (terendah) sampai 0,798 

(tertinggi), serta nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 

0,909. 

Hasil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan teknologi informasi (KTI) sebanyak 15 

butir disajikan pada Tabel 4.6 berikut ini.  

Tabel 4.6 Uji Validitas Keterampilan Menggunakan Teknologi 

Informasi 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Menggunakan 

Teknologi Informasi 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Menggunakan fasilitas 

komputer untuk 

menyimpan dokumen. 

0,848 0,000 0,05 Valid 

2 Kemampuan 

menggunakan 

komputer untuk 

memproses informasi. 

0,787 0,000 0,05 Valid 

3 Melaksanakan 

presentasi dengan 

menggunakan 

komputer. 

0,828 0,000 0,05 Valid 

4 Menggunakan 

komputer sebagai alat 

pengetikan informasi. 

0,821 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Menggunakan 

Teknologi Informasi 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

5 Menggunakan 

komputer sebagai alat 

penyimpanan 

informasi. 

0,703 0,000 0,05 Valid 

6 Menggunakan 

komputer untuk 

manajemen informasi 

pembiayaan. 

0,158 0,344 0,05 Gugur 

7 Menggunakan exel 

dalam komputer untuk 

analisis informasi 

pekerjaan. 

0,144 0,140 0,05 Gugur 

8 Menganalisis 

gangguan melalui 

aplikasi pada program 

komputer. 

0,758 0,000 0,05 Valid 

9 Memperbaiki 

gangguan melalui 

aplikasi pada program 

komputer. 

0,810 0,000 0,05 Valid 

10 Menggabungkan 

berbagai informasi 

untuk kebutuhan 

perusahaan. 

0,653 0,000 0,05 Valid 

11 Mempersiapkan 

informasi yang 

dibutuhkan atasan 

0,756 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Menggunakan 

Teknologi Informasi 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

untuk pengembangan 

organisasi. 

12 Menggunakan 

komputer untuk 

mengakses internet. 

0,818 0,000 0,05 Valid 

13 Menggunakan 

komputer untuk 

memproses informasi 

melalui internet. 

0,856 0,000 0,05 Valid 

14 Menggunakan 

komputer untuk 

mengakses berbagai 

informasi yang 

dibutuhkan. 

0,789 0,000 0,05 Valid 

15 Menganalisis berbagai 

informasi dengan 

menggunakan 

komputer. 

0,737 0,000 0,05 Valid 

 

Dalam proses uji validitas perangkat riset 

tersebut terdapat dua butir pernyataan angket variabel 

keterampilan teknologi informasi tidak memenuhi 

kriteria valid, sebab nilai rhitung yang diperoleh (0,158 

dan 0,144) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Kedua butir 

angket yang tidak memenuhi kriteria valid dikeluarkan 

dari analisis selanjutnya. Dengan demikian, hanya 
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sebanyak 13 butir angket yang memenuhi kriteria valid 

dan reliabel pada variabel keterampilan teknologi 

informasi dengan nilai koefisien korelasi Pearson 

Product Moment berkisar antara 0,653 (terendah) 

sampai 0,856 (tertinggi), serta nilai reliabilitas 

Cronbach’s Alpha 0,946. 

Hasil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan menerapkan program K3 (KMK) sebanyak 

17 butir disajikan pada Tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 Uji Validitas Keterampilan Menerapkan Program K3 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Menerapkan 

Program K3 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1        Mengantisipasi setiap 

ancaman bahaya dalam 

pekerjaan. 

-0,089 0,097 0,05 Gugur 

2 Mengatasi jika terjadi 

ancaman bahaya dalam 

pekerjaan. 

0,756 0,000 0,05 Valid 

3 Menggunakan peralatan 

di tempat kerja sesuai 

prosedur. 

0,748 0,000 0,05 Valid 

4 Menggunakan bahan 

sesuai kebutuhan dalam 

pekerjaan. 

0,688 0,000 0,05 Valid 

5 Menerapkan konsep K3 

untuk mencegah 

kecelakaan kerja. 

0,820 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Menerapkan 

Program K3 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

6 Menerapkan konsep K3 

untuk mengatasi 

penyakit akibat kerja. 

0,836 0,000 0,05 Valid 

7 Berkomitmen untuk 

mengurangi limbah 

yang diakibatkan 

pekerjaan. 

0,760 0,000 0,05 Valid 

8 Terlibat langsung 

membersihkan limbah. 
0,809 0,000 0,05 Valid 

9 Memperhatikan 

penggunaan alat 

pelindung diri di tempat 

kerja. 

0,529 0,001 0,05 Valid 

10 Menggunakan alat 

pelindung diri sesuai 

prosedur. 

0,436 0002 0,05 Valid 

11 Memelihara sebaik-

baiknya setelah 

menggunakan alat 

pelindung diri. 

0,728 0,000 0,05 Valid 

12 Menggunakan mesin 

sesuai prosedur. 
0,628 0,000 0,05 Valid 

13 Menggunakan peralatan 

elektronik untuk 

menunjang kegiatan 

sesuai prosedur. 

0,675 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Keterampilan Menerapkan 

Program K3 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

14 Melakukan pencegahan 

terjadinya kecelakaan  
0,608 0,000 0,05 Valid 

15 Melakukan upaya 

pencegahan terjadinya 

penyakit akibat kerja. 

0,623 0,000 0,05 Valid 

16 Melakukan penanganan 

jika terjadinya 

kecelakaan kerja. 

0,693 0,000 0,05 Valid 

17 Melakukan usaha 

solutif jika terjadinya 

penyakit akibat kerja. 

-0,091 0541 0,05 Gugur 

 

Dalam proses uji validitas perangkat riset untuk 

variabel ini terdapat dua butir angket yang tidak 

memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang diperoleh 

(-0,089 dan -0,091) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Butir 

pernyataan yang tidak memenuhi kriteria valid 

dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Dengan demikian, 

hanya 15 butir pernyataan angket yang memenuhi 

kriteria valid dan reliabel pada variabel keterampilan 

menerapkan K3. Nilai koefisien korelasi Pearson 

Product Moment berkisar antara 0,436 (terendah) 

sampai 0,836 (tertinggi), nilai reliabilitas Cronbach’s 

Alpha 0,923.  
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BAB V  

UJI COBA PERANGKAT RISET  

LANJUTAN 

 

asil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan manajemen diri (KMD) sebanyak 

13 butir disajikan pada Tabel 5.1 berikut ini.  

Tabel 5.1 Uji Validitas Keterampilan Manajemen Diri 

No.  Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel  

Nilai r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Memiliki visi yang jelas 

untuk mencapai 

keberhasilan kerja. 

0,700 0,000 0,05 Valid 

2 Memiliki tujuan yang 

jelas untuk keberhasilan 

di tempat kerja. 

0,323 0,050 0,05 Gugur 

3 Memiliki rencana kerja 

sebelum memulai 

pekerjaan. 

0,797 0,000 0,05 Valid 

4 Berkomitmen untuk 

melaksanakan rencana 

kerja yang telah 

ditentukan. 

0,663 0,000 0,05 Valid 

H 
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No.  Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel  

Nilai r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

5 Memiliki manajemen 

waktu yang baik setiap 

menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

0,701 0,000 0,05 Valid 

6 Saling mengingatkan 

sesama teman untuk 

mencapai target 

pekerjaan. 

0,123 0,234 0,05 Gugur 

7 Bersedia dipantau oleh 

atasan secara berkala. 
0,036 0,000 0,05 Gugur 

8 Konsisten 

menyampaikan usulan ke 

sesama pekerja 

0,719 0,000 0,05 Valid 

9 Menyampaikan ide 

pengembangan terhadap 

atasan. 

0,662 0,000 0,05 Valid 

10 Mengambil keputusan 

kerja yang tepat sesuai 

standar pekerjaan. 

0,736 0,000 0,05 Valid 

11 Tenang dalam 

menghadapi berbagai 

situasi dalam pekerjaan. 

0,791 0,000 0,05 Valid 

12 Bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang telah 

direncanakan. 

0,413 0,000 0,05 Valid 

13 Berkomitmen 

menyelesaikan pekerjaan 

berdasarkan prosedur 

yang telah ditetapkan. 

0,730 0,007 0,05 Valid 
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Dalam proses uji validitas perangkat riset 

terdapat tiga butir angket yang tidak memenuhi 

kriteria valid, sebab nilai r hitung yang diperoleh (0,323; 

0,123 dan 0,036) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Butir 

angket yang tidak memenuhi kriteria valid tersebut 

dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Dengan demikian, 

hanya 10 butir angket yang memenuhi kriteria valid dan 

reliabel pada variabel keterampilan manajemen diri. 

Nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment 

berkisar antara 0,413 (terendah) sampai 0,797 

(tertinggi), serta nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 

0,893. 

Hasil uji validitas angket untuk variabel 

keterampilan berinisiatif (KBI) sebanyak 12 butir 

disajikan pada Tabel 5.2 berikut ini.  

Tabel 5.2 Uji Validitas Keterampilan Berinisiatif 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel  

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Melakukan inisiatif 

dengan sesama tenaga 

kerja dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

0,730 0,000 0,05 Valid 

2 Setiap tenaga kerja 

memiliki inisiatif untuk 
0,686 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel  

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

mengatur lingkungan 

kerja. 

3 Melakukan inovasi 

dalam pekerjaan untuk 

kemajuan perusahaan 

0,703 0,000 0,05 Valid 

4 Memiliki strategi 

tertentu dalam 

melakukan insiatif 

kerja. 

0,495 0,000 0,05 Valid 

5 Mengembangkan 

kreatifitas dalam 

melakukan insiatif 

kerja. 

0,682 0,000 0,05 Valid 

6 Mengembangkan visi 

sendiri sebagai insiatif 

dalam melakukan 

pekerjaan. 

0,777 0,000 0,05 Valid 

7 Mengidentifikasi 

peluang untuk 

kepentingan 

perusahaan 

0,645 0,000 0,05 Valid 

8 Mengeksekusi sendiri 

setiap peluang untuk 

kemajuan perusahaan. 

0,707 0,000 0,05 Valid 

9 Mengajukan ide yang 

berkaitan dengan 

kelancaran pekerjaan. 

0,624 0,002 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel  

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

10 Mengeksekusi ide yang 

diusulkan untuk 

perbaikan pekerjaan. 

0,800 0,000 0,05 Valid 

11 Memiliki solusi 

inovatif  yang berkaitan 

dengan kesempurnaan 

pekerjaan. 

0,619 0,000 0,05 Valid 

12 Menindak lanjuti solusi 

yang ditawarkan untuk 

kemajuan perusahaan. 

0,786 0,000 0,05 Valid 

 

Dalam proses uji validitas perangkat riset 

tersebut semua butir angket memenuhi kriteria valid 

sebab semua nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari 

0,40 (signifikan pada taraf α = 0,05). Dengan demikian, 

semua butir pernyataan perangkat riset variabel 

keterampilan berinisiatif memenuhi kriteria valid dan 

reliabel. Nilai koefisien korelasi Pearson Product 

Moment berkisar antara 0,495 (terendah) sampai 

0,800 (tertinggi), serta nilai reliabilitas Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,917.  

Berdasarkan hasil analisis uji perangkat riset 

tersebut di atas, selanjutnya disajikan ringkasan hasil 

uji reliabilitas dengan mengacu pada nilai minimum, nilai 
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maksimum, dan nilai Cronbach’s Alpha. Ringkasan uji 

reliabilitas perangkat riset employability skills tenaga 

kerja bidang usaha otomotif yang berasal dari lulusan 

SMK disajikan pada Tabel 5.3. 

Analisis hasil uji perangkat riset kompetensi 

teknis tenaga kerja lulusan SMK dengan variabel 

masing-masing kompetensi mengerjakan sistem 

mekanik/engine, kompetensi mengerjakan sistem 

pelumasan, kompetensi mengerjakan sistem pendingin, 

kompetensi mengerjakan sistem pengapian, kompetensi 

mengerjakan  

Tabel 5.3 Ringkasan Uji Reliabilitas Employability Skills 

No. Sub Variabel 

Korelasi 

Pearson 

Product 

Moment 

Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 
Kesim-

pulan 

Min Max 

1 
Keterampilan 

Kerja Sama Tim 
0,363 0,887 0,867 Reliabel 

2 

Keterampilan 

Memecahkan 

Masalah 

0,425 0,883 0,904 Reliabel 

3 
Keterampilan 

Komunikasi 
0,325 0,798 0,909 Reliabel 

4 

Keterampilan 

Teknologi 

Informasi 

0,653 0,856 0,946 Reliabel 

5 
Keterampilan 

Menerapkan K3 
0,436 0,836 0,923 Reliabel 



Faktor Employability Skills | 77 

 

No. Sub Variabel 

Korelasi 

Pearson 

Product 

Moment 

Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 
Kesim-

pulan 

Min Max 

6 
Keterampilan 

Manajemen Diri 
0,413 0,797 0,893 Reliabel 

7 
Keterampilan 

Berinisiatif 
0,495 0,800 0,917 Reliabel 

 
 

sistem kontrol emisi, kompetensi mengerjakan sistem 

bahan bakar, dan kompetensi sistem pendukung 

pengerjaan mesin. Kriteria untuk memutuskan reliabel 

dan tidaknya perangkat riset variabel kompetensi 

teknis tenaga kerja adalah jika nilai r hitung yang 

diperoleh lebih besar dari nilai 0,40 dan/atau nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai Cronbach’s Alphayakni 

0,05. Hasil analisis uji reliabilitas masing-masing 

variabel kompetensi tenaga kerja lulusaan SMK pada 

bidang usaha otomotif disajikan sebagai berikut. 
 

Tabel 5.4 Uji Validitas Kompetensi Mengerjakan Sistem 

Mekanik/Engine 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem 

Mekanik/Engine 

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Memasang baut kepala 

selinder. 
0,782 0,000 0,05 Valid 

2 Mengencangkan baut 

kepala selinder. 
0,777 0,000 0,05 Valid 

3 Memasang baut-mur 

pada saluran masuk dan 

buang. 

0,578 0,001 0,05 Valid 

4 Mengencangkan baut-mur 

pada saluran masuk dan 

buang  

0,680 0,000 0,05 Valid 

5 Memeriksa gangguan 

saluran buang. 
0,825 0,000 0,05 Valid 

6 Memperbaiki terhadap 

gangguan saluran buang. 
0,521 0,009 0,05 Valid 

7 Memeriksa gangguan 

sabuk pengaman. 
-0,018 0,628 0,05 Gugur 

8 Mengganti gangguan 

sabuk pengaman. 
0,442 0,041 0,05 Valid 

9 Menyetel gangguan 

sabuk pengaman. 
0,723 0,000 0,05 Valid 

10 Memeriksa gangguan 

sabuk timing . 
0,636 0,000 0,05 Valid 

11 Menganalisis penyebab 

kerusakan sabuk timing. 
0,622 0,000 0,05 Valid 

12 Menyetel terhadap 

gangguan sabuk timing. 
0,641 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem 

Mekanik/Engine 

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

13 Menganalisis gangguan 

akibat kesalahan 

penyetelan katup. 

0,442 0,016 0,05 Valid 

14 Melakukan mengerjakan 

terhadap penyetelan 

katup. 

0,819 0,000 0,05 Valid 

15 Mendiagnosa gejala 

akibat ketidaksesuaian 

tekanan kompressi. 

0,389 0,006 0,05 Gugur 

16 Menganalisis penyebab 

ketidak sesuaian tekanan 

kompressi. 

-0,245 0,157 0,05 Gugur 

17 Pengetesan tekanan 

kompresi pada ruang 

bakar. 

0,560 0,000 0,05 Valid 

 

Hasil uji validitas perangkat riset lembar 

pengamatan variabel kompetensi mengerjakan 

mekanik/engine (KME) sebanyak 17 butir disajikan pada 

Tabel 5.4. Dalam proses uji validitas perangkat riset 

lembar pengamatan tersebut terdapat dua butir yang 

tidak memenuhi kriteria valid (signifikan pada taraf α = 

0,05) sebab nilai rhitung yang diperoleh (-0,018, 0,389 

dan -0,245) lebih kecil dari 0,40. Butir perangkat riset 
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pengamatan yang tidak memenuhi kriteria valid 

tersebut dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Dengan 

demikian, hanya 15 butir perangkat riset pengamatan 

yang memenuhi kriteria valid dan reliabel pada variabel 

kompetensi mengerjakan sistem mekanik/engine. Nilai 

koefisien korelasi Pearson Product Moment berkisar 

antara 0,389 (terendah) sampai 0,825 (tertinggi), serta 

nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,894. 

Hasil uji validitas lembar pengamatan kompetensi 

mengerjakan sistem pelumasan (KSL) sebanyak 

sembilan butir disajikan pada Tabel 5.5 berikut ini. 

Tabel 5.5 Uji Validitas Kompetensi Mengerjakan Sistem 

Pelumasan 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pelumasan 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Pengecekan kondisi 

mesin yang 

menggunakan bahan 

pelumas tidak sesuai 

viskositas. 

0,570 0,003 0,05 Valid 

2 Memeriksa viskositas 

pelumas mesin. 
0,714 0,000 0,05 Valid 

3 Memeriksa permukaan 

pelumas mesin. 
0,881 0,000 0,05 Valid 

4 Memeriksa bagian-

bagian saringan 

pelumas mesin. 

0,513 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pelumasan 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

5 Menentukan penyebab 

kerusakan saringan 

pelumas mesin. 

0,530 0,000 0,05 Valid 

6 Mengganti bahan 

pelumas mesin. 
0,870 0,000 0,05 Valid 

7 Menentukan batas 

waktu penggantian 

pelumas mesin. 

0,583 0,001 0,05 Valid 

8 Menentukan jarak 

tempuh penggantian 

pelumas mesin. 

0,565 0,001 0,05 Valid 

9 Mengganti saringan 

pelumas mesin. 
0,105 0,430 0,05 Gugur 

 

Dalam proses uji validitas perangkat riset 

tersebut terdapat satu butir lembar pengamatan yang 

tidak memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang 

diperoleh (0,105) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Butir 

pengamatan yang tidak memenuhi kriteria tersebut 

dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Dengan demikian, 

hanya delapan butir perangkat riset pengamatan yang 

memenuhi kriteria valid dan reliabel pada variabel 

kompetensi mengerjakan sistem pelumasan. Nilai 

koefisien korelasi Pearson Product Moment berkisar 
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antara 0,513 (terendah) sampai 0,881 (tertinggi), serta 

nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,889. 

Hasil uji validitas lembar pengamatan kompetensi 

mengerjakan sistem pendingin (KSD) sebanyak sepuluh 

butir disajikan pada Tabel 5.6. Dalam proses uji 

validitas perangkat riset pengamatan tersebut 

terdapat satu butir pernyataan yang tidak memenuhi 

kriteria valid sebab nilai rhitung yang diperoleh (-0,196) 

lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Butir pernyataan yang 

tidak memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari 

analisis selanjutnya. Dengan demikian, hanya 9 butir 

perangkat riset pengamatan yang memenuhi kriteria 

valid dan reliabel pada variabel kompetensi 

mengerjakan sistem pendingin. Nilai koefisien korelasi 

Pearson Product Moment berkisar antara 0,460 

(terendah) sampai 0,853 (tertinggi), serta nilai 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,863. 

Tabel 5.6 Hasil Uji Validitas Kompetensi Mengerjakan Sistem 

Pendingin 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pendinginan 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Menganalisis gangguan 

mesin akibat kebocoran 

air pada sistem 

pendingin. 

0,662 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pendinginan 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

2 Memperbaiki kebocoran 

pada sistem pendingin 

mesin. 

0,678 0,000 0,05 Valid 

3 Menganalisis gangguan 

saluran air pendingin 

mesin. 

0,460 0,003 0,05 Valid 

4 Memperbaiki gangguan 

saluran air pendingin 

mesin. 

-0,196 0,488 0,05 Gugur 

5 Mengatasi gangguan 

saluran air pendingin. 
0,722 0,000 0,05 Valid 

6 Memperbaiki gangguan 

saluran air pendingin 

mesin. 

0,664 0,000 0,05 Valid 

7 Menganalisis gangguan 

fungsi thermostat. 
0,638 0,000 0,05 Valid 

8 Memperbaiki gangguan 

fungsi thermostat. 
0,853 0,000 0,05 Valid 

9 Melakukan diagnosa 

sistem pendingin. 
0,471 0,002 0,05 Valid 

10 Mengganti komponen 

sistem pendingin. 
0,702 0,000 0,05 Valid 

 

Hasil uji validitas lembar pengamatan kompetensi 

mengerjakan sistem pengapian (KSA) sebanyak 20 butir 

disajikan pada Tabel 5.7. Dalam proses uji validitas 

perangkat riset terdapat empat butir pengamatan yang 



84 | Darmawang 

tidak memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang 

diperoleh (0,119; 0,248; 0,105 dan 0,087) lebih kecil 

dari 0,40 (α < 0,05). Butir pernyataan yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari analisis 

selanjutnya. Dengan demikian, hanya 16 butir perangkat 

riset pengamatan yang memenuhi kriteria valid dan 

reliabel pada variabel kompetensi mengerjakan sistem 

pengapian. Nilai koefisien korelasi Pearson Product 

Moment berkisar antara 0,527 (terendah) sampai 

0,787 (tertinggi), serta nilai reliabilitas Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,914. 

Tabel 5.7 Uji Validitas Kompetensi Mengerjakan Sistem 

Pengapian 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pengapian 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Mendiagnosa gangguan 

baterai  
0,572 0,000 0,05 Valid 

2 Mendiagnosa penyebab 

gangguan baterai  
-0,119 0,423 0,05 Gugur 

3 Memperbaiki gangguan 

baterai  
0,641 0,000 0,05 Valid 

4 Mendiagnosa gangguan 

busi  
0,704 0,000 0,05 Valid 

5 Menentukan penyebab 

gangguan busi pada 

sistem pengapian. 

0,527 0,001 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pengapian 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

6 Melakukan pencegahan 

terhadap gangguan busi 

pada sistem pengapian 

0,649 0,000 0,05 Valid 

7 Menganalisis gangguan 

komponen sistem starter  
0,749 0,000 0,05 Valid 

8 Menentukan penyebab 

gangguan sistem starter  
0,557 0,001 0,05 Valid 

9 Melakukan perbaikan 

gangguan sistem starter  
0,606 0,000 0,05 Valid 

10 Melakukan pemeriksaan 

pulley. 
0,569 0,003 0,05 Valid 

11 Melakukan pemeriksaan 

kipas pendingin mesin. 
-0248 0,243 0,05 Gugur 

12 Melakukan pemeriksaan 

rotor sistem pengapian. 
0,726 0,000 0,05 Valid 

13 Melakukan pemeriksaan 

stator (rectifier). 
0,626 0,000 0,05 Valid 

14 Melakukan pemeriksaan 

dioda. 
0,734 0,000 0,05 Valid 

15 Melakukan pemeriksaan 

brush (sikat). 
0,772 0,000 0,05 Valid 

16 Melakukan pemeriksaan 

regulator. 
0,787 0,000 0,05 Valid 

17 Menganalisis gangguan 

fungsi advans 

pengapian. 

0,662 0,000 0,05 Valid 

18 Memperbaiki fungsi 

advans pengapian. 
0,628 0,000 0,05 Valid 
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No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pengapian 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

19 Mendiagnosa kesalahan 

saat pengapian. 
-0,087 0,608 0,05 Gugur 

20 Menyetel ketidak 

tepatan saat pengapian. 
0,529 0,001 0,05 Valid 

 

Hasil uji validitas lembar pengamatan kompetensi 

mengerjakan sistem kontrol emisi (KKE) sebanyak 15 

butir disajikan pada Tabel 5.8. Dalam proses uji 

validitas perangkat riset terdapat dua butir lembar 

pengamatan yang tidak memenuhi kriteria valid sebab 

nilai rhitung yang diperoleh (-0,034 dan -0,012) lebih kecil 

dari 0,40 (α < 0,05). Dengan demikian, kedua butir 

perangkat riset pengamatan tersebut dinyatakan tidak 

memenuhi kriteria. Butir pernyataan yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari analisis 

selanjutnya. Dengan demikian, hanya 12 butir perangkat 

riset pengamatan yang memenuhi kriteria valid dan 

reliabel pada variabel kompetensi mengerjakan sistem 

kontrol emisi. Nilai koefisien korelasi Pearson Product 

Moment berkisar antara 0,528 (terendah) sampai 

0,853 (tertinggi), serta nilai reliabilitas Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,897. 
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Tabel 5.8 Uji Validitas Kompetensi Mengerjakan Sistem Kontrol 

Emisi 

No.  Deskriptor 

Nilai Validitas Sistem Kontrol 

Emisi 

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Menganalisis kerusakan 

sistem kontrol emisi gas 

buang 

0,882 0,000 0,05 Valid 

2 Menentukan penyebab 

gangguan gas buang 
0,720 0,000 0,05 Valid 

3 Memperbaiki gangguan 

sistem kontrol emisi gas 

buang. 

0,560 0,000 0,05 Valid 

4 Melakukan pencegahan 

terhadap kerusakan sistem 

kontrol emisi gas buang 

0,671 0,000 0,05 Valid 

5 Menganalisis kerusakan 

sistem bahan bakar  
0,603 0,000 0,05 Valid 

6 Menentukan penyebab 

kerusakan sistem bahan 

bakar  

-0,034 0,557 0,05 Gugur 

7 Menganalisis kerusakan 

pada sistem kontrol emisi 
0,738 0,000 0,05 Valid 

8 Menentukan penyebab 

kerusakan sistem kontrol 

emisi 

0,622 0,000 0,05 Valid 

9 Memperbaiki kerusakan 

sistem bahan bakar pada 

sistem kontrol emisi 

0,528 0,000 0,05 Valid 
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No.  Deskriptor 

Nilai Validitas Sistem Kontrol 

Emisi 

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

10 Memperbaiki kerusakan 

induksi udara pada sistem 

kontrol emisi 

-0,012 0,598 0,05 Valid 

11 Mengidentifikasi kerusakan 

pengabut pada sistem 

kontrol emisi 

0,662 0,000 0,05 Valid 

12 Mengidentifikasi kerusakan 

injeksi bahan bakar pada 

sistem kontrol emisi 

0,739 0,000 0,05 Valid 

13 Menganalisis ganguan mesin 

menggunakan scanner 
0,802 0,000 0,05 Valid 

14 Menyimpulkan gangguan 

mesin menggunakan scanner 
0,555 0,002 0,05 Valid 

Hasil uji validitas perangkat riset pengamatan 

untuk variabel kompetensi mengerjakan sistem bahan 

bakar sebanyak 11 butir perangkat riset disajikan pada 

Tabel 5.9. Dalam proses uji validitas perangkat riset 

tersebut terdapat dua butir lembar pengamatan yang 

tidak memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang 

diperoleh (-0,044) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). 

Dengan demikian, butir perangkat riset pengamatan 

tersebut dinyatakan tidak memenuhi kriteria. Butir 

lembar pengamatan yang tidak memenuhi kriteria valid 

dikeluarkan dari analisis. 
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Oleh karena itu, hanya 9 butir lembar 

pengamatan yang memenuhi kriteria valid dan reliabel 

pada variabel kompetensi mengerjakan sistem bahan 

bakar. Nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment 

berkisar antara 0,461 (terendah) sampai 0,748 

(tertinggi), serta nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,841 

Tabel 5.9 Uji Validitas Kompetensi Mengerjakan Sistem Bahan 

Bakar 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Bahan 

Bakar 

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Pembersihan saringan 

udara pada sistem bahan 

bakar. 

0,748 0,000 0,05 Valid 

2 Mengganti saringan 

udara pada sistem bahan 

bakar.     

0,618 0,000 0,05 Valid 

3 Mengganti saringan 

bahan bakar pada sistem 

bahan bakar. 

-

0,044 
0,014 0,05 Gugur 

4 Menentukan masa 

waktupenggantian  

saringan bahan bakar. 

0,697 0,000 0,05 Valid 

5 Mengencangkan 

pengikatan pompa bahan 

bakar sesuai prosedur. 

0,461 0,000 0,05 Valid 



90 | Darmawang 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Bahan 

Bakar 

Nilar 

r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

6 Mengencangkan 

pengikatan karburator 

sesuai prosedur. 

0,518 0,001 0,05 Valid 

7 Memeriksa pedal gas 

pada sistem bahan bakar.     
0,694 0,000 0,05 Valid 

8 Memperbaiki pedal gas 

pada sistem bahan bakar.     
0,669 0,048 0,05 Valid 

9 Memeriksa pompa 

percepatan pada sistem 

bahan bakar.    

0,590 0,000 0,05 Valid 

10 Memperbaiki pompa 

percepatan pada sistem 

bahan bakar     

0,723 0,000 0,05 Valid 

11 Melakukan penyetelan 

putaran idel/stasioner 
0,565 0,003 0,05 Valid 

Hasil uji validitas lembar lembar pengamatan 

untuk kompetensi sistem pendukung mengerjakan mesin 

(KPP) sebanyak 7 butir perangkat riset. Uji validitas 

perangkat riset tersebut disajikan pada Tabel 5.10 

berikut ini.  
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Tabel 3.10 Uji Validitas Kompetensi Sistem Pendukung 

Mengerjakan Mesin 

No. 

Item 
Deskriptor 

Nilai Validitas Variabel 

Kompetensi Sistem Pendukung 

Pengerjaan Mesin 

Nilar r 

hitung 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

alpha 

Kesim- 

pulan 

1 Menggunakan fasilitas 

pengangkat kendaraan 

untuk mengerjakan 

mesin. 

0,602 0,280 0,05 Valid 

2 Membersihkan dan 

mencuci komponen 

mesin sesuai prosedur. 

0,655 0,000 0,05 Valid 

3 Menganalisis gangguan 

mesin menggunakan  

alat ukur AVO meter. 

-0,057 0,339 0,05 Gugur 

4 Membaca hasil 

pengukuran dengan 

menggunakan  alat ukur 

AVO meter. 

0,408 0,030 0,05 Valid 

5 Menyimpulkan hasil 

pembacaan dengan 

menggunakan  alat ukur 

AVO meter. 

0,697 0,000 0,05 Valid 

6 Melakukan tes jalan dan 

kontrol akhir kondisi 

mesin. 

0,591 0,000 0,05 Valid 

7 Menyimpulkan hasil tes 

jalan dan kontrol akhir 

kondisi mesin. 

0,847 0,000 0,05 Valid 
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Dalam proses uji validitas perangkat riset 

terdapat satu butir lembar pengamatan yang tidak 

memenuhi kriteria valid sebab nilai rhitung yang diperoleh 

(-0,057) lebih kecil dari 0,40 (α < 0,05). Dengan 

demikian, hanya 6 butir lembar pengamatan memenuhi 

kriteria valid dan reliabel pada variabel kompetensi 

sistem pendukung pengerjaan mesin. Nilai koefisien 

korelasi Pearson Product Moment berkisar antara 

0,408 (terendah) sampai 0,847 (tertinggi), serta nilai 

reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,857. 

Berdasarkan hasil analisis uji perangkat riset 

tersebut di atas, dapat juga disajikan ringkasan hasil 

uji reliabilitas dengan mengacu pada nilai minimum, nilai 

maksimum, dan nilai Cronbach’s Alpha. Ringkasan uji 

reliabilitas perangkat riset kompetensi teknis tenaga 

kerja bidang usaha otomotif yang berasal dari lulusan 

SMK disajikan pada Tabel 5.11. 
 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengolah 

informasi karya ilmiah ini terdiri atas dua, yaitu teknik 

analisis statistik deskriptif dan teknik analisis analisis 

faktor konfirmatori. 
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Tabel 5.11 Ringkasan Uji Reliabilitas Keterampilan Tenaga 

Kerja 

No Sub Variabel 

Korelasi 

Pearson 

Product 

Moment 

Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 

Kesim- 

pulan 

Min Max 

1 

Kompetensi 

Mengerjakan 

Mekanik/ Engine 

0,389 0,825 0,894 Reliabel 

2 

Kompetensi 

Mengerjakan 

Sistem Pelumasan 

0,513 0,870 0,869 Reliabel 

3 

Kompetensi 

Mengerjakan 

Sistem Pendingin 

0,460 0,853 0,863 Reliabel 

4 

Kompetensi 

Mengerjakan 

Sistem Pengapian 

0,527 0,787 0,914 Reliabel 

5 

Kompetensi 

Mengerjakan 

Sistem Kontrol 

Emisi 

0,528 0,853 0,897 Reliabel 

6 

Kompetensi 

Mengerjakan 

Sistem Bahan 

Bakar 

0,461 0,748 0,841 Reliabel 

7 

Kompetensi 

Menggunakan 

Sistem Pendukung 

Mengerjakan Mesin 

0,408 0,847 0,857 Reliabel 
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 Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan informasi hasil karya ilmiah 

berdasarkan indikator variabel. Analisis deskriptif 

tersebut dilakukan melalui ukuran kecenderungan 

terpusat (measure of central tendency) informasi yang 

meliputi skor mean, median, standar deviasi, skor 

maksimal dan minimal untuk butir perangkat riset 

masing-masing variabel aspek-aspek employability skills 

dan kompetensi tenaga kerja bidang usaha otomotif 

lulusan SMK. Untuk menghitung proses analisis 

deskriptif hasil karya ilmiah ini dilakukan dengan 

bantuan Software SPSS 20.0 for Windows 2013. 
 

Analisis faktor konfirmatori juga dapat disebut 

sebagai model pengukuran yang ditujukan untuk 

mengkonfirmasi dimensi-dimensi yang dikembangkan 

pada sebuah faktor. Analisis faktor konfirmatori 

bertujuan untuk mengetahui apakah setiap indikator 

yang akan diketahui dan apakah model pengelompokan 

indikator yang disusun tersebut berdasarkan teori 

sesuai dan informasi empiris.  

Pengujian dan analisis faktor konfirmatori 

dilakukan untuk mengkonfirmasi apakah variabel-

variabel teramati memang merupakan refleksi dari 

variabel tidak teramati. Analisis faktor digunakan untuk 

mereduksi informasi atau meringkas dari variabel yang 
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banyak menjadi sedikit variabel dalam bentuk faktor. 

Untuk mereduksi informasi komponen perangkat riset 

dalam bentuk faktor tersebut ditetapkan nilai 

komunalitas kriteria lebih besar dari 0,05 dan eigen 

value lebih besar dari 1,0 (Supranto, 2004).  

Hasil penting dari proses analisis faktor adalah 

matriks faktor, yang disebut juga factor pattern 

matrix (matrik pola faktor). Matriks pola faktor 

tersebut menghasilkan koefisien yang digunakan untuk 

menunjukkan variabel-variabel yang dapat 

distandarisasi untuk batasan sebagai faktor. Di dalam 

suatu matriks yang kompleks sulit menginterpretasikan 

suatu faktor. Oleh karena itu, melalui rotasi matriks 

maka faktor ditransformasikan ke dalam bentuk yang 

lebih sederhana yang lebih mudah untuk 

diinterpretasikan. Rotasi tidak berpengaruh pada 

communalities dan prosentase variance total yang 

dijelaskan. Variance yang dijelaskan oleh faktor 

individual diredistribusikan melalui rotasi. Perbedaan 

metode rotasi akan menghasilkan identifikasi faktor 

yang berbeda. Metode yang digunakan untuk rotasi 

adalah varimax prosedure yang bertujuan untuk 

meminimalkan banyaknya variabel dengan loading tinggi 

pada faktor, sehingga meningkatkan kemampuan 

menginterpretasikan faktor-faktor yang ada. 
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Untuk mengetahui apakah variabel karya ilmiah 

memadai untuk dianalisis lebih lanjut melalui analisis 

faktor, digunakan pengukuran Measure of Sampling 

Adequacy (MSA). Nilai ini berhubungan dengan korelasi 

yang terjadi pada variabel-variabel awal. Nilai MSA 

untuk masing-masing variabel dapat dilihat melalui 

diagonal pada anti image correlation pada bagian 

diagonal matriks. Apabila satu atau beberapa variabel 

awal secara individu mempunyai nilai MSA yang kurang 

dari 0,5 maka variabel tersebut dikeluarkan dari proses 

analisis. Langkah yang dilakukan setelah memperoleh 

nilai variabel awal, yakni pengujian kecukupan sasaran 

antara karya ilmiah melalui indeks Kaiser-Meyer Olkin 

(KMO) dan Measure of Sampling Adequacy. Indeks ini 

digunakan untuk meneliti ketepatan penggunaan analisis 

faktor. Jika nilai KMO terletak antara 0,5 sampai 1, 

dapat disimpulkan bahwa analisis faktor tepat 

digunakan (Bilson, 2005:123). Sedangkan uji Bartlett's 

bertujuan untuk mengetahui apakah matriks korelasi 

yang terbentuk pada variabel merupakan matriks 

identitas atau bukan. Kriteria uji Bartlett's adalah jika 

memiliki nilai signifikansi taraf nyata kurang dari (α = 

0,05). Bila matriks korelasi yang terbentuk adalah 

matriks identitas, berarti tidak ada korelasi antar 

variabel, sehingga analisis faktor tidak dapat dilakukan.  
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Menentukan variabel yang masuk ke dalam suatu 

faktor, dapat dilakukan dengan menentukan nilai 

korelasi antara masing-masing variabel dengan faktor 

yang terbentuk. Variabel akan masuk ke dalam faktor 

dengan nilai korelasi yang kuat jika nilai korelasi lebih 

besar dari 0,5 (Rizki dan Susiswo, 2014). Selain itu, juga 

dilakukan rotasi faktor dengan menggunakan metode 

Varimax dengan cara memutar sumbu faktor dari titik 

pusat menuju titik yang dituju yang dinamakan rotasi 

orthogonal. Agar pelaksanaan karya ilmiah ini dapat 

terkontrol sesuai tahapan, maka dilaksanakan dengan 

uraian kegiatan seperti Gambar 3.3 berikut ini. 
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Gambar 3.3 Diagram Alur Karya ilmiah 
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BAB VI  

UJI PRASYARAT DAN IMPLEMEN-

TASI  

RISET EMPLOYABILITY SKILLS 

 

 

ji normalitas merupakan pengujian tentang 

kenormalan distribusi informasi yang paling 

banyak dilakukan untuk analisis deskriptif dan 

analisis inferensial. Dalam karya ilmiah kuantitatif 

teknik analisis informasi menggunakan alat analisis 

statistik, yaitu bisa menggunakan statistik deskriptif 

atau statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis informasi 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

informasi yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau membuat generalisasi. Sedangkan statistik 

inferensial (statistik induktif atau statistik 

probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis informasi sasaran antara karya 

ilmiah dan hasilnya diberlakukan untuk sasaran karya 

U 
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ilmiah (membuat generalisasi). Asumsi yang harus 

dipenuhi adalah informasi terdistibusi secara normal 

(Sugiyono, 2014). Untuk mengetahui bentuk distribusi 

informasi karya ilmiah digunakan grafik distribusi dan 

analisis statistik. Sedangkan analisis statistik 

menggunakan kemencengan (skewnees) dan keruncingan 

(kurtosis). Untuk uji normalitas informasi secara 

statistik, digunakan nilai analisis keruncingan dan nilai 

kemencengan (Arikunto, 2012). Kriteria yang digunakan 

untuk mengetahui normal dan tidaknya distribusi 

informasi, apabila salah satu nilai kemencengan 

(skewness) dan/atau keruncingan (kurtosis) berada 

antara -2 sampai dengan +2 (Santosa dan Ashari, 2005), 

sedangkan nilai rasio skewness dan kurtosis diperoleh 

dengan cara membagi nilai skewness dan kurtosis 

dengan nilai standar errornya (Suarta, 2011). Hasil uji 

normalitas informasi dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Seri Program SPSS 20.0 for Windows 2013 

sebagaimana ringkasannya disajikan dalam tabel-tabel 

berikut ini. 

Tabel 6.1 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Kerja Sama Tim 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KKT 0,150 0,172 0,872 0,496 0,342 1,450 Normal 

Catatan: KKT = Keterampilan Kerja Sama Tim 
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Tabel 6.1 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel keterampilan kerja sama tim yakni 

nilai skewness sebesar 0,150 dan nilai rasio sebesar 

0,872. Nilai standar error yang diperoleh sebesar 

0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh yakni sebesar 0,496 

dengan nilai rasio 1,450 dan nilai standar error sebesar 

0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

keterampilan kerja sama tim dinyatakan berdistribusi 

normal.  

Tabel 6.2 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Memecahkan Masalah 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KMM -0,144 0,172 -0,663 -0,627 0,342 -1,833 Normal 

Catatan: KMM = Keterampilan Memecahkan Masalah 

Tabel 6.2 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel keterampilan memecahkan masalah 

yakni nilai skewness -0,114 dengan nilai rasio sebesar -

0,663. Nilai standar error yang diperoleh sebesar 

0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh sebesar -0,627 

dengan nilai rasio -1,883 dan nilai standar error sebesar 

0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 
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diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

keterampilan memecahkan masalah dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Tabel 6.3 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Berkomunikasi 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KKO -0,169 0,172 -0,983 -0,083 0,342 -0,242 Normal 

Catatan: KKO = Keterampilan Berkomunikasi 

Tabel 6.3 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel keterampilan komunikasi yakni nilai 

skewness sebesar -0,169 dan nilai rasio sebesar -0,833. 

Nilai standar error yang diperoleh sebesar 0,172. Nilai 

kurtosis yang diperoleh sebesar -0,083 dengan nilai 

rasio 0,242 dan nilai standar error sebesar 0,342. 

Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

keterampilan berkomunikasi bagi tenaga kerja 

dinyatakan berdistribusi normal.  

Tabel 6.4 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Teknologi Informasi 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KTI 0,086 0,172 0,500 0,135 0,342 0,394 Normal 

Catatan: KTI = Keterampilan Teknologi Informasi 
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Tabel 6.4 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel keterampilan teknologi informasi yakni 

nilai skewness sebesar 0,086 dan nilai rasio sebesar 

0,500. Nilai standar error yang diperoleh sebesar 0,172. 

Nilai kurtosis yang diperoleh sebesar 0,135 dan nilai rasio 

0,394 dan nilai standar error sebesar 0,342. Berdasarkan 

kriteria uji normalitas yang ditetapkan dan nilai skewness 

atau kurtosis yang diperoleh, disimpulkan bahwa informasi 

variabel keterampilan teknologi informasi dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Tabel 6.5 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Menerapkan Program K3 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KMK 0,001 0,172 0,006 -0,603 0,342 -0,184 Normal 

Catatan: KMK = Keterampilan Menerapkan Program K3 

Berdasarkan Tabel 6.5 menjelaskan nilai hasil uji 

normalitas informasi variabel keterampilan menerapkan 

program K3 yakni nilai skewness sebesar 0,001 dan nilai 

rasio sebesar 0,006. Nilai standar error yang diperoleh 

sebesar 0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh -0,603 

dengan nilai rasio -0,184 dan nilai standar error sebesar 

0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang telah 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 
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keterampilan menerapkan program K3 dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Tabel 4.6 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Manajemen Diri 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KMD 0,150 0,172 0,872 0,496 0,342 1,450 Normal 

Catatan: KMD = Keterampilan Manajemen Diri 

Tabel 4.6 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel keterampilan manajemen diri yakni 

nilai skewness sebesar 0,086 dan nilai rasio sebesar 

0,500. Nilai standar error yang diperoleh sebesar 

0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh 0,035 dengan nilai 

rasio 0,102 dan nilai standar error sebesar 0,342. 

Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi untuk 

variabel keterampilan manajemen diri dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Tabel 6.7 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Keterampilan 

Berinisiatif 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KBI -0,023 0,172 -0,133 -0,575 0,342 -1,681 Normal 

Catatan: KBI = Keterampilan Berinisiatif 
 



Faktor Employability Skills | 105 

 

Tabel 6.7 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel keterampilan berinisiatif yakni nilai 

skewness sebesar -0,023 dan nilai rasio sebesar -0,133. 

Nilai standar error yang diperoleh sebesar 0,172. Nilai 

kurtosis yang diperoleh -0,575 dengan nilai rasio -1,681 

dan nilai standar error sebesar 0,342. Berdasarkan 

kriteria uji normalitas yang telah ditetapkan dan nilai 

skewness atau kurtosis yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa informasi untuk variabel 

keterampilan berinisiatif dinyatakan berdistribusi 

normal.  

Tabel 6.8 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi Sistem 

Mekanik/Engine 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KME -0,275 0,172 -1,598 -0,396 0,342 -1,158 Normal 

Catatan: KME = Kompetensi Sistem Mekanik/Engine 
 

Tabel 6.8 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi untuk variabel kompetensi mengerjakan 

sistem mekanik/engine yakni nilai skewness sebesar -

0,275 dan nilai rasio sebesar -1,598. Nilai standar error 

yang diperoleh sebesar 0,172. Nilai kurtosis yang 

diperoleh -0,396 dengan nilai rasio -1,158 dan nilai 

standar error sebesar 0,342. Kriteria untuk uji 

normalitas informasi yakni apabila salah satu nilai 
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skewness atau nilai Berdasarkan kriteria uji normalitas 

yang telah ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis 

yang diperoleh, disimpulkan informasi variabel 

kompetensi mengerjakan sistem mekanik/engine 

berdistribusi normal.  

Tabel 6.9 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi Sistem 

Pelumasan 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KSL -0,391 0,172 -2,273 -0,476 0,342 -1,391 Normal 

Catatan: KSL = Kompetensi Sistem Pelumasan 
 

Tabel 6.9 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi untuk variabel kompetensi mengerjakan 

sistem pelumasan yakni nilai skewness sebesar -0,391 

dan nilai rasio sebesar -2,273. Nilai standar error yang 

diperoleh sebesar 0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh 

sebesar -0,476 dengan nilai rasio -1,391 dan nilai 

standar error 0,342. Berdasarkan kriteria uji 

normalitas yang telah ditetapkan dan nilai skewness 

atau kurtosis yang diperoleh, dapat disimpulkan 

informasi variabel kompetensi mengerjakan sistem 

pelumasan dinyatakan berdistribusi normal.  
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Tabel 6.10 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi 

Sistem Pendingin 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KSD -0,265 0,172 -1,541 -0,187 0,342 -0,547 Normal 

Catatan: KSD = Kompetensi Sistem Pendingin 

Tabel 6.10 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel kompetensi mengerjakan sistem 

pendingin yakni nilai skewness sebesar -0,265 dan nilai 

rasio sebesar -1,541. Nilai standar error yang diperoleh 

sebesar 0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh sebesar -

0,187 dengan nilai rasio -0,547 serta nilai standar error 

sebesar 0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang 

telah ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

kompetensi mengerjakan sistem pendingin dapat 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 6.11 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi 

Sistem Pengapian 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KSA -0,365 0,172 -2,122 -0,467 0,342 -1,354 Normal 

Catatan: KSA = Kompetensi Sistem Pengapian 

Tabel 6.11 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel kompetensi mengerjakan sistem 

pengapian yakni nilai skewness sebesar -0,365 dan nilai 
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rasio sebesar -1,212. Nilai standar error yang diperoleh 

sebesar 0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh sebesar -

0,467 dengan nilai rasio -1,354 dan nilai standar error 

sebesar 0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang 

telah ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

kompetensi mengerjakan sistem pengapian dapat 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 6.12 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi 

Sistem Kontrol Emisi 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KKE -0,247 0,172 -1,436 -0,590 0,342 -1,725 Normal 

Catatan: KKE = Kompetensi Sistem Kontrol Emisi 
 

Tabel 6.12 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel kompetensi mengerjakan sistem 

kontrol emisi yakni nilai skewness sebesar -0,247 dan 

nilai rasio -1,436. Nilai standar error yang diperoleh 

0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh sebesar -0,590 

dengan nilai rasio -1,354 dan nilai standar error sebesar 

0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

kompetensi mengerjakan sistem kontrol emisi 

dinyatakan berdistribusi normal. 
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Tabel 6.13 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi 

Sistem Bahan Bakar 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KBB -0,163 0,172 -0,947 -0,709 0,342 -0,073 Normal 

Catatan: KBB = Kompetensi Sistem Bahan Bakar 

Tabel 6.13 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel kompetensi mengerjakan sistem 

bahan bakar yakni nilai skewness sebesar -0,247 dan 

nilai rasio -1,436. Nilai standar error yang diperoleh 

0,172. Nilai kurtosis yang diperoleh sebesar -0,590 

dengan nilai rasio -1,354 dan nilai standar error sebesar 

0,342. Berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah 

ditetapkan dan nilai skewness atau kurtosis yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa informasi variabel 

kompetensi mengerjakan sistem bahan bakar 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 6.14 Ringkasan Uji Normalitas Variabel Kompetensi 

Pendukung Pengerjaan Mesin 

Variabel 

Skewness Kurtosis 

Kesimpulan 
Nilai 

Standar 

Error 
Rasio Nilai 

Standar 

Error 
Rasio 

KPP -0,028 0,172 -0,163 -0,598 0,342 -1,748 Normal 

Catatan: KPP = Kompetensi Sistem Pendukung Pengerjaan Mesin 
 

Tabel 6.14 menjelaskan nilai hasil uji normalitas 

informasi variabel kompetensi mengerjakan sistem 

pendukung pengerjaan mesin yakni nilai skewness 
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sebesar -0,028 dan nilai rasio sebesar -1,163. Nilai 

standar error yang diperoleh sebesar 0,172. Nilai 

kurtosis yang diperoleh -0,598 dengan nilai rasio -1,742 

dan nilai standar error sebesar 0,342. Berdasarkan 

kriteria uji normalitas yang ditetapkan dan nilai 

skewness atau kurtosis yang diperoleh, dapat 

disimpulkan informasi variabel kompetensi sistem 

pendukung pengerjaan mesin dinyatakan berdistribusi 

normal. 
 

Beberapa syarat yang diperlukan untuk 

melakukan pengujian analisis faktor, yakni Measure of 

Sampling Adequacy (MSA), nilai anti image correlation, 

nilai indeks Kaiser-Meyer Olkin (KMO), dan nilai uji 

Bartlett's Sphericity. 

Uji KMO dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

suatu informasi sebelum dianalisis dengan menggunakan 

analisis faktor. Syarat untuk dapat dilakukan analisis 

faktor adalah informasi dari variabel tersebut memiliki 

nilai statistik KMO minimal sebesar 0,5. Nilai KMO 

merupakan indeks untuk membandingkan besarnya 

koefisien korelasi parsial (Komalasari, 2014). 

Uji Bartlett's Sphericity digunakan bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

variabel. Jika matriks korelasi antar variabel sama 

dengan matriks identitas, maka variabelnya dapat 
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dikatakan bersifat saling bebas atau tidak saling 

tergantung. Sedangkan MSA merupakan indeks untuk 

mengukur kecukupan sampling terhadap setiap variabel 

karya ilmiah yang diamati. Angka MSA 

diinterpretasikan dengan kriteria MSA = 1,0 (variabel 

dapat dipredikasi tanpa kesalahan oleh variabel lain; 

MSA = > 0,5 (variabel masih bisa dipredikasi dan bisa 

dianalisis lebih lanjut; dan MSA ≤ 0,5 (variabel tidak 

dapat diprediksi dan tidak dapat dianalisis lebih lanjut, 

atau harus dikeluarkan dari variabel lainnya 

(Komalasari, 2014). 
 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan informasi hasil karya ilmiah 

berdasarkan indikator variabel. Analisis deskriptif 

tersebut dilakukan melalui selain ukuran kecenderungan 

terpusat (measure of central tendency) informasi yang 

meliputi skor mean, median, standar deviasi, skor 

maksimal dan minimal. Teknik analisis deskriptif melalui 

ukuran kecenderungan terpusat informasi karya ilmiah 

disajikan dalam bentuk ringkasan deskripsi informasi 

sebagai berikut. 
 

Rumusan masalah pertama karya ilmiah ini adalah 

aspek-aspek employability skills apa saja yang dianggap 

penting oleh tenaga kerja bidang usaha otomotif lulusan 
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SMK. Untuk menjawab permasalahan karya ilmiah ini 

dilakukan analisis deskriptif melalui penyajian ukuran 

kecenderungan terpusat informasi terhadap aspek-

aspek employability skills tenaga kerja sebagai variabel 

karya ilmiah. Nilai ukuran kecenderungan terpusat 

variable karya ilmiah dirangkum pada tabel-tabel 

berikut ini. 

Tabel 6.15 Deskripsi Informasi Keterampilan Kerja Sama Tim 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Kerja sama tim 200 23 39 31 31,12 2,82 

Catatan: N = Jumlah Responden 

Tabel 6.15 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan kerja sama tim terletak 

antara nilai 23 - 39. Skor minimum yang diperoleh 

sebesar 23 memberikan indikasi bahwa ada responden 

yang menganggap keterampilan kerja sama tim tidak 

penting. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 31,12 

lebih besar bahkan hampir berimpit dengan nilai median 

31. Skor ini memberikan gambaran bahwa sebagian 

besar responden menganggap keterampilan kerja sama 

tim, seperti terbuka terhadap pendapat orang lain, 

menerima dan memberi umpan balik, berkontribusi 

melalui berbagi informasi, mendukung anggota kelompok 

untuk berprestasi sebagai kebutuhan penunjang 

sehingga penting dimiliki dalam melakukan kegiatan 
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sehari-hari di tempat kerja. Standar deviasi sebesar 

2,82 memberikan gambaran kemungkinan responden 

melakukan kegiatan sehari-hari di tempat kerja, namun 

tidak melakukan kerja sama, seperti melakukan 

pembinaan dan pendampingan, serta mengutamakan 

kompromi dalam menyelesaikan masalah sebagai 

kebutuhan penunjang dalam membentuk tim di tempat 

kerja. 

Tabel 6.16 Deskripsi Informasi Keterampilan Memecahkan 

Masalah 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Memecahkan 

Masalah 

200 26 41 34 34,04 3,22 

Catatan: N = Jumlah Responden 

Tabel 6.16 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan memecahkan masalah 

terletak antara nilai 26 - 41. Skor minimum yang 

diperoleh sebesar 26 tersebut memberikan indikasi 

bahwa ada responden yang menganggap keterampilan 

memecahkan masalah tidak penting dimiliki sebagai 

penunjang diri dalam melakukan pekerjaan. Nilai rata-

rata yang diperoleh 34,04 lebih besar bahkan hampir 

berimpit dengan nilai median sebesar 34. Skor ini 

memberikan petunjuk sebagian besar responden 

menganggap keterampilan memecahkan masalah, 
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seperti mengidentifikasi masalah dan pemecahannya, 

mengambil keputusan secara cepat, mengambil 

keputusan sesuai tuntutan bisnis, dan menerapkan 

strategi pemecahan masalah merupakan kebutuhan 

penting dimiliki dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Standar deviasi 3,22 memberikan gambaran bahwa ada 

dugaan responden melakukan kegiatan di tempat kerja, 

akan tetapi tidak ada usaha untuk menyelesaikan jika 

menghadapi masalah, seperti menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam memecahkan masalah, 

terbuka dalam menyelesaikan masalah di tempat kerja, 

dan menyelesaikan masalah sesuai tanggung jawab 

pekerjaan, baik masalah pribadi maupun masalah sesama 

tenaga kerja. 

Tabel 6.17 Deskripsi Informasi Keterampilan Berkomunikasi 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Berkomunikasi 200 25 38 32 32,06 2,31 

Catatan: N = Jumlah Responden 

Tabel 6.17 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan berkomunikasi yang 

terletak antara nilai 25 - 38. Skor minimum sebesar 25 

memberikan indikasi bahwa ada responden menganggap 

keterampilan dalam berkomunikasi tidak penting dimiliki 

sebagai penunjang diri tenaga kerja dalam melakukan 

pekerjaan. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
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32,06 lebih besar dan hampir berimpit dengan nilai 

median sebesar 32. Hal ini memberikan petunjuk bahwa 

sebagian besar responden menganggap keterampilan 

berkomunikasi, seperti mendengarkan dan memahami 

pembicaraan orang lain, memahami kebutuhan pelanggan 

internal dan eksternal, menuliskan kebutuhan 

pelanggan, berbicara secara langsung dan jelas 

menyampaikan informasi dan pendapat secara lisan 

merupakan kebutuhan penting dimiliki dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari di tempat kerja. Standar deviasi 

sebesar 2,31 memberikan gambaran ada dugaan 

responden melakukan kegiatan di tempat kerja, akan 

tetapi tidak ada usaha untuk melakukan komunikasi baik 

dengan orang lain, seperti menyampaikan informasi 

dalam bentuk presentasi, menyampaikan gagasan dalam 

bentuk tulisan, berusaha melalui berbagi informasi, 

serta mengembangkan sikap dan gaya penyampaian 

gagasan sesuai situasi dan kondisi tempat kerja. 

Tabel 6.18 Deskripsi Informasi Keterampilan Menggunakan 

Teknologi Informasi 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Teknologi 

Informasi 

200 37 51 43 43,09 2,44 

Catatan: N = Jumlah Responden 
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Tabel 6.18 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan menggunakan teknologi 

informasi yang diperoleh terletak antara nilai 37-51. 

Skor minimum sebesar 37 memberikan indikasi ada 

responden yang menganggap keterampilan menggunakan 

teknologi informasi tidak penting untuk dimiliki sebagai 

penunjang diri dalam melakukan pekerjaan. Nilai rata-

rata yang diperoleh sebesar 43,09 berada di atas dan 

hampir berimpit dengan nilai median sebesar 43. Skor 

ini memberikan petunjuk bahwa sebagian besar 

responden menganggap keterampilan menggunakan 

teknologi informasi, seperti berbicara dengan jelas, 

mendengarkan dan memahami pembicaraan orang lain, 

memahami kebutuhan pelanggan, membujuk pelanggan, 

dan membangun komunikasi secara efektif dengan orang 

lain merupakan kebutuhan penting untuk dimiliki dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari di tempat kerja. 

Standar deviasi sebesar 2,44 memberikan gambaran 

bahwa ada dugaan responden melakukan kegiatan di 

tempat kerja, namun tidak ada usaha bagi tenaga kerja 

untuk menggunakan teknologi informasi, seperti 

menyampaikan teknologi informasi dalam bentuk 

presentasi langsung, menyampaikan gagasan sesuai 

situasi dan kondisi, bernegosiasi secara efektif, dan 
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dapat berbagi informasi dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari di tempat kerja. 

Tabel 6.19 Deskripsi Informasi Keterampilan Menerapkan 

Program K3 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Menerapkan 

Program K3 
200 42 55 49 48,96 2,83 

Catatan: N = Jumlah Responden 

Tabel 6.19 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan menerapkan program K3 

terletak antara nilai 42-55. Skor minimum yang 

diperoleh sebesar 42 tersebut memberikan indikasi ada 

responden menganggap keterampilan menerapkan 

program K3 tidak penting dimiliki tenaga kerja sebagai 

penunjang dalam melakukan pekerjaan. Nilai rata-rata 

yang diperoleh sebesar 48,96 berada di bawah nilai 

median sebesar 49. Hal ini memberikan petunjuk bahwa 

sebagian besar responden menganggap keterampilan 

menerapkan program K3 di tempat kerja, seperti 

memahami ancaman bahaya dalam pekerjaan, memahami 

prosedur penanganan alat dan bahan, memahami 

prosedur K3, dan cara penanganan limbah bukan 

merupakan kebutuhan penting untuk dimiliki dan 

diterapkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Standar deviasi keterampilan menerapkan program K3 
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sebesar 2,83 memberikan gambaran bahwa ada dugaan 

responden melakukan kegiatan sehari-hari di tempat 

kerja, seperti pemakaian alat pelindung diri, penanganan 

penyakit akibat kerja, dan pertolongan pertama pada 

kecelakaan, akan tetapi tidak ada usaha menerapkan 

berbagai program K3 sesuai prosedur dengan baik dan 

benar.  

Tabel 6.20 Deskripsi Informasi Keterampilan Manajemen Diri 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Manajemen 

Diri 

200 28 38 33 33,06 2,02 

Catatan: N = Jumlah Responden 

Tabel 6.20 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan manajemen diri terletak 

antara nilai 28-38. Skor minimum sebesar 28 

memberikan indikasi bahwa ada responden yang 

menganggap keterampilan manajemen diri tidak penting 

dimiliki tenaga kerja sebagai penunjang diri dalam 

melakukan pekerjaan. Nilai rata-rata yang diperoleh 

keterampilan manajemen diri sebesar 33,06 berada di 

atas bahkan hampir berimpit dengan nilai median 

sebesar 33. Skor ini memberikan petunjuk sebagian 

besar responden menganggap keterampilan manajemen 

diri, seperti bertanggung jawab terhadap tindakan yang 

diambil, membuat dan melaksanakan rencana kerja 



Faktor Employability Skills | 119 

 

secara konsisten merupakan sekian banyak 

keterampilan yang penting untuk dimiliki tenaga kerja 

apabila melakukan kegiatan di tempat kerja. Standar 

deviasi keterampilan manajemen diri sebesar 2,02 

memberikan gambaran bahwa ada dugaan responden 

melakukan kegiatan di tempat kerja, seperti tenang 

menghadapi situasi yang penuh tekanan, melakukan 

evaluasi diri untuk meningkatkan kinerja, dan memiliki 

keyakinan menyelesaikan pekerjaan akan tetapi tidak 

menganggap sebagai hal penting di dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari di tempat kerja. 

Tabel 6.21 Deskripsi Informasi Keterampilan Berinisiatif 

Variabel N 
Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 
Median Rerata 

Standar 

Deviasi 

Berinisiatif 200 34 44 39 39,11 2,14 

Catatan: N = Jumlah Responden 

Tabel 6.21 menjelaskan rentang skor perangkat 

riset variabel keterampilan berinisiatif terletak antara 

nilai 34-44. Skor minimum yang diperoleh sebesar 34 

memberikan indikasi bahwa ada responden menganggap 

keterampilan berinisiatif tidak penting untuk dimiliki 

sebagai kompetensi penunjang dalam melakukan 

pekerjaan. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk variabel 

keterampilan berinisiatif sebesar 39,11 berada di atas 

nilai median sebesar 39. Skor ini memberikan petunjuk 

bahwa sebagian besar responden menganggap 
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keterampilan berinisiatif, seperti beradaptasi dengan 

situasi baru, kreatif dalam menanggapi tantangan, 

mengidentifikasi peluang merupakan keterampilan 

penunjang sehingga penting dimiliki dalam melakukan 

kegiatan di tempat kerja. Sedangkan standar deviasi 

variabel keterampilan berinisiatif sebesar 2,14 

memberikan gambaran bahwa ada dugaan responden 

melakukan kegiatan di tempat kerja, tetapi tidak 

menganggap penting untuk melakukan inisiatif, seperti 

menerjemahkan ide menjadi aksi, mengembangkan 

solusi inovatif, dan mengembangkan strategi sebagai 

salah satu kompetensi penunjang kegiatan sehari-hari di 

tempat kerja. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif 

yang telah diuraikan sebelumnya, dijelaskan bahwa 

urutan tingkat kepentingan variabel aspek-aspek 

employability skills tenaga kerja ditetapkan dengan 

membandingkan antara skor mean item dan skor mean 

perangkat riset variabel sebagai acuan. Acuan tersebut 

melalui ukuran kecenderungan terpusat masing-masing 

variabel karya ilmiah. Penyajian informasi melalui 

ukuran kecenderungan terpusat tersebut, sekaligus 

dapat menjawab rumusan masalah pertama karya ilmiah 

yang menyatakan aspek-aspek employability skill apa 

saja yang dianggap penting oleh tenaga kerja bidang 
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usaha otomotif. Urutan tingkat kepentingan aspek-

aspek employability skills menurut tenaga kerja 

disajikan pada Tabel 6.22 berikut ini. 

Tabel 6.22 Ringkasan Deskripsi Informasi Tingkat Kepentingan 

Employability Skills  
 

No. Variabel 

Mean 

Indikator 
Item 

Tertinggi 

Item 

Terendah 

1 Keterampilan kerja sama tim 3,30 3,54 3,20 

2 Keterampilan teknologi 

informasi 
3,29 3,39 3,17 

3 Keterampilan berinisiatif 3,27 3,76 3,15 

4 Keterampilan memecahkan 

masalah 
3,27 3,41 3,12 

5 Keterampilan manajemen diri 3,27 3,35 3,15 

6 Keterampilan menerapkan K3 3,26 3,41 3,17 

7 Keterampilan berkomunikasi 3,24 3,33 3,14 
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BAB VII  

VARIABEL EMPLOYABILITY SKILLS 

 

 

ntuk melakukan proses analisis faktor 

digunakan teknik ekstraksi analisis komponen 

utama (principal componen analiysis), 

sedangkan untuk proses rotasi digunakan metode 

Quartimax. Proses pengolahan informasi untuk 

mengetahui bagaimana perangkat riset variabel-

variabel employability skills tenaga kerja dapat 

menjelaskan faktor yang terbentuk, digunakan nilai 

komunalitas dan eigenvalue dan diuraikan masing-masing 

sebagai berikut. 

Unsur penting diketahui dalam proses penyajian 

analisis faktor adalah nilai komunalitas. Nilai 

komunalitas keterampilan kerja sama tim tenaga kerja 

diurut dari nilai ekstraksi tertinggi ke terendah 

disajikan pada Tabel 7.1 berikut ini. 

 

 

 

U 
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Tabel 7.1 Komunalitas Keterampilan Kerja Sama Tim 

Komponen perangkat riset 
Nilai Komunalitas 

initial ekstraksi 

Berkomitmen menyelesaikan pekerjaan bersama 1,000 0,513 

Melaksanakan perintah atasan tanpa melihat 

perbedaan suku, agama, dan  ras. 
1,000 0,374 

Menyelesaikan pekerjaan melalui kerja sama antar 

tenaga kerja. 
1,000 0,572 

Berkomitmen tentang pentingnya kerja sama 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 
1,000 0,687 

Senantiasa bersemangat dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan sesama tenaga kerja. 
1,000 0,638 

Memahami peran sesama tenaga kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
1,000 0,531 

Mengerti peran sendiri jika menyelesaikan 

pekerjaan bersama. 
1,000 0,577 

Menyelesaikan pekerjaan sendiri untuk 

kepentingan sesama tenaga kerja. 
1,000 0,503 

 

Tabel 7.1 menunjukkan komunalitas yang paling 

tinggi kontribusinya, yakni berkomitmen tentang 

pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan nilai ekstraksi sebesar 0,687; sedangkan 

komunalitas yang paling rendah kontribusinya, yakni 

Menyelesaikan pekerjaan sendiri untuk kepentingan 

sesama tenaga kerja dengan nilai ekstraksi sebesar 

0,503. 

Proses ekstraksi faktor dilakukan untuk 

mereduksi informasi perangkat riset sebagai proses 

pembentukan faktor baru. Hasil ekstraksi faktor untuk 

perangkat riset variabel keterampilan kerja sama tim 
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melalui nilai eigenvalue disajikan pada Tabel 7.2 berikut 

ini.  

Tabel 7.2 Ekstraksi Faktor Keterampilan Kerja Sama Tim 

Faktor 
Nilai eigenvalue  

Total % of varians Komulatif % 

1 1,967 25,581 24,581 

2 1,425 17,808 42,389 

3 1,004 12,554 54,943 

4 0,978 12,375 67,317 

5 0,921 9,859 77,176 

6 0,762 9,067 86,243 

7 0,681 7,504 93,757 

8 0,403 6,253 100 
 

 

Tabel 7.2 menjelaskan varians total, jumlah 

perangkat riset, dan faktor yang terbentuk. Jumlah 

komponen perangkat riset untuk keterampilan kerja 

sama tim, yakni delapan perangkat riset dan membentuk 

tiga faktor. Kontribusi total komponen perangkat riset 

terhadap terbentuknya tiga faktor tersebut, yakni 

sebesar 54,94% dengan rincian sebagai berikut. 

1) Faktor pertama memberikan sumbangan varians 

sebesar 24,58% terhadap faktor perangkat riset 

yang terbentuk. 

2) Faktor kedua memberikan sumbangan varians sebe-

sar 17,81% terhadap faktor perangkat riset yang 

terbentuk. 
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3) Faktor ketiga memberikan sumbangan varians sebe-

sar 12,55 terhadap faktor perangkat riset yang 

terbentuk. 
1.  

Rotasi faktor bertujuan untuk mencari faktor 

yang mampu memaksimalkan hubungan antar perangkat 

riset variabel yang diobservasi. Rotasi faktor dilakukan 

menggunakan teknik quartimax dengan nilai loading 

minimal 0,5. Berdasarkan hasil rotasi tersebut 

diketahui matriks faktor sebagaimana disajikan pada 

Tabel 7.3 berikut ini. 

Tabel 7.3 Matriks Faktor Keterampilan Kerja Sama Tim 

Komponen perangkat riset 
Faktor 

1 2 3 

Melaksanakan perintah atasan tanpa melihat 

perbedaan suku, agama, dan  ras 
0,360 0,590 0,187 

Menyelesaikan pekerjaan sendiri untuk 

kepentingan sesama tenaga kerja 
0,559 -0,008 0,234 

Menyelesaikan pekerjaan melalui kerja 

sama antar tenaga kerja 
0,739 -0,092 -0131 

Berkomitmen menyelesaikan pekerjaan 

sesama tenaga kerja 
0,078 0,772 -0,290 

Mengerti peran sendiri jika menyelesaikan 

suatu pekerjaan bersama 
0,189 0,028 0,776 

Memahami peran sesama tenaga kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan 
-0,234 0,684 0,090 

Berkomitmen tentang pentingnya kerja 

sama dalam menyelesaikan pekerjaan 
0,723 0,153 0,176 

Memberi masukan  sesama tenaga kerja 

yang terlambat menyelesaikan pekerjaan 
0,542 0,115 -0,443 
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Tabel 7.3 menjelaskan posisi perangkat riset 

terhadap faktor yang terbentuk dan disimpulkan, tidak 

ada perangkat riset keterampilan kerja sama tim 

berkontribusi terhadap lebih dari satu faktor.  
 

Setelah didapatkan sejumlah faktor yang 

terbentuk, dilanjutkan proses berikutnya yakni 

menginterpretasikan nama faktor. Faktor-faktor yang 

terbentuk dan komponen perangkat riset pembentuknya 

terdiri atas empat faktor, yaitu:  

1) Faktor penyelesaian pekerjaan, terdiri atas me-

nyelesaikan pekerjaan sendiri untuk kepentingan 

sesama tenaga kerja, menyelesaikan pekerjaan 

sendiri untuk kepentingan sesama tenaga kerja, dan 

berkomitmen tentang pentingnya kerja sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

2) Faktor komitmen pekerjaan, terdiri atas 

melaksanakan perintah atasan tanpa melihat perbe-

daan suku, agama, dan ras, berkomitmen me-

nyelesaikan pekerjaan sesama tenaga kerja, dan me-

mahami peran sesama tenaga kerja dalam me-

nyelesaikan pekerjaan. 

3) Faktor pengertian dalam pekerjaan, yakni mengerti 

peran sendiri jika menyelesaikan suatu pekerjaan 

bersama. 
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Unsur penting diketahui dalam proses penyajian 

analisis faktor adalah nilai komunalitas. Nilai 

komunalitas keterampilan memecahkan masalah tenaga 

kerja diurut dari nilai ekstraksi tertinggi ke yang 

terendah disajikan pada Tabel 7.4 berikut ini. 

Tabel 7.4 Komunalitas Keterampilan Memecahkan Masalah 

Komponen perangkat riset 
Nilai Komunalitas 

Initial Ekstraksi 

Terlibat langsung dalam 

memecahkan terhadap masalah 

bersama. 

1,000 0,625 

Mengidentifikasi bantuan sesama 

tenaga kerja  yang mengalami 

masalah. 

1,000 0,625 

Berupaya maksimal memecahkan 

sendiri masalah yang dihadapi. 
1,000 0,263 

Memberi solusi atas masalah yang 

dihadapi sesama tenaga kerja. 
1,000 0,476 

Mendukung sepenuhnya terhadap 

keputusan yang disepakati bersama. 
1,000 0,598 

Mengutamakan menyelesaikan 

masalah yang dipercayakan atasan. 
1,000 0,257 

Bekerja dan memberikan kontribusi 

kepada sesama tenaga kerja. 
1,000 0,537 

Mengidentifikasi masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 
1,000 0,545 
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Komponen perangkat riset 
Nilai Komunalitas 

Initial Ekstraksi 

Melibatkan diri jika ada sesama 

tenaga kerja mengalami masalah. 
1,000 0,480 

 

Tabel 7.4 menunjukkan komunalitas yang paling 

tinggi kontribusinya, yakni perangkat riset Terlibat 

langsung dalam memecahkan terhadap masalah bersama 

dengan nilai ekstraksi sebesar 0,672, sedangkan 

komunalitas yang paling rendah kontribusinya, yakni 

Mengutamakan menyelesaikan masalah yang 

dipercayakan atasan dengan nilai ekstraksi sebesar 

0,257. 

Proses ekstraksi faktor dilakukan untuk 

mereduksi informasi perangkat riset sebagai proses 

pembentukan faktor baru. Berdasarkan pengolahan 

informasi, diperoleh hasil ekstraksi faktor untuk 

perangkat riset variabel keterampilan memecahkan 

masalah melalui nilai eigenvalue sebagaimana disajikan 

pada Tabel 7.5 berikut ini.  

Tabel 7.5 Ekstraksi Faktor Keterampilan Memecahkan Masalah 

Faktor 
Nilai eigenvalue awal 

Total % of varians Komulatif % 

1 1,918 21,315 21,315 

2 1,343 14,927 36,242 

3 1,144 12,709 48,951 

4 0,986 10,961 59,912 
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Faktor 
Nilai eigenvalue awal 

Total % of varians Komulatif % 

5 0,919 10,214 70,126 

6 0,801 8,896 79,023 

7 0,719 7,987 87,009 

8 0,616 6,848 93,857 

 

Tabel 7.5 menjelaskan varians total, jumlah 

perangkat riset, dan faktor yang terbentuk. Jumlah 

komponen perangkat riset untuk keterampilan 

memecahkan masalah yakni delapan perangkat riset dan 

membentuk tiga faktor. Kontribusi skor perangkat riset 

terhadap terbentuknya faktor yakni 48,95% dengan 

rincian sebagai berikut. 

1) Faktor pertama memberikan sumbangan varians 

sebesar 21,32% terhadap faktor perangkat riset 

yang terbentuk. 

2) Faktor kedua memberikan sumbangan varians sebe-

sar 14,93% terhadap faktor perangkat riset yang 

terbentuk. 

3) Faktor ketiga memberikan sumbangan varians sebe-

sar 12,71% terhadap faktor perangkat riset yang 

terbentuk. 
 

Rotasi faktor bertujuan untuk mencari faktor 

yang mampu memaksimalkan hubungan antar perangkat 

riset variabel yang diobservasi. Rotasi faktor dilakukan 

menggunakan teknik quartimax dengan nilai loading 
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minimal 0,5. Berdasarkan hasil rotasi tersebut, dapat 

diketahui matriks faktor sebagaimana disajikan pada 

Tabel 7.6.  

Tabel 7.6 Matriks Faktor Keterampilan Memecahkan Masalah 

Komponen perangkat riset 
Faktor 

1 2 3 

Terlibat langsung dalam 

memecahkan terhadap masalah 

bersama. 

-0,313 0,666 0,289 

Melibatkan diri jika ada sesama 

tenaga kerja mengalami masalah. 
0,742 -0,109 0,250 

Memberi solusi yang tidak umum 

dalam menyelesaikan masalah. 
0,215 0,440 -0,149 

Bekerja dan memberikan kontribusi 

kepada sesama tenaga kerja. 
0,671 0,146 -0,066 

Mendukung sepenuhnya terhadap 

keputusan yang disepakati bersama. 
0,056 0,060 0,769 

Mengidentifikasi masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 
0,036 0,483 0,151 

Mengidentifikasi bantuan sesama 

tenaga kerja  yang mengalami 

masalah. 

0,171 0,697 -0,144 

Memberi solusi atas masalah yang 

dihadapi sesama tenaga kerja. 
0,219 0,009 0,705 

Mengutamakan menyelesaikan 

masalah yang dipercayakan atasan. 
0,652 0,175 0,156 

 Tabel 7.6 tersebut menjelaskan posisi perangkat 

riset terhadap faktor yang terbentuk dan disimpulkan 

ada komponen perangkat riset variabel keterampilan 
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memecahkan masalah yang tidak berkontribusi 

terhadap salah satu faktor, yakni perangkat riset 

melibatkan diri jika ada sesama tenaga kerja mengalami 

masalah. Kedudukan nilai eigenvalue, muatan faktor dan 

persentase varians masing-masing perangkat riset 

terhadap terbentuknya faktor. Setelah didapatkan 

sejumlah faktor yang terbentuk, proses berikutnya 

yakni menginterpretasikan nama faktor. Faktor-faktor 

yang terbentuk dan komponen perangkat riset 

pembentuknya terdiri atas tiga faktor, yaitu:  
  

1) Faktor pertama, terdiri atas Melibatkan diri jika ada 

sesama tenaga kerja mengalami masalah, Bekerja dan 

memberikan kontribusi kepada sesama tenaga kerja, 

dan Mengutamakan menyelesaikan masalah yang di-

percayakan atasan. 

2) Faktor kedua, terdiri atas Terlibat langsung dalam 

memecahkan terhadap masalah bersama dan Men-

gidentifikasi bantuan sesama tenaga kerja yang men-

galami masalah. 

3) Faktor kedua, terdiri atas Mendukung sepenuhnya 

terhadap keputusan yang disepakati bersama dan 

Memberi solusi atas masalah yang dihadapi sesama 

tenaga kerja. 
 

Unsur penting diketahui dalam proses penyajian 

analisis faktor adalah nilai komunalitas. Nilai 
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komunalitas keterampilan berkomunikasi tenaga kerja 

diurut dari nilai ekstraksi tertinggi ke yang terendah 

disajikan pada Tabel 7.7 berikut ini. 

Tabel 7.7 Komunalitas Keterampilan Berkomunikasi 

Komponen perangkat riset 
Nilai Komunalitas 

Initial Ekstraksi 

Memahami pembicaraan orang lain yang 

berhubungan dengan pekerjaan 
1,000 0,477 

Memiliki kemampuan  berbicara dengan 

bahasa Inggris 
1,000 0,568 

Memiliki kemampuan menulis secara efektif 

dalam bahasa Inggris 
1,000 0,616 

Lancar dan teratur dalam berbicara bahasa 

Indonesia 
1,000 0,416 

Memiliki kemampuan menulis secara efektif 

dalam bahasa Indonesia 
1,000 0,547 

Berbicara lancar selain bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris 
1,000 0,107 

Memiliki kemampuan negosiasi untuk 

meyakinkan atasan. 
1,000 0,241 

Memanfaatkan situasi untuk berkomunikasi 

sesama tenaga kerja. 
1,000 0,451 

 

Tabel 7.7 menunjukkan komunalitas yang paling 

tinggi kontribusinya, yakni perangkat riset memiliki 

kemampuan menulis secara efektif dalam bahasa 

Inggris dengan nilai ekstraksi sebesar 0,616; sedangkan 

komunalitas paling rendah kontribusinya, yakni 
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berbicara lancar selain bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris dengan nilai ekstraksi sebesar 0,017. 

Proses ekstraksi faktor dilakukan untuk 

mereduksi informasi perangkat riset sebagai proses 

pembentukan faktor. Berdasarkan pengolahan 

informasi, diperoleh hasil ekstraksi faktor untuk 

perangkat riset variabel keterampilan berkomunikasi 

melalui nilai eigenvalue sebagaimana disajikan pada 

Tabel 7.8 berikut ini.  

Tabel 7.8 Ekstraksi Faktor Keterampilan Berkomunikasi 

Faktor 
Nilai eigenvalue awal 

Total % of varians Komulatif % 

1 2,028 25,354 25,354 

2 1,395 17,431 42,786 

3 0,999 12,487 55,273 

4 0,969 12,108 67,381 

5 0,820 10,246 77,627 

6 0,765 9,567 87,194 

7 0,546 6,826 94,020 

8 0,478 5,980 100,000 

  

Tabel 7.8 menjelaskan varians total, jumlah 

perangkat riset, dan faktor yang terbentuk. Jumlah 

komponen perangkat riset untuk keterampilan 

berkomunikasi, yakni delapan perangkat riset dan 

membentuk dua faktor. Kontribusi perangkat riset 

terhadap terbentuknya faktor, yakni sebesar 42,79% 

dengan rincian sebagai berikut. 



Faktor Employability Skills | 135 

 

1) Faktor pertama memberikan sumbangan varians 

sebesar 25,36% terhadap faktor perangkat riset 

yang terbentuk. 

2) Faktor kedua memberikan sumbangan varians sebe-

sar 17,43% terhadap faktor perangkat riset yang 

terbentuk. 
 

Rotasi faktor bertujuan mencari faktor yang 

mampu memaksimalkan hubungan antar perangkat riset 

variabel yang diobservasi. Rotasi faktor dilakukan 

menggunakan teknik quartimax dengan nilai loading 

minimal 0,5. Berdasarkan hasil rotasi tersebut 

diperoleh matriks faktor sebagaimana disajikan pada 

Tabel 7.9 berikut ini.  

Tabel 7.9 Matriks Faktor Keterampilan Berkomunikasi 

Komponen perangkat riset 
Komponen 

1 2 

Memahami pembicaraan orang lain yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

0,688 0,057 

Lancar dan teratur dalam berbicara bahasa 

Indonesia 

0,047 0,752 

Memiliki kemampuan  berbicara dengan bahasa 

Inggris 

0,785 -0,004 

Memiliki kemampuan menulis secara 

efektif dalam bahasa Indonesia 

0,212 0,609 

Memiliki kemampuan efektif menulis selain 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

0,667 0,320 
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Komponen perangkat riset 
Komponen 

1 2 

Memiliki kemampuan negosiasi untuk 

meyakinkan atasan 

0,053 0,322 

Memanfaatkan situasi untuk berkomunikasi 

dengan sesama tenaga kerja. 

0,489 -0,050 

Memanfaatkan situasi berkomunikasi dengan 

atasan. 

-0,200 0,641 

 

Tabel 7.9 menjelaskan posisi perangkat riset 

terhadap faktor yang terbentuk dan disimpulkan bahwa 

ada dua perangkat riset keterampilan berkomunikasi 

yang tidak berkontribusi terhadap salah satu faktor, 

yaitu perangkat riset memiliki kemampuan efektif 

menulis selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 

serta memanfaatkan situasi untuk berkomunikasi 

dengan sesama tenaga kerja  
  

Setelah didapatkan sejumlah faktor yang 

terbentuk, proses berikutnya adalah 

menginterpretasikan nama faktor. Faktor-faktor yang 

terbentuk dan komponen perangkat riset pembentuknya 

terdiri atas dua faktor, yaitu: 

1) Faktor pertama, terdiri atas memahami pembic-

araan orang lain yang berhubungan dengan peker-

jaan, memiliki kemampuan berbicara dengan bahasa 

Inggris, dan memiliki kemampuan efektif menulis 

selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
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2) Faktor kedua, terdiri atas lancar dan teratur dalam 

berbicara bahasa Indonesia, memiliki kemampuan 

menulis secara efektif dalam bahasa Indonesia, dan 

memanfaatkan situasi berkomunikasi dengan atasan 
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BAB VIII  

PENTINGNYA VARIABEL EMPLOYA-

BILITY SKILLS TENAGA KERJA 

 
 

asil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

keterampilan kerja sama tim merupakan 

keterampilan yang dianggap penting untuk 

dimiliki tenaga kerja bidang usaha otomotif. 

Keterampilan kerja sama tim yang penting diterapkan 

tenaga kerja tersebut, meliputi memperhatikan 

perbedaan, bekerja sebagai individu dan sebagai tim, 

mengetahui peran sebagai bagian dari tim, menerapkan 

berbagai kerja sama, mengidentifikasi kekuatan 

anggota tim, dan memberikan solusi dan pendampingan. 

Pentingnya keterampilan kerja sama tim bagi tenaga 

kerja sesuai dengan temuan karya ilmiah Kadafi (2010) 

yang menyimpulkan budaya kerja (kerja sama tim dan 

orientasi hasil) harus dijadikan nilai-nilai yang menjadi 

pedoman karyawan untuk membantu meningkatkan 

kinerja dan tujuan perusahaan.  

H 
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 Hasil karya ilmiah ini juga sesuai dengan rumusan 

kesimpulan Rolanna dan Lucy (2011) bahwa dalam usaha 

pencapaian tujuan organisasi, permasalahan yang 

dihadapi bukan hanya terdapat pada bahan mentah, 

alat–alat kerja, mesin–mesin produksi, lingkungan kerja 

dan sumber daya manusia saja, akan tetapi juga 

menyangkut kerja sama dalam tim.  

Silpa, dkk. (2016) merumuskan bahwa kerja sama 

tim dianggap penting karena dapat membantu 

menciptakan sinergitas kerja antara bawahan dan 

atasan. Selain itu, melalui kerja sama tim dapat 

membantu menciptakan strategi berpikir dan sudut 

pandang orang sehingga dapat menghilangkan rasa 

senioritas dan merasa lebih bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang dilakukan. Sedangkan Leach, 

dkk. (2015) merumuskan bahwa berdasarkan kenyataan 

sebagian besar anggota tim dalam suatu organisasi 

merasa puas dengan adanya kewenangan tambahan yang 

diberikan oleh anggota tim lain yang berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan, sehingga dalam 

prosesnya mereka akan lebih berani dan antusias untuk 

bekerja sama dalam organisasi.   

Berdasarkan temuan karya ilmiah melalui hasil 

analisis deskriptif dan pernyataan serta hasil temuan 

karya ilmiah yang relevan, dapat dipertegas bahwa 
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keterampilan kerja sama tim penting dimiliki oleh 

tenaga kerja, termasuk tenaga kerja bidang usaha 

otomotif lulusan SMK. Hasil identifikasi aspek-aspek 

keterampilan kerja sama tim ditetapkan sebagai 

atribut-atribut employability skills tenaga kerja dan 

merupakan indikator-indikator sumber pengembangan 

variabel karya ilmiah. Keterampilan kerja sama tim, 

seperti terbuka terhadap pendapat orang lain, 

menerima dan memberi umpan balik, berkontribusi 

melalui berbagi informasi, mendukung anggota kelompok 

untuk berprestasi sebagai kebutuhan penunjang 

sehingga penting dimiliki dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari di tempat kerja. 
 

Keterampilan Memecahkan Masalah 

 Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

keterampilan memecahkan masalah merupakan 

keterampilan yang dianggap penting untuk dimiliki 

tenaga kerja bidang usaha otomotif. Keterampilan 

memecahkan masalah yang penting diterapkan tenaga 

kerja tersebut, meliputi antara lain dapat 

mengembangkan kreatif, mengambil solusi inovatif, 

mengembangkan solusi praktis, memiliki kemandirian 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah, serta 
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menerapkan strategi untuk pemecahan masalah di 

tempat kerja. 

 Hasil karya ilmiah ini sesuai temuan Istiningtyas 

(2015) yang menyatakan, dalam melaksanakan tugas 

karyawan harus memiliki kemampuan pemecahan 

masalah secara kreatif. Karyawan harus terampil dan 

dituntut memiliki kemampuan dalam memecahkan 

masalah pelanggan. Selain itu, karyawan juga harus bisa 

mendiagnosis dan mengajukan solusi pemecahan masalah 

pelanggan sebagai bentuk pelayanan dan penjualan 

produk. Karyawan dalam menjalankan tugas dapat 

meningkatkan keterampilan melalui kemampuan 

pemecahan masalah secara kreatif. Williams & Thomas 

(2008) menuliskan pemecahan masalah merupakan 

proses ilmiah yang dilakukan seseorang untuk 

menentukan peluang dan tantangan yang dibutuhkan 

dalam rangka pemecahan masalah dan mengevaluasi 

kesesuaian solusi di tempat kerja. Dalam proses 

pemecahan masalah, seseorang harus dapat 

menggabungkan alternatif solusi sesuai dan 

menerapkannya pada solusi. 

 Sebagian besar individu berpikir bahwa 

pemecahan masalah merupakan kegiatan yang 

menyenangkan selama mereka mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Ozturk & Guven (2015) 
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merumuskan seseorang percaya bahwa perlu mencari 

solusi atas masalah untuk meningkatkan motivasi dalam 

memecahkan masalah dan memikirkan proses 

pemecahan masalah yang memuaskan di tempat kerja. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

langsung antara keberhasilan seseorang dalam 

menemukan solusi dan apresiasi terhadap pemecahan 

masalah.  

 Temuan karya ilmiah melalui hasil analisis 

deskriptif dan pernyataan ahli serta hasil temuan karya 

ilmiah yang relevan, dapat dipertegas bahwa 

keterampilan memecahkan masalah penting dimiliki oleh 

tenaga kerja. Keterampilan memecahkan masalah 

merupakan kemampuan mengambil keputusan bagi 

tenaga kerja dengan cara mengevaluasi informasi dari 

berbagai pilihan analisis resiko yang ditemukan dalam 

proses pekerjaan guna menetapkan alternatif terbaik 

yang dibutuhkan pada situasi tertentu. Oleh karena itu, 

penting bagi tenaga kerja untuk melakukan hal-hal 

seperti menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam memecahkan masalah, terbuka dalam 

menyelesaikan masalah di tempat kerja, dan 

menyelesaikan masalah sesuai tanggung jawab 

pekerjaan, baik masalah pribadi maupun masalah sesama 

tenaga kerja. 
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Keterampilan Berkomunikasi 

 Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan 

yang dianggap penting untuk dimiliki tenaga kerja 

bidang usaha otomotif. Keterampilan berkomunikasi 

yang penting diterapkan oleh tenaga kerja bidang usaha 

otomotif tersebut antara lain: dapat mendengarkan dan 

memahami pembicaraan orang lain sehubungan dengan 

pelayan konsumen, mampu berbicara dengan jelas dan 

langsung terhadap konsumen, memahami kebutuhan 

melalui komunikasi tulis sehubungan pencatatan 

kegiatan servis, responsif terhadap negosiasi, dan 

mampu membaca situasi secara independen. 

 Temuan karya ilmiah ini sesuai dengan temuan 

Hassan dan Anatan (2009) bahwa memasuki abad 21, 

kesuksesan di tempat kerja diperlukan keterampilan 

dalam berkomunikasi yang tidak hanya menuntut peran 

manajer selaku pimpinan dalam organisasi melainkan 

memerlukan keterlibatan dan peran aktif dari bawahan 

atau karyawan. Begitu pula temuan Yakub, dkk. (2015) 

yang menyimpulkan bahwa dengan adanya kemampuan 

komunikasi yang baik bagi setiap karyawan akan 

memberikan dampak pada peningkatan kinerja 

perusahaan, sebaliknya apabila kemampuan komunikasi 

karyawan semakin rendah maka kinerja akan menurun. 



Faktor Employability Skills | 145 

 

 Temuan karya ilmiah Silpa, dkk. (2016) 

menyimpulkan bahwa dengan saling berkomunikasi 

tenaga kerja mampu berbagi gagasan dan memberikan 

umpan balik yang sangat penting dalam melihat tujuan 

yang ingin dicapai untuk dapat berhasil secara lengkap 

dan komprehensif di tempat kerja. Ledward & Hirata 

(2011) menyimpulkan kesuksesan tenaga kerja terletak 

pada kemampuannya berkomunikasi, berbagi, dan 

menggunakan informasi untuk memecahkan masalah 

yang kompleks untuk dapat beradaptasi dan berinovasi 

dalam menanggapi berbagai tuntutan di tempat kerja. 

Keterampilan berkomunikasi sangat penting untuk 

pengembangan keterampilan individu di tempat kerja. 

Dengan keterampilan berkomunikasi individu dapat 

menerima tanggung jawab atas perilaku selama kegiatan 

di tempat kerja berlangsung. Siddiqi & Azim (2011) 

merumuskan keterampilan berkomunikasi, individu 

dapat melakukan tugas secara efektif dengan 

menggunakan teknik berkomunikasi yang tepat dapat 

meningkatkan kinerja. 

 Berdasarkan temuan karya ilmiah melalui hasil 

analisis deskriptif dan pernyataan serta hasil temuan 

karya ilmiah yang relevan, dapat dipertegas bahwa 

keterampilan untuk berkomunikasi penting dimiliki oleh 

tenaga kerja seperti: mendengarkan dan memahami 
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pembicaraan orang lain, memahami kebutuhan pelanggan 

internal dan eksternal, menuliskan kebutuhan 

pelanggan, berbicara secara langsung dan jelas dan 

menyampaikan informasi dan pendapat secara lisan, 

termasuk tenaga kerja yang beraktifitas pada bidang 

usaha otomotif yang berlatar belakang lulusan SMK. 

 

Keterampilan Menggunakan Teknologi Informasi 

 Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

keterampilan menggunakan teknologi informasi 

merupakan keterampilan yang dianggap penting untuk 

dimiliki tenaga kerja bidang usaha otomotif. 

Keterampilan-keterampilan teknologi informasi 

tersebut yang penting diterapkan oleh tenaga kerja 

bidang usaha otomotif antara lain: menerapkan 

teknologi informasi, memperoleh dan mengelola 

informasi, dapat memperbaiki komponen teknologi 

mengkompilasi dan mempertahankan informasi, dapat 

menggunakan komputer untuk memproses informasi, 

serta mengakses dan menganalisis informasi berbagai 

disiplin yang menunjang kegiatan bidang usaha otomotif. 

 Hasil karya ilmiah ini sesuai dengan temuan 

Ashianti dan Fani (2013) bahwa kesesuaian tugas-

teknologi, kepercayaan sistem informasi, dan 

efektivitas sistem informasi secara simultan 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu 

tenaga kerja. Lebih lanjut Ashianti dan Fani menyatakan 

kepercayaan diri bisa muncul karena kecepatan akses 

proses teknologi sistem informasi dalam membantu 

pekerjaan dan rasa keadilan bahwa penerapan teknologi 

informasi dapat meningkatkan kinerja dengan lebih 

baik. Hamzah (2009; Lindawati dan Salamah, 2012) 

menyimpulkan organisasi yang memiliki kepercayaan 

terhadap sistem informasi akan berusaha menggunakan 

teknologi informasi untuk mendukung kinerjanya. 

Kebutuhan tugas, kemampuan individu, dan fungsi-

fungsi teknologi sistem informasi merupakan satu 

kesatuan yang tidak boleh dipisahkan agar kinerja 

setiap tenaga dapat optimal. 

 Teknologi informasi merupakan sistem yang 

dapat mengubah bagaimana cara kerja untuk melakukan 

hubungan sosial, pengambilan keputusan, berbagi 

informasi, kolaborasi, inovasi, sangat penting di 

perusahaan sekarang. Pacific Policy Research Center 

(2010) menyimpulkan banyak kesuksesan karyawan di 

tempat kerja terletak pada kemampuannya 

berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan informasi 

untuk memecahkan masalah yang kompleks untuk dapat 

beradaptasi dan berinovasi dalam menanggapi tuntutan 

baru. 
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 Temuan karya ilmiah melalui hasil analisis 

deskriptif dan pernyataan serta hasil temuan karya 

ilmiah yang relevan, dapat dipertegas bahwa 

keterampilan berkomunikasi, seperti menyampaikan 

informasi dalam bentuk presentasi langsung, 

menyampaikan gagasan sesuai situasi dan kondisi, dan 

dapat berbagi informasi merupakan aspek penting yang 

perlu dimiliki oleh tenaga kerja. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dikatakan bahwa keterampilan 

berkomunikasi sebagai aspek employability skills yang 

merupakan kemampuan penting dimiliki oleh tenaga 

kerja untuk menyampaikan pesan dan informasi efektif 

guna menciptakan harmonisasi di tempat kerja. 
 

Keterampilan Menerapkan Program K3 

Program K3 merupakan usaha di tempat kerja 

untuk mencegah kecelakaan kerja, penyakit akibat 

kerja, tekanan kondisi mental, serta emosional dan fisik 

tenaga kerja akibat penerapan teknologi. Hasil analisis 

deskriptif mengungkapkan bahwa keterampilan 

menerapkan program K3 merupakan keterampilan yang 

dianggap penting untuk dimiliki tenaga kerja bidang 

usaha otomotif. Keterampilan menerapkan program K3 

yang penting diterapkan oleh tenaga kerja bidang usaha 

otomotif tersebut meliputi: memahami adanya ancaman 

bahaya dalam bekerja, memahami prosedur penanganan 
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alat dan bahan, memahami dan mengikuti prosedur K3, 

penanganan limbah akibat kerja, penanganan dan 

perlindungan terhadap lingkungan kerja, penggunaan 

alat pelindung diri, penggunaan mesin dan alat 

elektronik, dan pencegahan kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. 

 Hasil karya ilmiah ini sesuai rumusan 

Grahanintyas (2012) bahwa sumber daya manusia 

sebagai tenaga kerja dalam perusahaan tidak terlepas 

dari adanya masalah yang berkaitan dengan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3). Hal ini merujuk pada 

perlindungan tenaga kerja dari bahaya, penyakit dan 

kecelakaan akibat kerja maupun lingkungan kerja. Lebih 

lanjut, Grahanintyas mengungkapkan masalah K3 tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi juga 

merupakan tanggung jawab dari semua pihak terutama 

pengusaha, tenaga kerja, dan masyarakat. Temuan 

karya ilmiah Busyairi, dkk. (2014) menyimpulkan aspek-

aspek keselamatan kerja, meliputi lingkungan kerja, 

perlengkapan keselamatan kerja, cara kerja; dan aspek-

aspek kesehatan, meliputi pemeriksaan kesehatan, jam 

istirahat, pelayanan gizi, dan ergonomi memiliki 

kontribusi positif dan signifikan terhadap tinggi 

rendahnya produktivitas kerja. 
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 Temuan karya ilmiah ini sesuai dengan pernyataan 

Mahdaniah (2014) bahwa komitmen dan kebijakan K3 ini 

bukan sekedar diucapkan namun yang penting untuk 

diwujudkan secara nyata dalam tindakan dan sikap 

sehari-hari oleh karyawan di tempat kerja. Menurut 

Ramli (2010) bentuk komitmen yang dapat ditunjukkan 

oleh pimpinan dan manajemen dalam penerapan program 

K3 diantaranya memasukkan isu K3 dalam setiap 

kesempatan dan sebaiknya diinformasikan kepada 

semua tingkatan pekerja, baik itu staf biasa, supervisor 

hingga manajer. 

Berdasarkan temuan karya ilmiah melalui hasil 

analisis deskriptif dan pernyataan serta hasil temuan 

karya ilmiah yang relevan. Penanaman program K3 oleh 

tenga kerja di tempat kerja dapat mencegah secara dini 

kasus-kasus kecelakan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Temuan karya ilmiah melalui hasil analisis deskriptif dan 

analisis faktor, pernyataan ahli serta hasil temuan 

karya ilmiah yang relevan, maka dapat dipertegas bahwa 

keterampilan menerapkan program K3 seperti: 

memahami ancaman bahaya dalam pekerjaan, memahami 

prosedur penanganan alat dan bahan, memahami 

prosedur K3, cara penanganan limbah kerja, pemakaian 

alat pelindung diri, dan pertolongan pertama pada 
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kecelakaan penting dimiliki oleh tenaga kerja, termasuk 

tenaga kerja bidang usaha otomotif lulusan SMK. 

 

 
 

Keterampilan Manajemen Diri 

 Keterampilan manajemen diri merupakan 

keterampilan yang berhubungan dengan kepercayaan 

diri dan komitmen tenaga kerja untuk mengalokasikan 

waktu, tenaga dan pikiran terhadap hal-hal yang sangat 

prioritas di tempat kerja. Kemampuan manajemen diri 

merupakan atribut employability skills yang dapat dalam 

bentuk bertanggung jawab terhadap tindakan yang 

diambil, membuat rencana dan melaksanakan secara 

konsisten, dan tenang menghadapi situasi yang penuh 

tekanan di tempat kerja.  

 Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

keterampilan manajemen diri merupakan keterampilan 

yang dianggap penting untuk dimiliki tenaga kerja 

bidang usaha otomotif. Keterampilan manajemen diri 

seperti: bertanggung jawab terhadap tindakan yang 

diambil, membuat rencana kerja dan melaksanakan 

rencana kerja secara konsisten penting diterapkan oleh 

tenaga kerja bidang usaha otomotif tersebut meliputi 

antara lain: memiliki visi dan tujuan pribadi, membuat 



152 | Darmawang 

rencana kerja secara sistematis, mengevaluasi dan 

memantau kinerja sendiri, memiliki kepercayaan 

terhadap ide sendiri, dan bersikap tenang dalam 

menghadapi situasi, melakukan evaluasi diri untuk 

meningkatkan kinerja dan bertanggung jawab atas 

tindakannya. 

 Temuan karya ilmiah ini sejalan pernyataan 

Herawati (2016) bahwa peranan manajemen diri sangat 

penting bagi tenaga kerja di dalam suatu perusahaan 

karena manajemen diri dapat mengatur langkah 

karyawan dengan sebaik-baiknya, sehingga mampu 

membawa ke arah tercapainya tujuan perusahaan. 

Kemampuan manajemen diri diyakini akan mampu 

mendorong lahirnya sumber daya tenaga kerja untuk 

berkinerja tinggi sehingga pada akhirnya tujuan utama 

perusahaan dapat dicapai. Srivastava dan Misra (2012) 

menyimpulkan beberapa peran penting manajemen diri 

yakni karyawan akan mampu menampilkan kinerja 

dengan hasil kerja yang baik, efisien, tepat serta 

mampu mengendalikan perasaaan sendiri dan orang lain, 

sehingga mampu menciptakan profesionalisme kerja dan 

meningkatkan etos kerja karyawan. Selain itu, 

manajemen diri mampu memaknai setiap tindakan dan 

nilai tenaga kerja dalam menghadapi tantangan, 

tanggung jawab, produktif serta optimis dalam 



Faktor Employability Skills | 153 

 

menghadapi dan menyelesaikan problematika yang 

terjadi di tempat kerja.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Asmadi, dkk. 

(2015) menyimpulkan bahwa keberadaan kecerdasan 

emosional sebagai bagian manajemen diri yang baik akan 

membuat seorang karyawan mampu menampilkan kinerja 

dan hasil kerja yang lebih baik. Lebih lanjut Asmad 

menyatakan dalam hal pengendalian emosi, setiap hari 

kerja karyawan pasti dihadapkan dengan beban tugas 

dan semuanya harus dikerjakan sesuai target. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa karyawan perusahaan 

yang mampu mengendalikan emosionalnya sebagai aspek 

manajemen diri, termasuk kemampuan memahami 

kondisi orang lain dan sesama tenaga kerja sehingga 

dapat menunjukkan kinerja yang baik.  

 Berdasarkan temuan karya ilmiah melalui hasil 

analisis deskriptif dan pernyataan ahli serta hasil 

temuan karya ilmiah yang relevan, dapat dipertegas 

bahwa keterampilan menerapkan manajemen diri 

seperti: tenang menghadapi situasi yang penuh tekanan, 

melakukan evaluasi diri untuk meningkatkan kinerja, dan 

memiliki keyakinan untuk menyelesaikan pekerjaan 

merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh tenaga 

kerja, termasuk tenaga kerja bidang usaha otomotif 

lulusan SMK.  
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Keterampilan Berinisiatif 

 Keterampilan berinisiatif merupakan 

keterampilan dan kemampuan dalam mengambil inisiatif 

berupa prakarsa dan usaha sehingga dapat memberikan 

kontribusi dalam rangka peningkatan dampak kegiatan 

usaha. Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

keterampilan berinisiatif merupakan keterampilan yang 

dianggap penting untuk dimiliki tenaga kerja bidang 

usaha otomotif. Keterampilan berinisiatif yang penting 

diterapkan oleh tenaga kerja bidang usaha otomotif 

tersebut, meliputi adaptasi terhadap situasi baru, 

mengembangkan strategi, kreativitas, visi dan misi, 

mengidentifikasi peluang, menerjemahkan ide dalam 

bentuk tindakan, dan menginisiasi solusi-solusi inovatif. 

Temuan karya ilmiah ini sesuai pernyataan 

Klosters (2014) bahwa keterampilan berinisiatif 

merupakan kebijakan individu yang dapat memperkuat 

strategi bersaing perusahaan sebagai investasi dalam 

menghadapi persaingan dalam bentuk tenaga kerja. 

BCA/ACCI (2002) berkesimpulan bahwa keterampilan 

berinisiatif merupakan keterampilan dan kemampuan 

dalam mengambil inisiatif berupa prakarsa dan usaha 

sehingga dapat memberikan kontribusi dalam rangka 

peningkatan dampak kegiatan usaha.  
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Sudirwan dan Pangestu (2015) menguraikan 

secara sistematis keterampilan inisiatif sangat 

berhubungan manajemen perubahan, identifikasi 

peluang, refleksi untuk perbaikan, dan membangun 

persahabatan. Keterampilan berinisiatif merupakan 

kegiatan penting untuk dilakukan tenaga kerja dengan 

cara mengidentifikasi cara-cara yang lebih efisien 

untuk proses tertentu sehingga dapat terjadi suatu 

proses lengkap sehingga dapat meningkatkan 

efektifitas dan efesiensi kerja. 

 Berdasarkan temuan karya ilmiah melalui hasil 

analisis deskriptif dan pernyataan ahli serta hasil 

temuan karya ilmiah yang relevan, dapat dipertegas 

bahwa keterampilan berinisiatif tenaga kerja, yakni 

membangkitkan pilihan kebijakan di tempat kerja, 

menerjemahkan berbagai ide menjadi aksi, 

mengembangkan strategi dan solusi inovatif sebagai 

kompetensi penunjang kegiatan di tempat kerja, 

termasuk tenaga kerja bidang usaha otomotif lulusan 

SMK. Oleh karena itu, keterampilan berinisiatif tenaga 

kerja merupakan hal yang sangat penting diperhatikan 

dan dikembangkan oleh pengelola dunia usaha dan dunia 

industri, termasuk pengelola bidang usaha otomotif. 
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BAB IX  

KONTRIBUSI VARIABEL TERHADAP 

EMPLOYABILITY SKILLS TENAGA 

KERJA 

 

 

mployability skills merupakan keterampilan 

yang berhubungan dengan aspek-aspek sikap 

positif, manajemen diri, kerja sama tim, 

kepedulian terhadap bisnis dan pelanggan, pemecahan 

masalah, keterampilan dalam berkomunikasi, 

kemampuan berhitung, dan penerapan aspek teknologi 

informasi (Lowden, dkk., 2011). Aspek-aspek 

employability skills yang dianggap penting oleh pengelola 

industri yang dapat berkontribusi terhadap kinerja 

perusahaan, meliputi keterampilan dasar, keterampilan 

berpikir, keterampilan sumber daya, keterampilan 

teknologi rekayasa, dan kualitas pribadi. 

 Beberapa employability skills utama yang 

penting dimiliki individu untuk berkompetisi dalam 

memasuki lapangan kerja, meliputi (1) keterampilan 

komunikasi, (2) kerja sama tim, (3) organisasi dan 

E 
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manajemen, (4) pemecahan masalah, (5) fleksibilitas 

dan kemampuan beradaptasi, (6) melakukan 

perencanaan kerja, dan (7) kemampuan melakukan 

inisiatif. 

 Kleeman (2011) menyatakan employability skill 

yang penting dimiliki calon tenaga kerja, meliputi 

keterampilan dalam komunikasi, keterampilan budaya 

kerja, keterampilan kepemimpinan, kualitas profesional 

atau etika dan manajemen diri, kerja sama dalam tim, 

keterampilan konseptual/ analitis, teori dan praktek 

dalam belajar, serta organisasi dan perencanaan kerja. 

 Mansour dan Dean (2016) menjelaskan hasil 

penelitiannya pengusaha saat ini membutuhkan dan 

menganggap penting karyawan yang memiliki 

employability skills, meliputi kemampuan untuk 

berkomunikasi, kreativitas diri, pemecahan masalah, 

keterampilan interpersonal, kepemimpinan, dan 

kemampuan kemampuan kerja sama dari tim, 

keterampilan teknologi informasi dan informasi 

manajemen, perencanaan strategis dan pengelolaan 

pelanggan, serta manajemen perubahan dalam bentuk 

inisiatif. Zaharim, dkk. (2010) menyimpulkan 

employability skills utama yang diperlukan perusahaan 

di Malaysia, antara lain (1) komunikasi yang efektif, (2) 

kompeten dalam aplikasi dan praktik, (3) keterampilan 
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interpersonal dan kerja sama tim, (4) keterampilan 

pemecahan masalah teknik dan pengambilan keputusan, 

dan (5) menerapkan ilmu pengetahuan dan prinsip-

prinsip keteknikan. 

 Pembahasan di atas mempertegas bahwa 

keberhasilan tenaga kerja bidang usaha otomotif 

lulusan SMK tergantung sejauh mana anggapan dan 

persepsi terhadap employability skills. Indikator 

employability skills yang dijabarkan dalam bentuk 

variabel-variabel keterampilan kerja sama tim, 

keterampilan memecahkan masalah, keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan menggunakan teknologi 

informasi, keterampilan menerapkan program K3, 

keterampilan manajemen diri, dan keterampilan 

berinisiatif langsung atau tidak langsung akan 

berkontribusi terhadap employability skills tenaga 

kerja. Dengan demikian, tenaga kerja yang memiliki 

employability skills tinggi akan menunjukkan kontribusi 

terhadap perusahaan.  

Kontribusi Variabel terhadap Kompetensi Tenaga 

Kerja 

 Australian National Training Authority (1999) 

menjelaskan aspek-aspek standar kompetensi yang 

perlu dimiliki oleh tenaga kerja bidang otomotif, antara 

lain (1) memahami prinsip kerja motor bakar, (2) 
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membaca dan memahami gambar teknik, (3) 

menggunakan dan merawat alat ukur, (4) mampu 

melakukan diagnosa kerusakan, (5) menerapkan K3 di 

lingkungan tempat kerja, dan (6) kemampuan melayani 

konsumen.  

 Langkah-langkah yang penting diperhatikan 

dalam pengerjaan sistem mekanik/engine sebagai aspek 

kompetensi tenaga kerja, meliputi membersihkan 

tabung silinder dan mengukur diameter tabung silinder, 

membersihkan dudukan seal-seal pada tabung silinder 

dan blok silinder, memasang secara tepat tabung 

silinder ke blok silinder tanpa seal, memasang plat 

pengaman dan mengeraskan baut sesuai ketentuan 

momen pengerasan, mengukur tinggi permukaan tabung 

silinder dari permukaan blok silinder, memilih ring yang 

sesuai dengan spesifikasi, memasang tabung silinder 

dengan ring yang dipilih, dan mengukur tinggi permukaan 

tabung silinder. 

 Sehubungan dengan kontribusi kompetensi untuk 

sistem mengerjakan komponen-komponen mesin, 

Jatmiko (2013) mengidentifikasi kompetensi penting 

dimiliki lulusan SMK keahlian teknik otomotif, meliputi 

menggunakan pelumas/ cairan pembersih, melakukan 

overhoul sistem pendingin beserta komponen-

komponennya, merawat/servis sistem bahan bakar 
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bensin, memperbaiki sistem injeksi bahan bakar diesel, 

merawat/servis engine dan komponen-komponennya, 

dan merawat kendaraan berteknologi tinggi.  

 Pembahasan di atas mempertegas bahwa 

variabel-variabel kompetensi tenaga kerja bidang usaha 

otomotif penting ditunjang dengan kompetensi 

mengerjakan sistem mekanik/engine, sistem pelumasan, 

sistem pendinginan, sistem pengapian, sistem kontrol 

emisi, sistem bahan bakar, dan sistem penunjang 

pengerjaan mesin.  
 

Hubungan antara Employability Skills dan Kompetensi 

Tenaga Kerja 

Hanafi (2014) menekankan bahwa employability 

skills dinilai sangat penting, karena setiap pekerjaan 

menuntut inisiatif, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

menangani tugas-tugas yang berbeda. Temuan hasil 

penelitian Archer dan Divisi (2008) tentang 

employability skills menyimpulkan 86% pengusaha 

menganggap lulusan teknik kejuruan penting memiliki 

kemampuan komunikasi, soft skill berupa kerja sama 

tim, bahkan lebih penting dibanding hard skill. 

Selanjutnya, Archer dan Divisi melaporkan 70% 

pengusaha menganggap keterampilan berhitung dan 
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membaca sangat penting dimiliki lulusan teknik 

kejuruan.  

Rahmah, et.al. (2011) menemukan informasi 

bahwa lulusan di Malaysia kurang dalam hal 

employability skills, sehingga memiliki kinerja yang 

rendah di tempat kerja. Bakar dan Ivan (2007) 

menyatakan konsekuensi pentingnya teknologi 

informasi, pengusaha cenderung menerima lulusan yang 

memiliki keterampilan dalam bidang teknologi informasi, 

inovatif dan kreatif.  

Saari & Rashid, (2013) melaporkan employability 

skills memiliki tujuan untuk menghasilkan tenaga kerja 

yang kompeten, baik keterampilan dalam bidang teknis 

maupun keterampilan bidang nonteknis (employability 

skills), meliputi keterampilan komunikasi, pemecahan 

masalah, dan keterampilan sosial. Melalui employability 

skills yang memadai setiap tenaga kerja akan lebih 

menguasai dan mampu melaksanakan secara maksimal 

semua tugas pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Employability skills yang dimiliki tenaga kerja 

penting bagi pengusaha karena merupakan kompetensi 

berbasis keterampilan yang dapat menentukan 

kesuksesan dan dinamika perusahaan. Hubungan antara 

employability skills dan kompetensi praktik, serta dunia 

kerja seharusnya dapat ditunjukkan dengan rasio 
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kebutuhan antara employability skills dan technical 

skills di dunia kerja untuk menjadi perhatian oleh 

berbagai pihak, terutama penyelenggara dunia usaha 

dan dunia industri.  

Beberapa pernyataan penting berkaitan dengan Riset 

Faktor Employability Skills 

1) Hasil temuan karya ilmiah menggunakan teknik an-

alisis deskriptif menunjukkan aspek-aspek employ-

ability skills yang dianggap penting oleh tenaga 

kerja bidang usaha otomotif lulusan SMK jika 

mengacu pada nilai rata-rata tertinggi ke yang ter-

endah, telah diidentifikasi secara berurut masing-

masing adalah keterampilan kerja sama tim, ket-

erampilan untuk menggunakan teknologi informasi, 

keterampilan berinisiatif, dan keterampilan me-

mecahkan masalah. Hal ini berarti tidak semua 

aspek-aspek employability skills dianggap penting 

oleh tenaga kerja bidang usaha otomotif lulusan 

SMK.  

2) Hasil karya ilmiah dengan menggunakan teknik an-

alisis deskriptif menunjukkan aspek-aspek kompe-

tensi pengerjaan mesin dan kelengkapannya jika 

mengacu pada nilai rata-rata tertinggi ke yang ter-

endah sebagai acuan, maka telah diidentifikasi 

aspek-aspek kompetensi yang mampu dikerjakan 

sesuai prosedur oleh tenaga kerja bidang usaha 
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otomotif lulusan SMK secara berurut, masing-

masing pengerjaan sistem mekanik/engine, 

pengerjaan sistem kontrol emisi, pengerjaan sis-

tem pengapian, dan pengerjaan sistem bahan ba-

kar. Hal ini berarti tidak semua aspek-aspek kom-

petensi pengerjaan sistem mesin dan kelengka-

pannya dapat dikerjakan sesuai prosedur kerja 

oleh tenaga kerja bidang usaha otomotif lulusan 

SMK.   

3) Berdasarkan hasil analisis faktor, indikator ket-

erampilan kerja sama tim tenaga kerja bidang 

usaha otomotif lulusan SMK dapat dikelompokkan 

menjadi tiga faktor, yaitu faktor penyelesaian 

pekerjaan, faktor penyelesaian pekerjaan, faktor 

semangat dalam bekerja, dan faktor pengertian 

dalam pekerjaan. 

4) Setelah dilakukan pengolahan informasi karya 

ilmiah melalui analisis faktor, indikator keterampi-

lan memecahkan masalah bagi tenaga kerja bidang 

usaha otomotif lulusan SMK dapat dibentuk men-

jadi tiga faktor, yaitu faktor penanganan masalah, 

faktor keterlibatan dalam masalah, dan faktor 

dukungan penanganan masalah. 

5) Hasil pengolahan informasi karya ilmiah melalui an-

alisis faktor menunjukkan indikator keterampilan 

berkomunikasi tenaga kerja bidang usaha otomotif 

lulusan SMK dapat dibentuk menjadi dua faktor, 
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yakni faktor memahami pembicaraan orang lain, 

dan faktor kelancaran berbahasa dan menulis. 

6) Hasil pengolahan informasi karya ilmiah melalui an-

alisis faktor, diidentifikasi indikator-indikator 

keterampilan menggunakan teknologi informasi 

bagi tenaga kerja bidang usaha otomotif lulusan 

SMK dapat dikelompokkan menjadi empat faktor, 

yakni faktor fasilitas komputer, faktor kemam-

puan menggunakan komputer, faktor kemampuan 

mengetik komputer, dan faktor gangguan kom-

puter. 

7) Hasil pengolahan informasi karya ilmiah melalui an-

alisis faktor, diidentifikasi indikator keterampilan 

menerapkan program K3 tenaga kerja bidang usaha 

otomotif lulusan SMK dapat dibentuk menjadi lima 

faktor, yakni faktor analisis kecelakaan kerja, 

faktor peralatan PAK, faktor komitmen pe-

nanganan limbah, faktor mengatasi bahaya, dan 

faktor penggunaan bahan di tempat kerja. 

8) Hasil pengolahan informasi karya ilmiah melalui an-

alisis faktor, teridentifikasi indikator keterampi-

lan manajemen diri tenaga kerja bidang usaha oto-

motif lulusan SMK menjadi tiga faktor, yaitu 

faktor rencana kerja, faktor manajemen waktu, 

dan faktor manajemen rencana pekerjaan. 
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9) Hasil pengolahan informasi karya ilmiah melalui an-

alisis faktor, dapat diidentifikasi indikator ket-

erampilan berinisiatif tenaga kerja bidang usaha 

otomotif lulusan SMK menjadi tiga faktor, yaitu 

faktor inisiatif sesama tenaga kerja, faktor ini-

siatif penyelesaian pekerjaan, faktor komitmen 

penyelesaian kerja, dan faktor eksekusi peluang 

kerja. 

10) Hasil karya ilmiah secara empirik menunjukkan 

bahwa indikator kompetensi tenaga kerja bidang 

usaha otomotif lulusan SMK dalam mengerjakan 

sistem mekanik mesin/engine dapat dibentuk men-

jadi empat faktor, yaitu faktor pemasangan mur-

baut, faktor pengencangan baut kepala selinder, 

dan faktor perbaikan saluran buang 

11) Setelah dilakukan pengolahan informasi melalui an-

alisis faktor, indikator kompetensi tenaga kerja 

bidang usaha otomotif lulusan SMK dalam 

mengerjakan sistem pelumasan mesin dapat diben-

tuk menjadi dua faktor, yaitu faktor kondisi pe-

lumas mesin dan faktor pemeriksaan saringan pe-

lumas 

12) Hasil karya ilmiah secara empirik menunjukkan 

bahwa indikator kompetensi tenaga kerja bidang 

usaha otomotif lulusan SMK dalam mengerjakan 

sistem pendinginan dapat dibentuk menjadi dua 
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faktor, yaitu faktor kebocoran air pendingin dan 

faktor diagnosa sistem pendingin  

13) Setelah dilakukan pengolahan informasi melalui an-

alisis faktor, indikator kompetensi tenaga kerja 

bidang usaha otomotif lulusan SMK dalam 

mengerjakan sistem pengapian dapat terbentuk 

menjadi lima faktor, yaitu faktor gangguan busi, 

faktor pencegahan gangguan busi, faktor pencega-

han gangguan sistem pengapian, faktor diagnosa 

penanganan gangguan busi, faktor gangguan bat-

erai, dan Faktor perbaikan gangguan. 

14) Hasil karya ilmiah secara empirik menunjukkan in-

dikator kompetensi tenaga kerja bidang usaha oto-

motif lulusan SMK dalam mengerjakan sistem 

kontrol emisi dapat dibentuk menjadi empat 

faktor, yaitu faktor kerusakan sistem kontrol, 

faktor kerusakan injeksi, faktor gangguan sistem 

kontrol emisi, dan faktor analisis kerusakan 

kontrol emisi  

15) Setelah dilakukan pengolahan informasi melalui an-

alisis faktor, indikator kompetensi tenaga kerja 

bidang usaha otomotif lulusan SMK dalam 

mengerjakan sistem bahan bakar dapat terbentuk 

menjadi dua faktor, yaitu faktor pengencangan 

pompa bahan bakar dan faktor penggantian sarin-

gan bahan bakar. 
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16) Hasil karya ilmiah secara empirik menunjukkan in-

dikator kompetensi tenaga kerja bidang usaha oto-

motif lulusan SMK dalam mengerjakan sistem pen-

dukung pengerjaan mesin dapat terbentuk menjadi 

dua faktor, yaitu faktor pembacaan hasil penguku-

ran dan faktor kesimpulan hasil pengukuran. 

17) Kepada pengelola SMK khususnya yang menyeleng-

garakan bidang keahlian otomotif agar menginte-

grasikan aspek-aspek employability skills, yakni 

keterampilan kerja sama tim, keterampilan 

menggunakan teknologi informasi, keterampilan 

berinisiatif, dan keterampilan memecahkan masa-

lah ke dalam kurikulum mata pelajaran, khususnya 

kurikulum bidang produktif. Untuk penyelenggara 

SMK dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Makassar dapat mengintegrasikan aspek-aspek 

employability skills dalam pengembangan kurikulum 

di SMK. 

18) Kepada pengelola bidang usaha otomotif menjadi-

kan kompetensi mengerjakan sistem mekanik/en-

gine, pengerjaan sistem kontrol emisi, pengerjaan 

sistem pengapian, dan pengerjaan sistem bahan 

bakar sebagai program berbasis inovatif dan pen-

guasaan digitalisasi peralatan, bahkan menjadi 

pertimbangan prioritas dalam penerimaan tenaga 

kerja.  
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19) Kepada pengelola SMK khususnya yang menyeleng-

garakan bidang keahlian otomotif agar me-

nanamkan aspek keterampilan kerja sama tim, 

yakni urgensi komitmen dalam pekerjaan, pema-

haman terhadap pekerjaan, semangat dalam 

bekerja, dan peranan pribadi dalam pekerjaan ke 

dalam kurikulum mata pelajaran. Untuk pengelola 

usaha otomotif disarankan menjadikan aspek-

aspek kerja sama sebagai pertimbangan dalam 

penerimaan tenaga kerja. 

20) Kepada pengelola bidang usaha otomotif menjadi-

kan aspek keterampilan memecahkan masalah, 

meliputi kemampuan mengidentitifikasi masalah, 

cara pemecahan masalah, dan solusi yang diambil 

dalam pemechan masalah sebagai pertimbangan 

dalam penerimaan tenaga kerja. Untuk penyeleng-

gara SMK, khususnya yang menyelenggarakan pro-

gram keahlian teknik otomotif agar mengintegrasi-

kan aspek keterampilan memecahkan masalah da-

lam proses pembelajaran produktif.  

21) Disarankan kepada pengelola SMK khususnya yang 

menyelenggarakan program keahlian teknik otomo-

tif agar faktor-faktor kemampuan berbahasa, ke-

mampuan menulis, dan faktor kelancaran berba-

hasa ditetapkan sebagai komponen keterampilan 

berkomunikasi penting ditanamkan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran bidang normatif. Untuk 
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 

disarankan untuk mempertimbangkan agar aspek-

aspek keterampilan berkomunikasi dapat terin-

tegrasi dengan muatan kurikulum mata pelajaran 

pada jenjang SMK sebagai salah satu upaya pena-

naman aspek-aspek employability skills bagi siswa. 

22) Pengelola SMK khususnya yang menyelengga-rakan 

program keahlian teknik otomotif agar menginte-

grasikan aspek keterampilan menggunakan 

teknologi informasi, yakni kemampuan 

menggunakan komputer, memproses informasi, ke-

mampuan mengakses internet, kemampuan 

melakukan presentasi, dan kemampuan meng-

gabungkan informasi ke dalam kurikulum mata 

pelajaran. Untuk pengelola bidang usaha otomotif 

disarankan untuk menjadikan keterampilan 

menggunakan teknologi informasi menjadi salah 

satu pertimbangan dalam penerimaan tenaga kerja. 

Untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Ma-

kassar disarankan untuk melakukan pengembangan 

secara terintegrasi terhadap pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pembelajaran di SMK.  

23) Untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Ma-

kassar disarankan agar melakukan upaya pena-

naman dini secara maksimal tentang program K3 

dalam pembelajaran di sekolah, khususnya pada 

jenjang SMK. Bagi pengelola SMK khususnya yang 
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menyelenggarakan program keahlian teknik otomo-

tif agar menanamkan sejak dini aspek keterampi-

lan penerapan program K3, yaitu penggunaan alat 

pelindung diri (APD), pencegahan kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja, ancaman bahaya dalam 

pekerjaan, penggunaan alat dan mesin secara 

prosedural di tempat kerja. 

24) Disarankan pengelola SMK yang menyelenggarakan 

program keahlian teknik otomotif agar me-

nanamkan aspek keterampilan visi pekerjaan, 

tanggung jawab dalam pekerjaan, pengambilan 

keputusan dalam pekerjaan, dan faktor konsistensi 

dalam bekerja ke dalam kurikulum mata pelajaran. 

Sedangkan bagi penyelenggara usaha otomotif 

dapat menetapkan keterampilan memecahkan ma-

salah sebagai unsur pertimbangan dalam pen-

erimaan tenaga kerja. 

25) Bagi pengelola SMK yang menyelenggarakan bidang 

keahlian otomotif agar menanamkan aspek ket-

erampilan manajemen diri, yakni kelancaran 

penyelesaian pekerjaan, inisiatif penyelesaian 

pekerjaan, komitmen visi dalam pekerjaan, 

pengaturan lingkungan kerja, dan strategi 

penyelesaian pekerjaan ke dalam kurikulum mata 

pelajaran produktif. 

26) Kepada pengelola usaha otomotif agar mempertim-

bangkan aspek kompetensi mengerjakan sistem 



172 | Darmawang 

mekanik/engine, yakni cara mengerjakan penyete-

lan katup, cara pemeriksaan sabuk timing, cara 

menganalisis gangguan sabuk timing, penggantian 

sabuk pengaman, dan pengerjaan kepala selinder 

sebagai salah satu kompetensi utama yang diper-

timbangkan dalam penerimaan tenaga kerja. Untuk 

SMK penyelenggara program keahlian teknik oto-

motif disarankan melakukan pengembangan kom-

petensi sistem mekanik/engine terhadap guru 

mata pelajaran produktif melalui program pendidi-

kan dan pelatihan berkelanjutan. 

27) Pengelola SMK yang menyelenggarakan program 

keahlian teknik otomotif agar melakukan program 

peningkatan aspek kompetensi mengerjakan sis-

tem pelumasan bagi siswa, meliputi kerusakan sis-

tem pelumasan, pergantian bahan pelumas mesin, 

dan cara pemeriksaan sistem pelumas bagi guru 

mata pelajaran produktif secara terprogram dan 

berkelanjutan.  

28) Kepada pengelola SMK yang menyelenggarakan 

program keahlian teknik otomotif agar melakukan 

pemodelan pembelajaran secara terstruktur ter-

hadap aspek kompetensi mengerjakan sistem 

pendingin, yakni faktor-faktor cara perbaikan sis-

tem pendingin, cara mendiagnosa sistem pendingin, 

dan analisis saluran air pendingin dan melakukan 
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penataan kurikulum mata pelajaran secara ter-

struktur, terprogram, dan berkala. Untuk pengel-

ola dunia usaha dan industri khususnya bidang 

usaha otomotif mempertimbangkan aspek kompe-

tensi mengerjakan sistem pendingin sebagai salah 

satu kompetensi utama yang dipertimbangkan da-

lam program pendidikan dan pelatihan secara 

berkelanjutan bagi tenaga kerja. 

29) Kepada pengelola dunia usaha dan industri khu-

susnya yang menyelenggarakan bidang usaha oto-

motif agar mempertimbangkan aspek kompetensi 

mengerjakan sistem pengapian, meliputi perbaikan 

sistem pengapian, pencegahan gangguan sistem 

pengapian, pemeriksaan gangguan sistem pen-

gapian, diagnosa sistem pengapian, dan fungsi ad-

vans sistem pengapian dalam penerimaan tenaga 

kerja. 

30) Disarankan pengelola dunia usaha dan industri yang 

menyelenggarakan bidang usaha otomotif agar 

mengintegrasikan aspek kompetensi mengerjakan 

sistem kontrol emisi, yakni analisis kontrol emisi, 

faktor penggunaan alat scanner kontrol emisi, 

gangguan yang terjadi pada kontrol emisi, dan 

faktor cara perbaikan kontrol emisi ke dalam pro-

gram pendidikan dan pelatihan tenaga kerja secara 

berkelanjutan. 
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31) Kepada pengelola SMK yang menyelenggarakan 

program keahlian teknik otomotif agar menginte-

grasikan secara terpadu dan utuh tentang aspek 

kompetensi sistem bahan bakar, meliputi peng-

gantian saringan udara, perbaikan pompa bahan ba-

kar, pembersihan pompa bahan bakar, dan proses 

penyetelan putaran stasioner mesin ke dalam ku-

rikulum mata pelajaran. Untuk pengelola dunia 

usaha dan industri khususnya bidang usaha otomo-

tif disarankan untuk mempertimbangkan aspek 

kompetensi mengerjakan sistem bahan bakar se-

bagai salah satu kompetensi utama yang dipertim-

bangkan dalam penerimaan tenaga kerja. 

32) Disarankan pengelola SMK yang menyelenggarakan 

bidang keahlian otomotif agar mengintegrasikan 

aspek kompetensi sistem pendukung pengerjaan 

mesin, yakni pembacaan AVO meter, cara pem-

bacaan hasil pengukuran AVO meter, dan fasilitas 

pendukung pengerjaan mesin ke dalam kurikulum 

mata pelajaran. Kepada pengelola bidang usaha 

otomotif disarankan agar mengintegrasikan aspek 

kompetensi sistem pendukung pengerjaan mesin 

berbasis digitalisasi ke dalam program pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja secara berkelanjutan. 
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